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ABSTRAKSI

Nathania Bayn Astrella . 110110489, 2006. Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga. Aspirasi Perkawinan pada Individu Dewasa Awal yang
Mengalami Perceraian CGrang Tna pada Masa Anak-anak. Skripsi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana individu yang
mengalami perceraian orang tua pada masa anak-anaknya, memaknai perkawinan
dan perceraian. Serta mengetahui bagaimana aspirasi perkawinan individu, dan
faktor apa saja yang turut mempengaruhi aspirasi perkawinan individu tersebut.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe pendekatan
kualitatif studi kasus eksplanatif, dengan menggunakan desain multi kasus
holistik. Penelitian ini menggunakan 2 orang subyek dengan usia 22-23 tabun,
serta significant other untuk memperkaya data. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan teknik wawancara terhadap subyek dan significant other, serta
observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah penjodohan pola (partern
matching) dan explanation building.

Setelah melakukan penggalian data dan analists data, maka diperoieh hasil
mengenai pemaknaan individu akan perkawinan dan perceraian. Individu
memaknai perkawinan sebagai hubungan yang dilandasi komitmen, kepercayaan,
dan merupakan proses yang kontinyu. Pemaknaan ini diperoleh melalui
pengalaman individu dalam melihat perkawinan orang tuanya baik sebelum dan
setelah perceraian terjadi. Perceraian dimaknai sebagai terputusnya hubungan
suami-istri yang memiliki dampat besar bagi anak dan berkelanjutan. Perceraian
merupakan alternatif terakhir sebagai solusi perkawinan yang bermasalah, karena
hingga saat penelitian berlangsung individu masih merasa dampak dari perceraian
orang tua yang telah terjadi lebih dari 10 tahun.

Aspirasi perkawinan individu, merupakan aspirasi yang realistis. Individu
ingin menikah pada awal usia 20 tahun, dengan toleransi terhadap kemungkinan
mundurnya rencana tersebut, dan telah melakukan persiapan menuju perkawinan.
Individu ingin membangun keluarga yang harmonis, dan tidak terjadi perceraian,
sehingga individu membicarakan mengenai kemungkinan yang akan terjadi dalam
perkawinan dengan pasangan sejak masih pacaran. Aspirasi ini muncul karena
kemampuan individu dalam menganalisis penyebab perceraian orang tuanya, dan
berusaha untuk tidak mengulangi kesalahan tersebut. Hingga individu memiliki
gambaran akan keluarga yang harmonis dan peran/figur orang tua dan suami-istri
yang ingin diwujudkan. Akhimnya faktor yang mempengaruhi aspirasi perkawinan
individu diantaranya adalah peranan orang tua dalam keluvarga, gambaran peran
suami-istri dalam masyarakat, pengalaman masa lalu, minat dan nilai individu,
pendangan individu akan perkawinan, serta pasangan.

Diharapkan dari penelitian ini, masyarakat tidak memberikan stereotipe
terlebih dahulu mengenai anak yang orang tuanya bercerai. Karena anak
membutuhkan dukungan dari lingkungan sekitarnya, termasuk keluarga dan
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masyarakat, baik sebelum, selama dan setelah peristiwa perceraian. Bagi
penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan subyek yang lebih banyak,
serta pengalaman perceraian yang lebih beragam. Bagi individu yang mengalami
perceraian orang tua, disarankan untuk mampu melihat/imenganalisis
permasalahan perkawinan orang tua hingga perceraian terjadi. Terus berusaha
untuk meminimalisir ketakutan mengenai kemungkinan terjadinya perceraian
nantinya, dan tidak mengh ndari perkawinan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Satu dekade ini, tampak sebuab fenomena yang berkembang dalam
masyarakat _kita. Yaitu semakin banyaknya perceraian, tidak hanya di kota
metropolitan, namun juga pada daerah-daerah yang lebih kecil wilayahnya.

Pada tahun 2002, menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) terdapat
143.886 kasus perceraian di Indonesia, dimana Jawa Timur sebagai propinsi
dengan angka perceraian terbesar yaitu 45.373. Berikut disgjikan mengenai data
perceraian di Indonesia dari BPS:

Tabel 1. Data Statistik Indonesia Talak dan Cerai Tahun 2001-2002

Propinsi/Dacrah Talak dan Cerai
2001 2002
Sumatra 12.389 12.810
DKI Jakarta 3.851 3.751
Jawa Barat 28.724 28.062
Banten - -
Jawa Tenpah 37.706 36.426
D.1. Yogyakarta 2.196 2.208
Jawa Timu 45.089 45.373
Bali & Nusa Tenggara 2.640 2.506
Kalimantan 4 486 5.142
Sulawesi 6433 6483
Maluku dan Pi.pua 807 1.125
Indonesia 144821 143.886
—
: |
4
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Pada tahun 2000, menurut BPS terdapat 8.579 kasus perceraian, dan 7.843
kasus talak di Jawa Timur. Sementara data terbaru yang dimiliki oleh BPS adalah,
pada tahun 2003, terdapat 12.209 kasus perceraian dan 8.193 kasus talak di Jawa
Timur,

Tabel 2. Dzta Statistik Jawa Timur Talak dan Cerai

Tahun ] Talak Cerai
2000 7.843 8.579
2003 8.193 12.209

Berbagai alasan yang dikemukakan orang tua, hingga memutuskan untuk
bercerai. Whisman, dkk (1997) dalam Olson dan DeFrain (2003: 467-468),
mengemukakan hasil penelitian mereka mengenai penyebab pasangan bercerai.
Beberapa penyebabnya antara lain, komunikasi yang buruk antar pasangan,
pembagian kekuasaan, adanya harapan yang tidak realistik akan pernikahan,
permasalahan dalam hubungap seksual, dan kesulitan dalam mengambil
keputusan.

Tasmin (2002) menyatakan bahwa perceraian dapat menjadi stressor
tersendiri bagi orang tua. Meski demikian, orang tua cenderung lebih siap dalam
mengahadapi perceraian, dibandingkan anak-anak mereka. Ini dikarenakan, orang
tua melakukan proses berpikir dan pertimbangan, sebelum akhimya memutuskan
untuk bercerai. Sementara anak-anak, seolah secara tiba-tiba dihadapkan pada

kenyataan orang tuanya akan bercerai, dan mengalami perubahan dalam

keluarganya (www.e-psikologi.com, diakses 10 April 2005).
Penelitian mengenai dampak perceraian sudah cukup banyak dilakukan.

Misalnya, seperti diakses dari situs www.iusb.edu/~journal/2002/krider {diakses 3
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Juni 2004), mengenai dampak perceratan drang tua yang terjadi pada masa anak-

anak, terhadap self-esteem dewasa muda, oleh Krider. Hasilnya menyebutkan,

tidak terdapat signifikansi antara perceraian orang tua terhadap self-esteem.
Bagaimana perceruian mempengaruhi anak-anak, terungkap pula dalam

situs http://nh.essortment.com (diakses 3 Juni 2004), oleh Demick (2002). Anak-

anak korban perceraian dapat mengalami kesulitan dalam sekolah, perilaku,
pekerjaan, hubungan dengan orang lain, serta pernikahan mereka nantinya.

Beberapa fungsi keluarga, diungkap oleh Yusuf LN (2002: 37-38).
Keluarga dipandang sebagai lembapga bagi pemenuhan kebutuhan akan
pengembangan kepribadian, model pola perilaku bagi anak untuk belajar menjadi
anggota masyarakat, membentuk anak dalam pemecahan masalah dalam
penyesuaian diri dalam kehidupannya.

Dalam sebuah keluarga, anak belajar mengenai peran ayah, ibu, anak,
ataupun anggota keluarga lainnya. Selain itu pula, dalam keluarga, anak belajar
mengenai konsep peran suami, istri, dan orang tua. Ketika perceraian terjadi, anak
akan kehilangan salah satu model peran (role model) dalam konsep keluarga.

Hal ini sesuai dengan konsep Covey mengenai peranan keluarga seperti
dalam Yusuf LN (2002: 47). Keluarpa sebagai contoh model bagi anak, serta
pembimbing bagi anak dalam kemampuan menjalin hubungan dengan orang lain.

Newman & Newman (1979} mengungkap, peran orang tua dalam
keseharian, dapat membantu anak mendefinisikan peran orang dewasa dan peran

orang tua ketika mereka kemudian menjadi individu dewasa muda.
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Diungkap pula oleh Feldman (2003: 315), bahwa bagi anak-anak,
perpisahan orang tua merupakan pengalaman yang menyakitkan. Dimana
pengalaman tersebut dapat menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam
membina hubungan yang intim, nantinya.

Menurut Judith Wallerstein, dkk (2000} dalam situs www.findarticles.com

(diakses 18 Maret 20035), dampak terbesar dari perceraian tidak terjadi dalam
masa anak-anak maupun remaja. Namun, terungkap dari penelitian
longitudinalnya, bahwa memasuki masa dewasa. anak-anak Korban perceraian
mengalami kesulitan dalam membina hubungan romantis yang serius,

Judith Wallerstein telah melakukan penelitian longitudinal terhadap 93
orang dengan orang tua yarg bercerai, di Marin County. Ditemukan bahwa anak-
anak dengan orang tua yang berceral, 60% memutuskan untuk menikah, ¢imana
50% diantaranya menikah di bawah usia 25 tahun. Sementara pernikahan yang
mengalami kegagalan, adalah sebesar 57%, dari anak-anak yang orang tuanya

bercerai (www healthyplace.com, diakses Januari 2005).

Terdapat pula amak-anak dengan orang tua yang bercerai, yang
memutuskan untuk tidak menikah, dimana separuhnya adalah perempuan.
Sementara bagi anak-anak dari keluarga utuh yang memutuskan untuk tidak

menikah, hanya sepertiganya adalah perempuan (www.healthyplace.com, diakses

Januari 2005).
Penelitian lain sehubungan dengan dampak jangka panjang dari perceraian
orang tua pada anak, juga telah dilakukan. Beberapa diantaranya telah diterbitkan

dalam bentuk jurnal.
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Summers, et.al. (1998) menyatakan bahwa dewasa mﬁda yang berasal dari
keluarga utuh memiliki hubungan romantis yang lebih aman, daripada mereka
yang orang tuanya bercerai. Hasil ini diperoleh dengan melihat 3 variabel dalam
proses keluarga, yaitu hubungan orang tua-anak, konflik antar orang tua, serta

gejala depresif dari ibu/pengasuhan (http:/content.apa.org/ psycarticles/index.cfim

diakses 3 Maret 2005).

Hasil temuan Shulman, etal. (2001), dalam http://content.apa.org/

psvearticles/index.ctm (diakses 3 Maret 2005). 1erdapat persepsi yang integratif
mengenai perceraian detgan permasalahan yang cenderung rendah. Dengan level
pertemanan, kesenangan, dan intimasi yang lebih tinggi. Hasil diperoleh melalui
wawancara dan pengisian kuesioner mengenai hubungan romantis partisipan,
kontlik orang tuanya, serta perasaan mereka mengenai dan konstruksi ulang akan

perceraian.

Hasil penelitian Tucker, etal. (1997) dalam http://content.apa.org/

psycarticles/index.cfin (diakses 3 Maret 2005). Ditemukan bahwa mereka yang

mengalami perceraian orang tua pada masa anak-anak, cenderung akan
mengalami perceraian jugz setelah menikah.

Melalui beberapa asil temuan yang tetah diungkapkan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa dampak perceraian tidak hanya bersifat jangka pendek.
Namun secara jangka panjang, dampak dari perceraian orang tua, masih dapat
ditemukan. Hal ini dimungkinkan dipengaruhi oleh bagaimana hubungan dan

komunikasi anak-orang tua, sebelum, selama proses perceraian, dan setelahnya.
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Pemahaman anak akan perceraian, serta dampak yang dirasakan
tergantung pada beberapa hal. Hetherington (1989) dalam Hendry dan Klope
(2002: 53), .mengatakan bagaimana anak menghadapi perceraian orang tuanya,
tergantung pada karakteristik anak, usia dan jenis kelamin anak, dan sumber daya
yang dimiliki (misalnya dukungan dari keluarga luas).

Baltes (1987) dalam Sanfrock (2002: 12-13), menyebutkan bahwa
perkembangan dalam pandangan kontekstual dipahami sebagai hasil interaksi
antara 3 sistem. Salah satunva adalah peristiwa-peristiwa kehidupan non-normatif
{(non-normative life events), Yaitu terjadinya peristiwa yang tidak mengikuti suatu
rangkaian yang umuin yang dapat diramalkan, dan memiliki pengaruh utama bagi
kehidupan individu. Perceraian orang tua merupakan peristiwa non-normative
vang lidak dialami oleh setiap individu. Bagi yang mengalami perceraian orang
tua, dapat memahami dan memiliki reaksi yang berbeda terhadap peristiwa
tersebut.

Sesuat dengan tahap-tahap perkembangan. individu dihadapkan pada
tugas perkembangan yang berbeda pada tiap tahap. Memasuki masa dewasa awal,
menurut Santrock (2004: 20), tugas perkembangan diantaranya adalah memilih
pasangan, dan mulai me:bentuk keluarga. Bagi anak-anak korban perceraian,
tugas perkembangan ini dapat menjadi sebuah tugas yang sulit diwujudkan.

Suatu pandangan serta harapan akan perkawinan, membuat komitmen
dalam menjalani suatu hubungan erat, serta mulai membina keluarga, bukan hal
yang mudah untuk dilakukan. Terdapat kemungkinan, hal tersebut akan semakin

sulit dilakukan pada mereka yang mengalami perceraian orang tua pada masa
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anak-anak. Yang dapat discbabkan adanya pengalaman traumatis akibat
pengalaman akan perceraian orang tua, entah disadari atau tidak.

Ingatan yang membekas mengenai proses perceraian, baik sebelum dan
setelah perceraian terjadi, dapat menyebabkan individu merasa takut untuk berada
dalam sebuah ikatan perkawinan. Mungkin karena pengalaman melihat hubungan
orang tua yang tidak harmonis, ataupun ketakutan akan kemungkinan mengalami
sendiri perceraian, hingga memutoskan lebih baik tidak menikah.

Apabila hal tersebut yang terjadi, maka individu tidak mampu
menyelesaikan tugas perkembangan masa dewasa awal sepenuhnya.
Pandangan;reaksi dari masyarakat, mungkin akan mempengaruhi individu dalam
memasuki tahapan selanjutnya dalam kehidupan, yaitu masa dewasa madya,
dengan tugas-tugas perkembangan yang berbeda.

Pandangan orang lain/masyarakat mengenai perceraian dapat membentuk
stereotipe mengenai anak-anak dengan orang tua yang bercerai. Stereotipe ini
dapat membuat anak, mengalami kesulitan daiam membina hubungan dalam
psoses sosializasinya.

Memasuki masa dewasa awal, sterotipe masyarakat mengenai anak
dengan orang tua yang bercerai, dapat menimbulkan kesulitan bagi individu untuk
memulai hubungan serius. Masyarakat/lingkungan sekitar mungkin menganggap
bahwa anak “korban™ perceraian, nantinya akan bercerai juga. Atau dianggap
kurang “baik™ karena latar belakang keluarganya tersebut, dan dinilai tidak akan
sebaik anak-anak dari keluarga utuh. Sehingga ada kemungkinan keluarga dari

pacar kurang dapat menerima individu dengan latar belakang perceraian orang
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tua. Ini kemudian meruphkan hambatan dan tantangan tersendiri yang harus
dihadapi oleh individu.

Individu dapat memiliki gambaran/pandangan tersendiri mengenai
keluarga dan perkawinar, sesuai dengan pengalaman diri. Bila pandangan
mengenai perkawinan, atau usaha mencapai perkawinan ftersebut realistis,
individu mungkin tidak mengalami kesulitan yang berarti dalam usahanya
menyelesaikan tugas perkembangan masa dewasa awal. Artinya, diperlukan
gambaran yang nyata dan positif mengenai hubungan suami-istri ataupun peran
orang tua bagi individu.

Berdasarkan hasil temuan seperti telah dicantumkan, maka peneliti ingin
mengetahui lebih dalam mengenai dampak jangka panjang dari perceraian orang
tua pada masa anak-anak. Dimana dikhususkan dalam penelitian ini, mengenai

aspirasi perkawinan individu, memasuki usia dewasa awal.

B. ldentifikasi Masalah

Manusia membutuhkan kehadiran orang lain dalam kehidupannya,
demikian pula kebutuhan akan kehadiran pasangan. Budaya kita masih memegang
prinsip bahwa seorang yang telah dewasa diharapkan akan menikah.

Bagi mereka yang mengalami perceraian orang tua, belum tentu
memandang perkawinan seperti bagaimana yang berlaku di masyarakat. Mereka

memiliki pengalaman akan perceraian orang tua yang dapat mempengaruhi

aspirasinya untuk menikah.
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C. Batasan Masalah

Penelitian ini membatasi masalah penelitian mengenai aspirasi perkawinan

pada mereka yang berada pada masa dewasa awal, yang mengalami perceraian

orang tua ketika mereka masih anak-anak. Pembahasan mengenai masalah ini,

akan diusahakan untuk tidak menyimpang dari lingkup batas-batas masalah

berikut ini:

1. Individu yang berpartisipasi (sebagai subyek) dalam penelitian ini
terbatas pada raereka yang berada pada usia antara 20 — 40 tahun

(masa dewasa awal).

2. Individu yang dimaksud dalam poin | di atas, mengalami perceraian

D. Rum

orang tua saac individu berada pada masa anak-anak, yaitu usia antara
2 — 12 tahun. Dengan pertimbangan, bahwa individu mampu
mengingat proses scbelum, selama, dan setelah perceraian orang tua

terjadi.

usan Masalahk

Dari latar belakang yang telah diungkapkan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

28

Bagaimana individu memaknai perkawinan?
Bagaimana individu memaknai perceraian?

Bagaimana aspirasi perkawinan individu pada usia dewasa awal yang

mengalami perceraian orang tua pada masa anak-anaknya?

Faktor apa saja yang mempengaruhi aspirasi perkawinan individu?
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Menjelaskan mengenai pemaknaan individu akan perkawinan.
2. Menjelaskan m :ngenai pemaknaan individu akan perceraian.
3. Menjetaskan mengenai aspirasi perkawinan individu pada usia dewasa
awal yang mengalami perceraian orang tua pada masa anak-anaknya.
4. Mengetahut fei.tor apa saja yang mempengaruhi aspirasi perkawinan

individu.

F. Maafaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat, baik secara teoritis
maupun secara praktis, khususnya dalam bidang psikologi. Berikut ini manfaat

vang diharapkan, antara loin:

1. Manfaat Teoritis
a. Memberi kontribusi dalam bidang psikologi perkembangan,
khususnya dalam perkembangan individu yang berada dalam masa
dewasa awal, yang mengalami perceraian orang tua pada masa anak-

anaknya.
b. Menambah referensi mengenai pemaknaan individu yang mengalami

perceraian orang tua, mengenai perkawinan dan perceraian.
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¢. Menambah referensi mengenai pengaruh jangka panjang perceraian
orang tua yang terjadi pada masa anak-anak, khususnya mengenai

aspirasi perkawinan.

2. Manfaat Praktis
a. Menambah wacana bagi masyarakat, mengenai dampak perceraian
orang tua yang terjadi di masa anak-anak.
b. Sebagai wacana bagi orang tua yang akan/telah bercerai. Sehingga
dapat mempertimbangkan langkah apa yang akan diambil pasca

perceraian, sejalan dengan proses perkembangan anak kemudian.

skripsi Aspirasi Perkawinan pada Individu Dewasa Awal .... Nathania Bayu Astrella



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Aspirast
{. Definisi aspirasi

Muthayva {1971) dalam situs www.ossrea.net (diakses 10 Mei 2005),
menyatakan bahwa aspirasi adalah pernyataan akan tujuan di masa mendatang,
sehubungan dengan tingkat pencapaian individu. Dimana aspirasi mengacu pada
prospek akan masa depan individu.

Aspirast menurut Adi dalam Gunarsa & Gunarsa (2004: 249), adalah
sasaran vang ditentukan uantuk diri sendiri dalam suatu tugas yang melibatkan diri
sepenuhnya. Aspirasi seseorang tidak lepas dari sasarannya, vaitu keberhasifan.
BDimana keberhasilan tidak selalu memberi kepuasan. Aspirasi mendorong
individu untuk meraih sesuatn yang lebih tinggi, untuk mendapatkan kemajuan.

Hurlock (1979: 225), mendefinisikan aspirasi sebagai suatu keinginan
untuk mencapai sesuatu yang lebih tinggi daripada keadaan yang sekarang.
Aspirasi menunjukkan scberapa jauh individu mampu meraith yang diinginkan,
scrta seberapa jauh kepentingan tersebut bagi individu secara keseluruhan.

Berdasarkan definisi yang ada, maka dapat dikatakan bahwa aspirasi
adalah keinginan yang dimiliki/dicapai oleh individu untuk suatu tyjuan di masa

depan, yang belum ia peroleh/lakukan saat ini.
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2. Dimensi aspirasi
Dimensi-dimensi aspirasi, seperti ditulis dalam Nurmalasari (2003: 14-
15), adalah sebagai berikut:

1. Adanya keinginan individu untuk mencapai atau mewujudkan sesuatu
dalam dunia -yata, yang selanjutnya disebut cita-cita. Cita-cita
menurut Allport (1961), berhubungan dengan sifat manusia yang
selalu dinamis, berkembang serta merupakan sesuatu yang realistis
dan bersifat konkret.

2. Adanya hasrat, yaitu sasaran yang ingin dicapai dari suatu tindakan
untuk waktu dekat atau jangka panjang. Hasrat menurut Ahmadi
(1983), lebih berkaitan dengan kemajuan dan peningkatan diri, yang
menuju pada pencapaian tujuan yang menggerakkan daya pikir dan
pribadi. Untuk kemudian dipertimbangkan tujuan serta kemungkinan |
tercapainya keinginan.

3. Adanya ketetapan hati, yang timbul dari lubuk hati seseorang dan
memiliki arti penting bagi pribadi untuk mewujudkannya (Ahmadi,

1983).

Menurut Dembo (1930) dan Hoppe (1931), dalam situs www.ossrea.net
(diakses IQ Mei 2005), di dalam aspirasi, terkandung suatu harapan {(hopes) yang
condong pada adanya pencapaian tujuan. Didefinisikan oleh Atkinson &
Woodworth (1987), sebagai perilaku yang dicirikan dengan adanya pengharapan

akan hasil yang sesuai dengan yang diinginkan.
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Dalam aspirasi, selain harapan (hopes) terdapat pula suatu pengharapan
(expectations) yang mengaadung unsur prediksi. Didefinisikan oleh Reber (1985},
sebagai antisipasi akan kemungkinan hasil dari suatu situasi, dimana hasil

akhimya terkandung dalam tujuan awal (goals).

3. Jenis aspirasi

membedakan aspirasi ke dalam 2 jenis. Yaitu aspirasi relistis dan aspirasi tidak
realistis. Aspirasi realistis, dilihat sebagai aspirasi yang didasarkan atas
penghargaan akan kemampuan yang dimiliki individu. dimana individu akan
mampu meraih apa yany diharapkan kelvar dalam suatu situasi. Sementara
aspirasi tidak realistis, adalah aspirasi yang mendasarkan pada harapan {(hopes).
ketakutan-ketakutan (fears), dan keinginan (wishes) dari individu sendiri.

Hurlock (1979: 265-267), menggolongkan beberapa jenis aspirasi ke
dalam 3 kategori besar. Kategori pertama meliputi aspirasi positif dan aspirast
negatif. Aspirasi positif merupakan aspirasi yang berorientasi pada keberhasilan,
dimana individu akan memperoleh kepuasan setelah mencapainya. Sementara
aspirasi negatif adalah aspirasi yang bertujuan untuk menghindari kegagalan.
Aspirasi ini muncul ketika individu memiliki pengalaman kegagalan dalam
pencapaian aspirasinya.

Kategort kedua meliputi aspirasi langsung dan aspirasi jauh. Aspirasi

langsung merupakan aspirasi yang memiliki tujuan yang ingin dicapai dalam
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waktu dekat. Sementara aspirasi jauh, merupakan keinginan atau tujuan individu
akan dicapai dalam jangka waktu yang panjang.

Kategori ketiga meliputi aspirasl rcalistis dan aspirasi tidak rcalistis.
Aspirasi realistis adalah aspirasi yang ditetapkan oilch individu dengan
mempertimbangkan atau memperhatikan berbagai aspek yang berkaitan dengan
kemampuan yang dimiliki. Aspirast tidak realistis merupakan aspirasi yang

ditetapkan individu tanpa memperhatikan kemampuan yang dimilikinya.

4. Tingkat aspirasi

Hurlock (1979: 272), mengungkapkan adanya tingkat aspirasi. Yaitu
ukuran vang diinginkan oleh individu untuk mencapat tujuan dan diharapkan
dapat dicapal dalam jangha waktu tertentu.

Frank (1933), mendetinisikan tingkat aspirasi, sebagai tingkatan performa
dalam bidang vang tidak asing bagi individu di masa mendatang, dimana individu
mengetahui tingkat performa sebelumnyi. schingga mengetahui dengan jelas

(secara eksplisit) apa yang harus ia raih (www.ossrea.net, diakses 10 Mei 2005).

Tingkat aspirasi menurut Atkinson, et. al (1983: 152-133), merupakan
ukuran dari suatu tujuan :ang diharapkan atau diusahakan dapat dicapai, Dimana
tingkat aspirasi individu dapat mengalami perubahan, meningkat maupun
menurun,

Menurut Lewin, et.al (1944) dan Atkinson & Birch {1978), tingkat aspirasi
dapat meningkat atau menurun, sesual dengan tercapaiftidaknya suatu keinginan

tersebut {www.ossrea.net. diakses 10 Mei 2005},
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B. Perkawinan
1. Definisi perkawinan

Perkawinan menurut Olson & DeFrain (2003: G-8), adaiah komitmen
emosional dan sah antara 2 orang untuk berbagi keintiman fisik dan emosional,
beragam tugas, dan sumber pendapatan ekonomi.

Wright {1998) dalam Nurmalasari (2003: 18), mendefinisikan perkawinan
sebagai suatu komitmen tidak bersyarat yang melibatkan 2 orang untuk
membangun kesatuan dan pada saat yang sama memelihara dan mengembangkan

pribadi serta potensi masing-masing.

2. Faktor pendorong perkawinan
Terdapat beberapa faktor pendorong seseorang untuk menikah. Berikut ini
menurut Saxton (1986) dalam Nurmalasari (2003: 22):

1. Faktor Internal, yaitu yang berasal dari dalam diri individu sendiri.
Meliputi kebutuhan biologis, kebutuhan seks, dan kebutuhan
psikologis.

2. Faktor Eksternal, merupakan aspek yang berasal dari luar individu dan
biasanya merupakan tuntutan normatif dari masyarakat. Dipengaruhi
oleh budaya yang berlaku/dianut oleh individu. Serta segi ekonomi,

sehubungan dengan biaya kebutuhan sehari-hari.
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C. Aspirasi Perkawinan
1. Definisi aspirasi perkawinan

Saxtor (dalam Andi Mappiare, 1983) dalam Nurmalasari (2003: 23),
mendefinisikan aspirasi perkawinan sebagai harapan, keinginan, cita-ci‘a
seseorang untuk menikah dan membentuk suatu keluarga. Yang ditunjukkan dar
seberapa jauh individu ingin menikah, mempu merath yang diinginkan tersebut
serta seberapa jauh pentingnya arti perkawinan bagi individu.

Memasuki masa dewasa, individu cenderung akan tergerak untuk menjalin
hubungan dengan orientasi menikah, berkeluarga dalam perkawinan. Dengan
terdapatnya harapan, bahwa perkawinan tersebut akan mampu memenuhj

kebutuhan-kebutuhan individu.

2. Faktor yang mempengaruhi aspirasi perkawinan
Faktor-faktor vang mempengaruhi aspirasi perkawinan, menurut Adi
dalam Gunarsa & Gunarsa (2004: 250-253):
1. Tingkat aspirasi berkembang dari latihan. Bagaimana orang tua
berperan dalam keluarga, sesuai dengap pengalaman individu.
2. Tingkat aspirasi yang berkembang dart lingkungan. Individ:
memperoleh gambaran mengenai peran suami-istri dalam perkawinan,

telalui pruses belajar dari lingkungan.
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3. Apa yang bernilai dan diinginkan masyarakat. Terdapat
kecenderungan masyarakat lebih menghargai dan menginginkan
seseorang yang telah dewasa untuk menikah,

4, Perkembangan aspirasi ditunjang oleh adanya persaingan. Apabila
teman scbaya atau lingkungan sekitar felah banyak yang menikah,
individu cenderung ingin menikah juga.

5. Aspirasi berkembang sebagai akibat dari tradisi budaya. Adanya
tradisi dari budaya yang dianut, bashwa seseorang memang harus
menikah.

6. Pengalaman masa lalu. Pengalaman dapat menentukan individu untuk
memiliki keinginan mencapai sukses atau menghindari kegagalan.
Kegagalan perkawinan orang tua individu, dapat membentuk harapan
akan menikah untuk membentuk keluarga yang bahagia, atau hanya
sekedar meniiiah dan tidak bercerai. Atau bahkan mungkin individu
akan menghindari pernikahan karena takut dengan kemungkinan
terjadinya perceraian.

7. Minat dan nilai. Bagaimana individu memandang perkawinan, apakah
sebagai suatu hal yang penting atau tidak.

8. Media massa. Berita dari media massa dapat turut mempengaruhi cara
berpikir dalam memandang perkawinan.

9. Pandangan akan perkawinan. Mendasarkan pada nilai-nilai agama,

bagaimana memaxnai perkawinan.
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Hurlock (1979: 273) mengungkapkan bahwa aspirasi perkawinan dapat

dilihat dari:

i.

Aspek atau kinerja yang dilakukan individu, sebagai usuha untuk
mewujudkan suatu perkawinan.

Seberapa jauh individu mengharapkan perkawinan, dan mampu
meraih perkawinan sesuai dengan yang diinginkan tersebut.

Seberapa pcentingnya arti  perkawinan bagi individu secara

keseluruhan.

D. Dewasa Awal

1. Definisi Dewasa

Dewasa dalam vahasa Belanda adalah volwassen, dimana “vol” berarti

penuh, dan

“wassen’” berarti tnmbuh. Sehingga volwassen (dewasa) berarti sudah

tumbuh dengan penuh, atau selesai tumbuh (Ménks, et. al., 2001: 290)

2. Tahapan Dewasa

Santrock {2004: 20) mengungkapkan bahwa masa dewasa awal, adalah

tahapan pe

rkembangan yang dimulai sejak usia remaja akhir, atau 20 tahun,

hingga usia 30 tahunan.

Monks, et. al. (2001: 291) mengatakan bahwa di Indonesia, seseoran;,

dapat dikatakan dewasa scjak usia 21 tahun. Hal ini karena pertimbangan

sostologis,

dimana terdapat kecenderungan masyarakat yang belum biasa
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memandang usia sebelum 21 tahun {misalnya 18 tahun), sebagai usia yang sudah
dewasa.
Levinson dalam Ménks, et. al. (2001: 329) membagi masa dewasa
menjadi tiga, yaitu:
a. Masa Dewasa Awal
Masa ini ditandai dengan perubahan-perubahan fisik dan psikologis
}ang terjadi pada rentang usia sekitar 17 — 45 tahun,
b. Masa Dewasa Madya
Saat individu tampak jelas mengalami penurunan kemampuan fisik
dan psikologis. Dengan rentangan usia 40 — 65 tahun.
¢. Masa Dewasa Lanjut Usia
Ditandai oleh penurunan kemampuan fisik dan psikelogis secara

cepat. Mereka yang berusia di atas 60 tahun, masuk dalam tahap ini.

Penelitian ini kemudian menggunakan istilah masa dewasa awal, dengan
mendasarkan penggolongan usia dart Santrock. Sehingga yang dikatakan dewasa
awal, adalah mereka yang telah mencapai puncak pertumbuhan dan
perkembangan sccara fisik dan psikologis. dengan Kisaran usia antara 20 - 40

tahun.
3. Tugas Perkembangan dan Krisis Masa Dewasa Awal

Santrock (2004: 484) mengatakan bahwa masa dewasa awal merupakan

waktu bagi individu untuk mulai membangun hubungan intim (iatimate
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relationship) dengan otung lain, dimana aspek terpenting dalam hubungan
tersebut adalah adanya kownitmen antar individu. Sementara pada saat yang sama,
individu menunjukkan ketertarikan akan kemandirian dan kebebasan.

Santrock (2004: 20) mengungkapkan bahwa masa dewasa awal,
merupakan saat bagi individu untuk:

a. Membangun kemandirian pribadi dan ekonomi

b. Membina karir

c. Memilih pasangan

d. Belajar untuk hidup dengan pasangan secara lebih intim/dekat

e. Mulai membertuk keluarga

f. Mengasuh anak

Hendry & Kioep (2002: 94) mengungkapkan bahwa pada masa dewasa
awal, terda-pat banyak pilihan untuk diputuskan dan kebebasan untuk memilih
mengenai apa yang akan individu kerjakan dalam hidup, dan apa yang akan
dicapai dalam pekerjaan, waktu {uang, serta hubungan sosial dan romantisnya.

Erikson dalam Feldman (2003: 311) mengemukakan krisis dapat timbu!
apabila individu tidak mampu melalui tugas psikososia!nyh. Pada masa dewasa
awal, krisis psikososial vang harus dilalui adalah infimacy (keintiman) lawan
isolation (keterasingan). Diungkapkan bahwa apabila individu tidak mampu
menjalin hubungan yang intim dengan orang lain, maka ia dapat mengalami

keterasingan/isolasi dalam hubungan sosialnya.
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E. Perceraian
1. Definisi perceraian

Krantzler & Krantzler (2003: 4) mengungkapkan perceraian adalah
pufusnya hubungan suami-istri dalam ikatan perkawinan yang telah disahkan
menorut hukum yang berlaku. Sebuah perkawinan dapat dikatakan nulai
mengalami suatu perceraian, bila salah satu dari suami atau istri, sudah tidak lagi
merasa pasangannya sebagai orang “nomor satu” dalam kehidupannya.

Dariyo (2003: 160) menyebutkan perceraian sebagai peristiwa yang
sebenamya tidak direncanakan dan dikehendaki kedua individu yang terikat
dalam perkawinan, dan merupakan jalan terakhir yang ditempuh ketika

perkawinan tidak dapat lagi dipertahankan.

2. Dampak Perceraian Secara Umum

Kartono (1992: 19-20) menyebutkan bahwa keluarga merupakan tempat
bagi anak untuk mengharapkan dan mendapatkan pemenuhan kebutuhan, baik
fisik masupun psikologis. Ketidakhadiran salah satu orang tua (ayah atau ibu)
atau keduanya dalam keluarga, sangat berpengaruh pada diri anak.

Perceraian dapat membawa dampak yang jauh lebih besar terhadap anak,
dibandingkan terhadap orang tua yang bercerai. Terdapat kecenderungan,
perceraian membuat anak ‘berbeda’ dalam pandangan kelompok teman sebaya.

Seperti diungkap oleh Gunarsa dan Gunarsa (2004: 167), anak dapat
mengalami diskriminasi sosial dari lingkungan, dan tidak memiliki tempat yang

aman, serta tidak memiliki kepercayaan pada diri sendiri.

skripsi Aspirasi Perkawinan pada Individu Dewasa Awal .... Nathania Bayu Astrella



skripsi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 23

Menurut Conger & Chao (1996) dalam Santrock (2004: 283-285), anak-
anak dari keluarga bercerai, memiliki kecenderungan untuk mengalami masalah
baik internal maupun eksternalnya, kurang bertanggungjawab secara sosial,
kurang memiliki hubungan intim yang kompeten, diasosiasikan dengan sikap anti-
sosial dengan sebaya, dan "arga diri (self-esteem) yang rendah.

Anak-anak dari keluarga bercerai, menurnjukkan penyesuaian diri yang
kurang, daripada anak-anak dari keluarga utuh. Namun Buchanan (2001),
menemukan bahwa mayoritas anak-anak dari keluarga bercerai, tidak memiliki
masalah penyesuaian diri yang signifikan (Santrock, 2004: 285).

Emery (1999: 35) mengungkapkan dampak dari perceraian orang tua
terhadap anak-anak:

a. Stres anak-ansi meningkat. Hal ini dapat disebabkan oleh berubahnya
situasi keluarga, mulai dari hilangnya kontak dengan salah satu orang
tua akibat perwalian tunggal, hingga permalasahan ekonomi.

b. Meningkatkan resiko kesulitan atau masalah psikologis hingga 2 kali
lipat.

¢. Anak-anak yang mampu beradaptasi dengan dengan resiliensi yang
baik, terhadap beragamnya tekanan (siressor) akibat dari perceraian,
akan mampu berfungsi sebagaimana anak-anak dari keluarga utuh.

d. Memiliki dayr tahan (resilience), bukan berarti anak kebal terhadap
peristiwa perceraian orang tua. Dilaporkan bahwa anak-anak

mengalami sejumlah perasaan yang menyakitkan, kenangan yang
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tidak bahagia, dan stres yang berkepanjangan (Emery & Coiro, 1998;

Emery & Forchand, 1994).

Diungkapkan dalam Berns {2004: 87), anak-anak yang dibesarkan oleh
orang tua tunggal, dapat berfantasi akan situasi maupun hubungan yang terkait
dengan orang tua vang tidak tinggal bersamanya. Dimana dalam kenyataannya,
mungkin hubungan dengan orang tua tersebut kurang memuaskan dan membawa
kekecewaan.

Paul Amato dalum situs www.hec.ohio-state.eduy (diakses Juni 2004)

mengungkapkan dampak perceraian orang tua terhadap anak secara umum,
sebagai berikut :
a. Parental Loss
Setelah orang tua bercerai, hak perwalian anak akan dimiliki safah satu
orang tua (biasanya ibu). Dengan ‘hilang’nya sosok orang tua yang
lain, anak akan kehilangan baik sosok, pengetahuan. ataupun hal lain
yang terdapat pada orang tua tersebut.
b. Economic Loss
Biasanya, anak-anak yang orang tuanya bercerai, mendapatkan sumber
pemasukan ;ang lebih sedikit dibanding dengan anak-anak vang orang
tuanya tidak bercerai.
c. Stres
Situasi yang berubah dalam rumah, dapat menyebabkan anak lebih

mudah stres atau mengalami stres yang lebih besar.
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d. Penyesuaian orang tua yang kurang baik
Bagaimana orang tua menyesuvaikan diri mereka terhadap keadaan
setelah perceraian, dapat mempengaruhi penyesuaian anak terbadap
keadaan yang sama pula.

e. Orang tua yang kurang kompeten
Biasanya, orang tua yang bercerai dilihat kurang kompeten dalam
mengawasi, menyertai pertumbuhan/perkembangan anak-anaknya.

Dimana hal tersebut akan dapat mempengaruhi proses perkembangan

anak.

f. Konflik orang wa yang diketahui
Jika anak mengetahui konflik/pertengkaran antara orang tua ~baik
sebelum maupun sesudah bercerai— biasanya hal ini akan membekas

pada anak.

3. Dampak Jangka Panjang dari Perceraian

Feldman (2003: 315) mengemukakan, bahwa perpisahan bagi anak-anak,
seringkali merupakan penpalaman yang menyakitkan, yang dapat membuat anak
sulit untuk membangun hubungan intim/akrab di masa yang akan datang.

Menurut Berns (204: 87), dampak jangka panjang dari perceraian orang
tua adalah hilangnya model mengenai perkawinan. Dimana hal ini dapat
menyebabkan adanya pengharapan yang tidak realistis terhadap calon

pasangannya kemudian.
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Menurut Ross & Mirowsky (1999) dalam Papalia et. al (2002: 356), anak-
anak dengan orang tua yang bercerai memiliki kecenderungan untuk menikah
lebih awal (usia muda), serta membangun hubungan yang kurang stabil dan
kurang memuaskan, dibandingkan anak-anak dari keluarga utuh (infact family).

Emery (1999: 48) mengungkapkan, dampak jangka panjang dari
perceraian terhadap anak-anak, yaitu:-

a. Bermasalah dengan hubungan intim, misalnya ketergantungan yang
berlebihan, kemampuan mengatasi konflik yang rendah. Hal ini dapat
sebagai akibat dari pencarian untuk menggantikan ‘hilangnya’ cinta
dari orang tua/salah satu orang tua, ataupun efek modelling perilaku
orang tua yang tidak tepat.

b. Memperoleh teman/pasangan yang kurang dikehendaki.

¢. Memiliki perilaku yang lebih bebas/liberal, mengenai penerimaan
akan perceraian, sebagai solusi dari perkawinan yang tidak bahagia.

d. Memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk bercerai.

Penelitian Walierstein & Lewis (1998), dalam Olson & DeFrain (2003:
470). dengan menggunakan sampel sebanyak 60 keluarga, tanpa kelompok
kontrol, ditemukan:
a. Lima tahun pasca perceraian, lebih dari '/3 anak-anak menunjukkan
tanda-tanda depresi dari moderate hingga severe (parah).
b. Sepuluh tahun pasca perceraian, beberapa anak dewasa awal —

diistilahkan ol:h Krantzler & Krantzler (2003: 13) sebagai adult child
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of divorce (ATD), memiliki tingkal pencapaian prestasi vang rendah,
serta memilik. masalah emosional.
c. Lima belas tahun pasca perceraian, ACD memiliki masalah dalam

hubungan romantisnya.

Penelitian longitudinal (25 tahun) Judith Wallerstein lerhadap 93 orang
dengan  orang tua vang bercerai di Marin County, menghasilkan

(www.heslthyplace.com. diakses Januari 2005):

a. Anak-anak dengan orang tua vang bercerai, 60% memutuskan untuk
menikah. Adi pun 50% diantaranya menikah di bawah usia 25 tahun,

b. Kegagalan dari pernikahan, 7% dialumi oleh anak-anak yang orang
tuanya bercerai.

¢. Terdapat pula anck-anak vang orang tuanya bercerai, vang
memutuskan untuk tidak menikah, dimana separuhnya adalsh
perempuan. Sementara bagi anak-anak dari keluarga utuh yang

memutuskan untuk tidak menikah, sepertiganya adalah perempuan,

Terdapat pula beberapa penelitian mengenai dampak jangka panjang dari
perceraian orang tua pada anak. yang diterbitkan dalam bentuk jurnal. Berikut
disajikan hasil temuan dari penclitian, yang merupakan kutipan dari beberapa

Jurnal, (http://content.apa.org/psvearticles/index.cfin, diakses 3 Maret 201)5):

a. Dewasa muda yang berasal dari keluarga utuh memiliki hubungan

romantis yang lebih aman, daripada mereka yang orang tuanya
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bercerai. Hasil im dilihat melalui 3 variabel dalam proses keluarga,
yaitu hubungan orang tua-anak, konflik antar orang tua, serta gejala
depresif dari ibu/pengasuhan.

b. Terdapatnya persepsi yang integratif mengenai perceraian dengan
permasalahan yang cenderung rendah, ievel pertemanan, kesenangan,
serta intimasi yang lebih tinggi. Hasil diperoleh melalui wawancara
dan pengisian kuesioner mengenai hubungan romantis partisipan,
konflik orang tuanya, serta perasaan merecka mengenai dan
rekonstruksi aian perceraian.

¢. Mereka yang mengalami perceraian orang tua pada masa anak-anak,
cenderung akan mengalami perceraian juga setelah menikah. Hasil
penelitian ini menambahkan hasil dari penenlitian terdahulu mengenai
dampak negatif jangka panjang dari perceraian orang tua, yang

mempengaruhi kepribadian partisipan.

Dagun (2002: 115) menyebutkan, bahwa bila perceraian terjadi pada anak
usia pra-sekolah, ACD keniudian akan cenderung mempersalabkan diri bila
menghadapi masalah dalam hidupnya, sering dibayangi rasa cemas, dan selalu
ingin mencari ketenangan.

Hasil penelitian Santrock dan Warshak dalam Dagun (2002: 131), adalah
bahwa terdapat hasil yang lebih positif dalam perkembangan sosial anak, bila
anak diasuh oleh orang tua yang berjenis kelamin sama. Ditemukan bahwa anak

laki-laki yang diasuh ayah, menunjukkan sikap yang lebih matang, kesadaran diri
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yang tinggi. dan intcraksi sosial vang lebih baik, dibandingkan anak laki-laki yang
diasuh ibu. Anak perempuan yang diasuh ibu, menunjukkan sikap ketergantungan
yang rendah. lebih bebas. dan berkembang lebih matang, dibanding anak
perempuan yang diasuh ayah. lal ini dimungkinkan karena orang tua lebih dapat
merasakan kebutuhan psikologis anak dengan jenis kelamin yang sama.

Bagwimanapun hasil penelitinn vane telih diongkap di atas, hendaknya
tidak dilihat dari 1 korteks saja, ataupun menyamaratakan dampak perceraian
pada semua anak. liendry dan Klope (2002: 53} mengatakan, bahwa bagaimana
anak-anak terpengarub olch perceraian orang tuanva, adalah tergantung pada
sumber daya apakah yang mereka miliki. dalam menghadapi situasi tersebut, serta
berapa banyak tantangan yang ada dalam proscs perceraian itu.

Hetherington (1989) dalam Hendry dan Klope (2002: 53). telah
melakukan penelitian selama lebih dari 2 dekade, mengenai bagaimana
penyesuaian anak dalam menghadapi perceraian orang tuanya. Ditemukan bakwa,
bagaimana anak menghadapi perceraian orang tuanya, tergantung pada
karakteristik masing-masing anak, usia dan jenis kelamin anak, sumber daya yang
tersedia (imisalnya, dukungan dari keluarga luas).

Hetherington, et. al, {2002) dalam Santrock (2004: 285), menambahkan
faktor vang mempengaruhi penyesuaian anak terhadap perceraian, vaitu
kepribadian dan temperanicn anak, jenis kelamin, serta situasi perwalian.

O'Casey, dalam Krantzler & Krantzler (2003: 19), mengatakan bahwa
bagaimana scscorang menjalani kehidupannya adalah tergantung pada pilihan

vang diambil dan kemampuannya untuk mercspons tantangan vang ada. Respons
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seseorang disebut pula dengan istilah resilience (daya tahan), yaitu kemampuan
untuk memulihkan diri dari kemalangan atau perubahan, Hal ini menunjukkan
bahwa bagaimana anak merespons perceraian orang tuanya. dapat berbeda-beda
sesuai dengan daya tahan masing-masing.

Krantzler & Krantzler (2003: 75) mengungkapkan bahwa kemampuan
anak dalam menganalisa permasalahan orang tua yang Bercerai, dapat membuat

anak memikirkan mengenai definisi komitmen dan perkawinan.

F. Masa Anak-anak
1. Batasan masa anak-anak

Batasan usia masa anak-anak, cukup fleksibel. Gunarsa & Gunarsa (2001:
6), membedakan masa anak-anak ke dalam 2 masa, yaitu masa anak pra-sekolah
dan masa anak sekolah.

Anak-anak berusia 2 - 5 tahun, masuk pada masa anak pra-sekolah. Anak
usia 6 — 12 tahun, masuk pada masa anak sekolah. Sehingga dapat dikatakan,
bahwa batasan masa aiak-anak adalah anak yang berada dalam Kisaran usia 2 —
12 tahun,

Santrock (2004: 20) menyebutkan, bahwa masa anak-anak dibedakan
menjadi 3 masa, yaitu masa anak-anak awal, tengah, dan akhir. Kisaran usia pada
masa anak-anak awal, adalah 2 — 5 atau 6 tahun. Sementara masa anak-anak
tengah dan akhir, adalah anak dengan usia antara 6 — 11 tahun.

Penelitian ini membatasi penelitian sesuai dengan batasan usia masa anak-

anak, yaitu dari usia T hingga 12 tahun. Terdapat perbedaan kemampuan anak-
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anak dalam memahami makna dari perceraian orang tuanya, sesuai dengan usia
anak. Namun turut dipertimbangkan pula mengenai kemampuan anak mengingat

masa-masa/peristiwa perceraian orang tuanya.

2. Tahapan perkembangan Kognitif

Jean Piaget dalam Yusuf LN (2002: 6), membagi 4 tahap perkembangan

kognitif manusia, yaitu:

I. Sensorimotor (0-2 tahun). Pada tahap ini, anak memperoleh
pengetahuan melalut interaksi fisik.

2. Pra-operasional (2-6 tahun). Anak sudah mulai menggunakan simbol-
simbol untuk mereprescatasi lingkungannya sccara kognitif.

3. Operasional konkret (6-11 tahun). Dalam tahap ini, anak dapat
membentuk  operasi-operasi mental, (menambah, mengurangi,
mengubah) pengetahuan yang telah mereka miliki. Sehingga anak
mulai dapat menyelesaikan masalah secara logis.

4. Operasional Formal (> 11 tahun). Anak — yang kemudian masuk pada
periode remaja, serta dewasa - dalam tahap ini telah dapat
berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang abstrak/hipotesis.
Mampu berpikir secara abstrak dan memecahkan masalah melalui

pengujian a'ternatif yang ada.
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3. Pemahaman anak akan perceraian

Cole (2004: =xi) mengungkapkan mengenai pemahaman anak-anak
mengenai perceraian lerdasarkan kelompok usia. Menurutnya, perbedaan usia
anak ketika perceraian orang tua terjadi, membedakan pula pemahaman anak akan
perceraian,

Anak-anak usia pra-sekolah memahami peristiwa perceraian, sebatas
mengetahui bahwa satu dari orang tua mereka tidak lagi tinggal | rumab
bersamanya. Anak dapat menjadi agresif dan marah pada salah satu atau kedua
orang tua.

Anak-anak usia sekolah dasar, mulai mengerti bahwa cerai berarti bahwa
orang tuanya tidak lagi menikah dan tinggal bersama. Serta bahwa orang tuanya
tidak lagi saling mencintai.

Pemahaman &nak mengenai makna perceraian orang tua dapat
menimbulkan perasaan-perasaan tertentu dalam diri anak. Anak mungkin akan
menyalahkan diri sendiri atas perceraian tersebut, mengkhawatirkan tentang
perubahan yang terjadi dalam kehidupan schari-harinya.

Egelman (2004: 59) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi
reaksi anak terhadap perceraian:

a. Usia. Diungkapkan bahwa perceraian kurang memiliki dampak yang

signifikan ketika itu terjadi pada masa anak-anak, dibandingkan yang

terjadi pada masa remaja.
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b. Jenis kelamin. Terdapat kecenderungan bahwa hak perwalian anak
adalah pada pihak istri (ibu). Bagi anak laki-laki, ketidakhadiran sosok
ayah (father absent) dapat mcmberikan pengalaman yang negatif.

¢. Hubungan perkawinan orang tua {sebelum perceraian). Ada/tidaknya
konflik selama perkawinan, ataupun suasana keluarga sebelun
perceraian t :rjadi.

d. Hubungan orang tua pasca perceraian. Terdapat/tidaknya korilik yang

berlanjut bahkan setelah orang tua bercerai.

4. Legrning

Albert Bandura, dalam Yusuf LN (2002: 9), menjelaskan mengenai
observational learning vyang dilakukan oleh anak-anak, serta dalam
perkembangannya. Proses ini disebut juga modelling, yaitu bahwa belajar melalui
observasi ini terjadi ketika cingkah taku anak (observer) berubah sebagai hasil dari
pandangannya terhadap tingkah laku seorang model.

Newman & Newman (1979: 362). mengungkapkan mengenai perfunya
peran ayah dan ibu sebagai referensi/acuan bagi anak mengenai peran dalam suatu
hubungan. Peran pengasuhan secara konkret dalam keseharian. membantu anak:
mendefimsikan peran orang dewasa mereka sendiri yang lebih realistis. Melalui
experiential learning, dewasa muda akan mampu memformulasikan definisi

pribadi mereka mengenai peran orang tua.

-
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5. Pendekatan Sepanjang Masa (Life-span approach)

Baltes (1987) dalarn Santrock (2002: [2-13) mengungkapkan, bahwa

perkembangan dalam pandangan kontekstual dapat dipahami sebagai hasil

interaksi antara 3 sistem, yaitu:

a.

Pengaruh tingkat usia normatif {normative age-graded influences).
Individu berubah dalam aspek biologis serta sosial, sesuai dengan
pertumbuhan/bertambahnya usia.  Misalnya  pubertas, adalah
perubahan sccara biologis/fisiologis, serta perubahan dalam sosialisasi
individu.

Pengaruh tingkat sejaran normatif (normative history-graded
influences)

Berhubungan dengan cohort, yaitu situasi/masa dimana individu
lahir/berkembang. Misalnya saat terjadi krisis ekonomi, budaya yang
berlaku.

Peristiwa-peristiwa  kehidupan non-normatif (non-normative life
events)

Peristiwa yong tidak biasa, yang tidak mengikuti suatu rangkaian yang
umum, yang memiliki pengarubh utama bagi kehidupan individu.
Dimana peristiwa, pola, dan urutan peristiwa tersebut tidak beraku
bagi banyak individu. Misalnya perceraian orang tua pada masa anak-
anak, yang tidak terjadi pada banyak individu. Penerimaan/persepsi
anak akan perceraian orang tuanya, dapat berbeda antara satu dengan

yang lain.
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Aspek yang penting untuk memahami peran peristiwa kehidupan non-
normatif ini adalah bagaimana individu menyesuaikan diri dengan

peristiwa tersebut.

G. Kerangka Konseptual

Apa yang dilihat, dialami oleh seorang anak, dapat mempengaruhi diri
anak tersebut dalam perkembangannya. Lingkungan/masyarakat terdekat bagi
anak-anak adalah keluarga. Pengalaman yang diperoleh anak dalam keluarga, di
masa anak-anaknya, turut mempengaruhi proses perkembangan anak menuju
masa dewasa.

Perceraian orang tua dapat ditangkap sebagai salah satu peristiwa yang
meninggalkan bekas yang mendalam, atau bahkan tidak sama sekali oleh anak.
Hal ini bergantung puli: pada daya tahan anak dalam menghadapi perceraian.

Pemahaman anak akan perceraian orang tuanya, dapat mempengaruhi
perkembangan anak kemudian. Reaksi lingkungan terhadap perceraian tersebut,
turut mempengaruhi perkembangan anak. Apakah kelvarga luas (extended
Jamily), misal kakek/nenek, hingga masyarakai. Serta bagaimana pengasuhan
orang tua pasca perceraian tersebut,

Seorang anak nantinya akan menjadi seorang individu dewasa. Pada awal
masa dewasa, terdapat sejumlah tugas perkembangan yang harus dihadapi oleh
individu. Menurut Erikson dalam Feldman (2003: 311), individu harus mampu
membina/menjalin hubungan yang intim dengan orang lain, jika tidak ingin

mengalami keterasingun dalam hubungan sosialnya.
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Sesuai dengan krisis psikososial Erikson, tersirat bahwa di masa dewasa

awal, individu harus mulai berpikir akan perkawinan serta membina keluarga.

Sehingga penelitian ini al.an fokus pada 3 tugas perkembangan individu dewasa

awal, seperti digambarkan pada kerangka konseptual di bawah ini:

Masa
anak-anak

bercerai

Orang tua

A .

n P
Pemahaman iy B
anak mengenai 'R
perceraian 'K Dukungan sosial
i E (social supporf)
POM
Daya tahan i B
(resilience) A Peran-peran
i N dalam keluarga;
i G Pola asuh
Pengalaman pOA
traumatis ¢ N
v
Masa Intimacy vS
dewasa awal Isolation

N

Tugas Perkembangan (Santrock,
2004: 20):
a. Membangun kamandirian
pribadi dan ekonomi
b.Membina karir
c. Memilih pasangan E
d. Belajar untuk ~idup dengan []
pasangan secara lebih i
intim/dekat
i..e. Mulai membentuk keluargg__‘i
f. Mengasuh anak

=

Aspirasi
perkawinan ?77?

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Suatu penelitian dapat dilaksanakan dengan menggunakan 2 macam
pendekatan, yaitu kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah tepat
untuk digunakan pada penelitian yang berupaya mengungkap sifat pengalaman
seseorang dengan fenomena (Strauss & Carbin, 2003: 5).

Penelitian  kualitatif menghasitkan dan mengolah data yang sifatnya
deskriptif, seperti melalui transkrip wawancara, catatan lapangan, gambar,
ataupun rekaman videc. Pendekatan kualitatitt mencoba menerjemahkan
pandangan-pandangan dasar interpretatif dan fenomenologis (Poerwandari, 2001:
22).

Penclitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sesuai dengan
karaktersitik penelitian kualitatif. Dimana studi penelitian kualitatif dilakukan
dalam situasi alamiah. Peneliti tidak berusaha untuk memanipulasi seting
penelitian, dan hanya melakukan studi terhadap suatu fenomena dalam situasi
dimana fenomena tersebut ada (Poerwandari, 2001: 22),

Ak{ivitas sentral penelitian kualitatif adalah kegiatan lapangan. Hal ini
mengandung arti peneliti mengembangkan hubungan personal langsung dengan
orang-orang yang diteliti, agar peneliti memperoleh pemahaman yang jelas
mengenai realitas dan kondisi nyata kehidupan sehari-hari, (Poerwandari, 2001:

24).
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Penelitian kualitatit memiliki orientasi puda kasus unik, schingga mampu
menampilkan kedalaman dan  detail, sebaga’ hasil dari penyelidikan  yang
mendalam pada sejumlah keeil kasus, Dimana kasus tersebut dapat memberi
contoh tepat tentang fenomena yang akan dipelajart (Poerwandari, 2001; 23).
Kasus yang dipilih dalum penelitian ini adalah individu dewasa awal yang
mengalami perceraian orang tua pada masa anak-anak.

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatit dengan metode
studi kasus eksplanatoris. Studi kasus cksplanaloris bertujuan untuk member?
penjelasan mengenai suatu rangkalan peristiwa. Studi kasus eksplanatoris biasa
dicirikan dengan pengginaan pertanyasan “‘bagaimana” dan “mengapa” (Yin.

2004: 6-9).

B. Desain Penelitian

Desain penelitian m@rupakan kaitan logis antara data empiris atau
kesimpulan-kesimpulan yang akan dicari dengan pertanyaan awal penelitian (Yin,
2004: 27).

Penelitian ini menggunakan desain multi kasus holistik. Karena dalam
penelitian ini digunakan letih dari 1 kasus, dan memfokuskan pada satu kesatuan
masalah. Penggunaan desain ini dapat menghasilkan bukti yang seringkali
dipandang lebih merangsang, schingga keseluruhan penelitiannya dipandang lebih

kuat (Yin, 2004: 51-53).
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C. Proposisi dan Unit Analisis
1. Proposisi

Proposisi akan mengarahkan perhatian peneliti kepada sesuatu yang harus
diselidiki dalam ruang lingkup studinya. Dimana proposisi akan mencerminkan
isu teoritis yang penting, schingga peneliti mampu bergerak ke arah yang benar
dalam melakukan penelitian (Yin, 2004: 29-30).

Proposisi dalam penelitian ini adalah aspirasi perkawinan, yaitu harapan,
keinginan, cita-cita seseorang untuk menikah dan membentuk suatu keluarga.
Aspirasi perkawinan in: dapat dilihat dari:

1. Aspek/kinerja yang dilakukan individu, sebagai usaha untuk

mewujudkan suatu perkawinan.

2. Seberapa jauh individu mengharapkan perkawinan, dan mampu meraih

perkawinan sesuai dengan yang diinginkan tersebut.

3. Seberapa pentingnya arti perkwinan bagi individu secara keseluruhan.

2. Unit analisis

Hamidi (2004, 75) mendefinisikan unit analisis sebagai satuan yang
diteliti dalam penelitian, yang dapat berupa individu, kelompok, benda/suatu latar
peristiwa sosial ataupun aktivitas. Unit analisis berkaitan dengan masalah
penentuan apa yang dimaksud dengan “kasus” dalam penelitian yang
bersangkutan (Yin, 2004: 30).

Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu dewasa awal yang

mengalami perceraian orang tua pada masa anak-anak. Individu dewasa awal
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adalah mereka yang berada dalam rentang usia antara 20 —~ 40 tahun. Dan individu
tersebut, mengalami perceraian orang tua saat mereka masih anak-anak, vaitu usia

antara 2 -12 tahun.

D. Prosedur Pemilihan Sampel

Pemilihan sampel sebagai subyek penelitian pada metode penelitian
kualitatif pada umumnya menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini
merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2002: 61). Hal ini dimaksudkan agar sampel yang diambil layak untuk dijadikan
subyek penelitian.

Peneliti akan menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan
subyek penelitian. Subyek dipilih berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan
tujuan penelitian.

Merujuk pada topik d_an tujuan penelitian, maka diperlukan karakteristik
tertentu  sebagai panduan peneliti dalam menentukan subyek penelitian.
Karakterisitik subyek penelitian adalah sebagai berikut:

I. Subyek berada pada masa dewasa awal. Yaitu mereka yang berada
dalam kisaran usia 20 — 40 tahun. Pertimbangan karakteristik ini
didasarkan pada tugas-tugas perkembangan yang harus dihadapi pada
masa tersebut, vaitu pembentukan komitmen serta mulai membina
keluarga.

2. Mengalami perceraian orang tua pada masa anak-anak. Dengan kata

lain, orang tua bercerai ketika subyek masih anak-anak. Masa anak-
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anak di sini berarti perceraian orang tua terjadi semasa subyek berusia
antara 2 — 12 tahun. Subyek mampu mengingat proses sebelum,
setama, dan setelah perceraian orang tua terjadi.

3. Bersedia menjadi subyek dalam penelitian ini.

Subyek penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini, tidak hanya
terfokus pada subyek yang mengalami perceraian orang tua. Namun diperiukan
pula significant other dari subyek, scbagai tambahan dalam penggalian informasi
mengenaﬁi subyek. Significant other adalah individu di sekitar subyek penelitian
vang mengetahui kondisi nyata subyek yang bersangkutan.

Berikut ini karakteristik significant other untuk penelitian:

a. Seseorang yang telah mengenal subyek selama periode tertentu. Atau
saudara/keluarga dari subyek. Atau mereka yang mendampingi subyek
ketika peristiwa perceraian terjadi dan tetap berhubungan hingga saat
penelitian dilaksanakan. Mengetahui pengalaman subyek sehubungan
dengan perceraian orang tuanya.

b. Bersedia menjadi bagian dari penelitian ini.

E. Tekaik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dan tanya jawab yang diarahkan untuk

mencapai tujuan tertentu (Poerwandari, 2001: 75).
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Penelitian ini akan menggunakan wawancara dengan pedoman umum.
Dimana peneliti memiliki sebuah pedoman wawancara vang umum, vang
mencantumkan hal-hai/isu-isu yang harus diliput tanpa menentukan  urutan
pertanyaan, bahkan mungkin ianpa bentuk pertanyaan eksplisit (Poerwandari,
2001: 76).

Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan peneliti mengenai
aspek-aspek vyang harus dibahas. serta sebagai daftar pengecek (checklist)
sudahkah aspek-aspek relevan tersebut dibahas/ditanyakan (Poerwandari, 2001:

76).

2. Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan memperhatikan sccara
akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar
aspek dalam fenomena tersebut (Pocrwandari, 2001: 70).

T_”ujuan observast adalah mendeskripsikan seting, aktivitas-aktivitas yang
berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, serta makna kejadian yang
dilibat dari perspektif mereka yang terlibat dalam aktivitas/kejadian tersebut
(Poerwandari, 2001: 71),

Data perolehan dari observasi, merupakan data penting menurut Patton
{1990) dalam Poerwandari {2001: 71). Melalui obscwasi,lpenelili dapat:

a. Memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang konteks dimana hal

yang ditchti terjadi.
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b. Melihat hal-hal yang kurang disadari oleh individu/subyek penelitian,
yang dapat disebabkan subyek mengalami kesulitan dalam
merefleksikan pemikiran mereka tentang pengalamannya.

¢. Memperoleh data mengenai hal-hal yang karena berbagai sebab, tidak
diungkapkan oleh subyek penelitian secara terbuka dalam wawancara.

d. Merefleksikan dan bersikap introspektif terhadap penilaian yang
dilakukann;.. Dimana impresi dan perasaan pengamat/peneliti, akan
menjadi bagian dari data, yang nantinya dapat dimanfaatkan untuk

memahami fenomena yang diteliti.

Hasil observasi yang dicatat/dilaporkan, hendaknya bersifat deskriptif,
belum diinterpretasikan. Ini dimaksudkan untuk menghindari bias subyektivitas

peneliti, sehingga analisis yang dilakukan akan akurat, saat menginterpretasikan

seluruh data nantinya (Poerwandari, 2001: 71).

F. Teknik Analisis Data
Analisis data terdiri atas pengujian, pengkategorian, pentabulasian.
ataupun pengkombinasian kembali bukti-bukti untuk menunjuk proposisi awal
suatu penelitian (Yin, 2004: 133). Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis
penjodohan pola (pattern matching) dan explanation building.
Analisis penelitian didasarkan pada analisis terhadap informasi yang

dihasilkan dari proses pengumpulan data terhadap subyek-subyek penelitian

serta significant others. Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses
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analisis meliputi rangkaian tahapan vang dimulai dari tahap pencarian data-
data yang sesuai dengan tujuan penelitian dan reduksi data yang tidak
diperlukan.  Kemudian  menentokan  tema-tema  penelitian dan
memasukkannya ke walam kategori-kategori tertentu. lalu memaparkan
data-data temuan peneiitian dalam bentuk narasi.

Langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut dengan dengan
menggunakan teknik penjodohan pola (pearers matching). Teknik ini digunakan
untuk membandingkan pola yang didasarkan atas empiri dengan pola vang
diprediksikan. atau dengan beberapa prediksi alternatif. Jika terdapat kesamaan
pola, hasilnya dapat menguatkan validitas internal studi vang bersangkutan (Y in.
2004: 140).

Explanation building bertujuan untuk menganalisis data studi kasus dengar
membuat suatu penjelacan mengenai kasus vang bersangkutan, Teknik ini relevan
untuk studi kasus eksplanatoris, karena mampu menjefaskan hubungan timbal-
balik mengenai kasus tersebut (Yin, 2004: 146-147). Penggunaan teknik
explanation building pada desain multi kasus, juga merupakan analisis lintas

kasus {cross-case), tidax hanya analisis masing-masing kasus (Yin, 1994: {11).

G. Kredibilitas dan Dependebilitas
1. Kredibilitas

Kredibilitas perelitian kualitatif terletak pada keberhasilannya mencapai
maksud mengeksplorasi masalah, atau mendeskripsikan seting, proses, kelompok

sosial, atau proses interaksi yang kompleks. Konsep kredibilitas harus mampu
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mendemonstrasikan bahwa untuk memotret kompleksitas hubungan antar aspek,
penelitian dilakukan dengan cara terlentu yang menjamin bahwa subyek penelitian
diidentifikasikan dan dideskripsikan secara akurat (Poerwandari, 2001: 102).
Langkah-tangkah untuk meningkatkan kredibilitas penelitian adalah
melakukan friangulasi. Triangulasi mengacu pada upaya mengambil sumber-
sumber data yang berbeda untuk menjetaskan suatu hal tertentu, Patton (1990}
dalam Poerwandari (2001: 109) mengingatkan bahwa triangulasi merupakan suatu
konsep ideal yang kadangkala tidak dapat sepenuhnya dicapai karena berbagai

hambatan. Triangulasi dibedakan memjadi:

1. Triangulasi data, yaitu digunakannya variasi sumber-sumber data yang
berbeda.

2. Triangulasi peneliti, yaitu digunakannya beberapa peneliti atau
evaluator yang berbeda.

3. Triangulasi teori. yaitu digunakannya beberapa perspektif yang

berbeda untuk menginterpretasikan data yang sama.

4. Triangulasi metodologis, yaitu dipakainya beberapa metode yang

berbeda untuk meneliti suatu hal yang sama.

2. Dependebilitas

Dependebilitas penelitian kualitatif menurut Sarantakos (1993) dalam

Poerwandari (2001: 104), dapat diperoleh melalui:

a. Koherensi, yaitu bahwa metode yang dipilih mampu mencapai tujuan

yang diinginkan.
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b. Keterbukaan, vyaitu sejauh mana peneliti membuka diri dengan
memanfaatkan metode-metode yang berbeda untuk mencapai tujuan.
¢. Diskursus, vaitu sejauh mana dan seintensif apa penelii

mendiskusikan temuan dan analisisnya dengan orang-orang lain.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
1. Proses Penelitian

Proses penelitian diawali dengan pemilihan subyek penelitian sesuai
dengan karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti. Pencarian awal subyek
penelitian diarahkan pada kenalan peneliti dengan karakteristik yang sesuai. Hal
ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa topik yang akan ditanyakan merupakan
hal yang sangat pribadi, sehingga diharapkan akan lebih mudah bagi peneliti
dalam membangun hubungan (rapporf). Pada perkembangannya kemudian,
peneliti menggunakan jaringan yang lebih luas, yaitu melalui kenalan dari teman
serta saudara peneliti, untuk memperoleh subyek.

Proses pencarian subyek berlangsung sejak April - Agustus 2005,
diperoleh 2 orang subyek untuk penelitian ini. Berikut ini proses pencarian subyek
bagi penelitian, sejak awal pencarian subyek yang dilakukan peneliti:

Tabe! 3. Proses Pencarian Subyek Penelitian

Calon Subyek Usia
- L/P Penjelasan Keterangan
(Inisial) (th)
RS - P 22 | Orang tua bercerai saat RS berusia + 3 | Tidak mementhi
tahun. RS mengatakan fidak ingat | syarat untuk

bagaimana proses perceraian orang | menjadi subyek.
tua. RS telah menikah + 1,5 tahun, dan

memiliki seorang putra.

DL P 27 | Orang tua bercerai saat DL berusia 11 | Tidak memenuhi
tahun. DL telah menikah dan memiliki | syarat untuk
47
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2 orang putri. DL memiliki kesibukan | menjadi subyek.
yang cukup tinggi, tidak bersedia
menjadi subyek,

RA 23 Orang tua bercerai saat RA berusia + | Memenuhi syarat
5,5 tahun. RA mengingat proses { menjadi subyek.
perceraian orang tua, dJdan bersedia
menjadi subyek penelitian. RA sedang
menjalin  hubungan dengan adik
angkalannyé (berpacaran).

NG 20 Bersedia menjadi subyek, orang tua | Tidak memernuhi
bercerai saat NG duduk di bangkuw | syarat untuk
SLTP. menjadi subyek.

AG 22 Orang tua bercerai saat AG berusia + 9 | Memenuhi syarat
tzhun. Bersedia menjadi subyek. AG | menjadi subyek.
sedang menjalin  hubungan dengan
teman | angkatannya (berpacaran).

MA 21 Orang tua bercerai saat MA berusia 11 | Tidak memenuhi
tahun, Bersedia wuntuk berbicara | syarat untuk
mengenai topik penelitian, namun | menjadi subyek.
tidak bersedia menjadi subyek.

RN 18 Orang tua subyek bercerai saat RN | Tidak memenuhi
berusia 11 tahun. Tidak bersedia | syarat untuk
menjadi subyek penelitian. menjadi subyek.

Peneliti segera melakukan penggalian data setelah menemukan subyek

yang sesuai dan bersedia untuk diwawancara, sembari tetap mencari subyek lain.

Dalam penggalian data terhadap subyek, peneliti juga menggunakan significant

other. Prioritas pemilihan significant other adalah pacar, sahabat/teman dekat,

atau keluarga subyek, terutama orang tua.
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Penggunaan sigrificant other dalam penclitian ini dimaksudkan sebagai
upava trianguiasi data. Sehingga data vang diperoich, bukan hanya dari sumber
utama, yaitu subyek, namun juga dari significent other,

Pertimbangan pemilihan orang tua subyek sebagai significant other adalah
karena data yang digali berkaitan dengan pengalaman  subyek mengenai
pereeraian orang tuanya. Namun orang tua dalum penelitian ini tidak menjadi
significant  other, karena kesulitan  waktu uatuk  melakukan  rapport dan
wawancara, pada subyel 1. Sementara subyek 2. tidak memberi ijin peneliti untuk
mewawancarai orang tua. sehingga dari 2 orang subyek vang diperoleh, peneliti
menggunakan jumlah sigs ificant other yang berbeda.

Untuk subyek | (RA) — sclanjutnya disebut S1, peneliti menggunakan |
orang significant other, yaitu pacar subyek (AP). Pertimbangan int diambil karena
selama proses penggalian data, peneliti menilai AP mampu memberi data yang
cukup sebagai pembanding dengan data vang diperoleh dari subyek.

Untuk subyek 2 (AG) - selanjutnya disebut $2, peneliti menggunakan 2
orang significant other. Yang pertama adalah teman sekamar subyek (IN), yang
kedua adalah pacar subye' (CR). Hal inf dikarenakan awalnyva, CR tidak berkenan
menjadi partisipan, karena kesibukannya menyelesaikan skripsi. Saat proses
penggalian data pada IN, peneliti merasa data vang diberikan kurang dapat
digunakan sebagat pembanding bagi data subyck. Sehingga peneliti kemudian
melakukan pendekatan puda subyek, dengan menanyakan apakah CR ada waktu

dan bersedia untuk diwawancara 1 kali saja. Data yang diperoleh dari IN dan CR
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ternyata saling melengkapi, sehingga akhirnya dapat digunakan sebagai
pembanding dengan data dari subyek.

Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 3 bulan. dengan jumlah
pertemuan yang berbeda pada masing-masing subyck. Daftar pertemuan
selengkapnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Jadwal Pertemuan Wawancara Subyek |

Hari, Tanggal Lokasi, Waktu Kode interviewee Tujuan
Selasa, (1) Belakang (1} RAL40605BM | Menggali latar belakang,
14 Juni 2005 Gedung Magister, | (2) RA140605BP | membiarkan subyek
10,15 - LL.10. bercerita mengenai masa-
(2) Belakang masa sekitar terjadinya
Perpustakaan, perceraian.
11.13-12.15
Rabu, Belakang RA2206058BP Menggali mengenai
22 Juni 2005 Perpustakaan, perceraian orang tua.
18.40 - 20.00
Seiasa, Samping RA12070,5SP Menyelesaikan penggalian
12 Juii 2005 Perpustakaan, data perceraian orang tua.
1930 - 21.45 Mulai menggali mengenai
aspirasi perkawinan
subyek.
Sabtu, Kamar ~os RA160705KK Menanyakan ulang data
16 Juli 2005 Subyek, perceraian orang tua,
11.30 - 14.30 Menyelesaikan penggalian
data aspirasi perkawinan,
Kanis, Samping RA108055P Menanyakan ulang data
11 Agustus 2005 | Perpustakaan, aspirasi perkawinan
14.60 - 15.30 subyek
Karmis, Lorong Kampus RAQR0905LK Pata tambahan
8 September Subyek,
2005 15.40-16.30
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Rabu, Kamar Kos AP310805KK | Mulai menggali data
31 Agustus 2005 | Partisipan, mengenai latar belakang,
20.20-21.57 perceraian orang tua, dan
aspirasi perkawinan
subyek.
Rabu, Kamar Kos APO70905KK | Menggali data yang belum
7 September Partisipan, tetjziwab pada pertemuarn
2005 18.40 - 19.17 sebelumnya.
Selasa, Kamar Kos AP130905KK | Melengkapi/memperdalam
13 September Partisipan, penggalian data.
2005 19.54 — 20.52
Tabel 5. Jadwal Pertemuan Wawancara Subyek 2
Hari, Tanggal Lokasi, Waktu Kode interviewee Tujuan
Rabu, Kamar Kos AG270705KK | Menggali latar betakang
27 Juli 2005 Subyek, subyek, mulai menggali
16.50 - 1845 data mengenai perceraian
orang tua.
Kamis, Kamar Kos AG2807KK Menanyakan ulang data
28 Juli 2005 Subyek, perceraian orang tua,
1535-16.50 Mulai menggali data
aspirasi perkawinan.
Selasa, Kamar Kos AGO020805KK | Menanyakan ulang data
2 Agustus 2005 Subyex, aspirasi perkawinan.
15.50 — 16.40
Rabu, Teras Kos AG210905TK Data tambahan
21 September Subyek,
2005 16.19 - 17.05
Rabu, Kamar Kos INQ70905KK Menggali data mengenai
7 September Teman Partisipan, latar belakang, perceraian
2005 14,25-15.20 orang tua, dan aspirasi
perkawinan subyek.
Selasa, Kantin Fakultas CR200905KF | Menggali data mengenai
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20 September Partisipan, . | latar belakang, perceraian
2005 13.40-14.10 orang tua, dan aspirasi

perkawinan subyek.

Yin (2004: 101) mengatakan bahwa terdapat prinsip yang perlu
diperhatikan dalam pengumpulan data studi kasus, salah satunya adalah
penggunaan berbagai suraber bukti yaitu bukti dari 2 atau lebih sumber, tetapi
menyatu dengan serangkaian fakta atau temuan yang sama. Sumber bukti yang

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan observasi.

Wawancara adalah percakapan dan tanya jawab yang diarahkan untuk
mencapai tujuan tertentu (Poerwandari, 2001: 75). Penelitian ini menggunakan
wawancara dengan pedoman umum, Dimana peneliti memiliki sebuah pedoman
wawancara yang umum, yang mencanturmkan hal-hal/isu-isu yang harus diliput
tanpa menentukan urutan pertanyaan, bahkan mungkin tanpa bentuk pertanyaan
eksplisit (Poerwandari, 2001: 76). Pedoman wawancara digunakan untuk
mengingatkan peneliti mengenai aspek-aspek yang harus dibahas, serta sebagai
daftar pengecek {checklisf) sudahkah aspek-aspcl; relevan  tersebut
dibahas/ditanyakan (Poervsandari, 2001: 76).

Observasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan memperhatikan secara
akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar
aspek dalam fenomena tersebut (Poerwandari, 2001: 70). Yang bertujuan untuk

mendeskripsikan seting, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang
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terlibat dalam aktivitas, serta makna kejadian yang dilihat dari perspektif mereka
yang terlibat dalam aktivitas/kejadian tersebut. Hasil observast yang
dicatat/dilaporkan, hendasnya bersifat deskriptif, belum diinterpretasikan. Ini
dimaksudkan untuk menghindari bias subyektivitas peneliti, sehingga analisis
vang dilakukan akan akurat, saat menginterpretasikan seluruh data nantinya

(Poerwandari, 2001: 71).

2. Kredibilitas dan Dependebilitas Penelitian

Unwk memperoleh kredibilitas penelitian yang tinggi adalah dengan
meningkatkan tingkat generalibilitas penelitian menggunakan triangulasi.
Penelitian ini mencoba untuk menggunakan triangulasi melalui beberapa aspek,
vaitu:

1. Triangulasi data, yaitu digunakannya variasi sumber-sumber data yang
berbeda. Selain menggali data pada sumber utama (subyek), peneliti
juga menggunakan significant other.

2. Triangulasi teori, yaitu digunakannya beberapa perspektif yang
berbeda untuk menginterpretasikan data yang sama. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan beberapa perspektif dalam landasan teori
“yang digunakan untuk menganalisis data.

3. Triangulasi metodologis, yaitu dipakainya beberapa metode yang
berbeda untuk meneliti suatu hal yang sama. Metode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah melalui wawancara dan observasi.
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Dependebilitas penelitian ini, berusaha untuk diperoleh melalui 2 hal,

yaitu:

a. Koherensi, yaitu bahwa metode yang dipilih mampu mencapai tujuan
vang diinginkan, Melalui wawancara dan observasi, peneliti mampu
memperoleh data yang dibutuhkan.

b. Keterbukaan, yaitu sejauh mana peneliti mambuka diri dengan
memanfaatkan metode-metode yang berbeda untuk mencapai tujuan.
Melalui wawancara, peneliti berusaha memperoleh data dari subyek
dan significant other. Sementara observasi dilakukan selama proses

wawancara pada subyek.

3. Kesulitan Selama Penelitian

Dari penelitian yang berlangsung selama kurang lebih 3 bulan tersebut,
peneliti menemukan beherapa kendala umum yang terjadi selama proses
pengambilan data. Kendala-kendala tersebut antara fain:

a. Kesulitan dalam pencarian subyek penelitian yang memenuhi syarat
dan karakteristik yang telah ditentukan. Hal ini dikarenakan topik/
masalah yang diangkat menyangkut privasi seseorang atau keluarga.
sehingga ada keengganan dari calon subyek untuk mengungkapkan
pengalamannya. Ataupun kesediaan calon subyek adalah sebatas
berbincang-bincang ringan (sharing) dengan peneliti, namun tidak

bersedia berpartisipasi sebagai subyek.
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b. Kriteria usia, yaitu masa dewasa awal (20 — 40 tahun). Dimana mereka
yang berada dalam kisaran usia tersebut adalah orang-orang yang
sedang/akan menyelesaikan pendidikan tinggi (kuliah), atau
telah/mulai bekerja. Hal ini terkadang menyebabkan kesulitan dalam
menyediakan waktu untuk wawancara.

¢. Subyck yang telah bersedia, keduanya selama proses penggalian data,
sedang menyelesaikan tugas akhir (skripsi). Hal ini terkadang
menimbulkan kesulitan dalam menemukan jadwal pertemuan
wawancara. Karena selama peneliti mulai mengambil data pada
subyek, peneliti masih terus mencari subyek. Sehingga terkadang saat
subyek ada waktu, peneliti sedang melakukan pendekatan dengan

calon subyek.

B. Hasil Penclitian

Penelitian ini menggunakan desain multi kasus, dengan memfokuskan
terhadap 2 kasus. Kesamzan karakteristik dari kedua kasus tersebut adalah subyek
berusia 20 tzhunan (masa dewasa awal) dan mengalami perceraian orang tun pada
masa anak-anak. Temuan penelitian dan hasil analisis pada masing-masing kasus
akan disajikan dalam bab ini. Dengan demikian, kasus yang terungkap akan
memberikan prediksi yang serupa atau mirip secara teoritis, atau membuahkan
hasil dengan latar belakang yang berbeda.

Dalam penyajiannya, peneliti akan memaparkan temuan-temuan serta

hasil analisis pada tiap kasus berdasarkan poin-poin sesuai dengan rumusan

masalah. Poin-poin tersebut aJalah:
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1. Deskripsi umum, meliputi identitas diri. subyek, gambaran singkat
" kasus dan pengalaman perceraian orang tua, kondisi keluarga subyek
saat penelitian berlangsung,
2. Pemaknaan akan perkawinan
3. Pemaknaan akan perceraian
4. Aspirast perkawinan

5. Faktor yang mempengarvhi aspirasi perkawinan

1. Kasus1
a. Deskripsi umum
a.1 Identitas subyek (S1)

Nama (dengan inisial) : RA

Alamat : Surabaya

Usia : 23 tahun

Jenis kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Anak ke : Kedua dari 2 bersaudara

Pendidikan terakhir : S1

a.2 Gambaran Singkat Kasus, dan Pengalaman Perceraian Orang tua
Orang tua subyek bercerai ketika subyek duduk di Taman Kanak-kanak

(TK), sekitar usia 5,5 tahun. Setelah perceraian, subyek bergantian tinggal dengan

ibu dan ayah.
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Awal perceraian, subyek tinggal bersama ibu, sementara kakaknya tetap
bersama ayah di kota ML. Sekitar 1 tahun itu, subyek sempat putus hubungan
dengan ayah dan kakak. Sebelum kemudian, subyek kembali tinggal bersama
ayah dan kakak, karena ibunya akan pindah ke kota lain (JK). Namun kemudian
subyek kembali tinggal bersama ibu di JK. Kakak tetap bersama ayah.

Selama subyek tinggal bersama ibu, sempat tidak berhubungan dengan
ayah, kecuali saat liburan kenaikan kelas. Pada kenaikan kelas 2 ke kelas 3 SD,
sepulang liburan dari ML, subyek mengatakan pada ibu bahwa ia ingin tinggal
bersama ayah. Akhirnya subyek kembali tinggal bersama ayah dan kakak di ML.
Subyek kemudian hingga saat ini tetap tinggal bersama ayah, sementara kakak
sgjak SMP tinggal bersama ibu di JK. Setelah tinggal bersama ayah, subyek
sempat putus hubungan dengan ibu.

Awalnya subyek tidak mengerti mengapa orang tua bercerai, hanya
mengira-ngira. Sebelum kemudian mengerti bahwa ada orang ketiga, ayah
selingkuh dengan adik kandung ibu. Saat subyek kelas 3 SD, ayahnya menikah
kembali. Subyek sempat tidak terima, karena yang akan menjadi ibu tirinya adalah
adik dari ibunya. Namun pernikahan tetap dilaksanakan, dan bertahan hingga
sekarang. Dari pernikahan kedua ayahnya ini, subyek memiliki 3 adik laki-laki.

Ibu subyek kemudian juga memutuskan untuk menikah kembali. Subyek
bahkan diperkenalkan teriebih dahulu pada calon ayah tiri, sebelum kemudian
ibunya menikah. Dari pernikahan ibu, subyek memiliki 1 adik perempuan.

Subyek mengatakan bahwa pasca perceraian, ia lebih senang sendirian

karena merasa tidak ada yang bisa diajak bertukar pikiran, kecuali kakaknya.
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Namun setelah kakak pindah ke JK, subyek tidak pernah menceritakan mengenai
perceraian orang tuanya pada teman-temannya. Subyek mulai membuka diri sejak
kuliah.

Dampak dari perceraian yang sempat dirasakan oleh subyek antara lain, iri
dengan teman scbaya yang mendapat perhatian dari orang tuanya. Sementara
subyek merasa kurang diperhatikan oleh ayah ataupun ibu tiri. Namun hal ini
kemudian membuat subyelx mampu mandiri.

Kecenderungan subyek untuk sendiri, menyebabkan subyek berusaha
untuk mencerna hal-hal yang terjadi dalam hidup dan sekitarnya. Subyek menjadi
lebih kritis, dan mampu melakukan introspeksi diri. Selain kemudian memiliki
motivasi diri yang cukup tinggi, subyek tidak ingin dipandang sebagai anak
“korban” perceraian (broken home). Subyek ingin membuktikan bahwa meski
mengalami perceraian orang tua, tidak lantas membuat subyek tidak bisa menjadi
“seseorang”.

Ordng-orang yang mengenal subyek, teman-teman subyek, melihat
subyek sebagai seorang yang tampak tegar. Namun sesungguhnya, subyek tidak
setegar yang terlihat. Ada suatu kebutuhan yang timbul dari dampak perceraian
orang tua. Setelah perceraian, subyek kurang memperoleh kasih sayang yang
berupa sentuhan fisik. Oleh karena itu, subyek merasa mudah “tersentuh” (suka)
pada perempuan yang mampu memenuhi kebutuhan kasih sayang itu,

Pada bagian berikuinya, peneliti menyajikan lebih detail mengenai

pengalaman perceraian orang tua dari subyek 1.
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Sebelum perceraian terjadi, subyek tinggal bersama orang tua dan kakak
kandung (laki-laki) subyek di kota ML. Terdapat pula saudara-saudara (adik) ibu
yang tinggal di rumah tersebut.

Perceraian orang tua terjadi ketika subyek berusia kurang lebih 5,5 takun.
Subyek mengingat saat itu ja masih di TK, seperti dikatakan dalam wawancara,

“6 taun. Ee.. 5,5 I°h, 5,5 taun. Umur 6 tahun itu aku sudah... 5,5 taun itu

aku sudzh dibawa ibu.. Aku TK soalnya.” (RA140605BM, 1:14-15)

Awalnya subyek tidak mengerti bahwa kedua orang tuanya sudah
bercerai. Subyek ingat baliwa sebelum perceraian, orang tuanya sering bertengkar,

“Enggak, nggak tau, mereka sering berantem.” (RA140605BM, 1: 73)

Setelah percerzian terjadi, subyek tinggal bersama ibu selama hampir
setahun, sementara kakaknva tetap bersama ayah. Kemudian ketika ibunya akan
pindah ke JK, subyek kembali tinggal dengan ayah dan kak‘aknya.

“Tya, sama ibu. Ngekos.” (RA140605BM, 1:33)

*6 bulan kira-kira. Eh enggak, enggak 6 bulan. Sekitar hampir setaun, tapi
nggak setaun. Hampir setaun. Trus udah gitu aku dibawa ibuku ke.. ibuku
mau merantau ke JK. Aku dikasihkan ke bapak lagi. Inget aku waktu itu
aku, mereka ngobrol-ngobrol di mobil, bapak ama ibuku. Ibuku ngomong,
nanti anak ini akan saya ambil lagi.” (RA140605BM, 1: 35-38)

Ketika subyek akan naik ke kelas 2 SD, ayalinya mengantar subyek ke TG
untuk tinggal dengan ibunya, sebelum kemudian subyek kembali tinggal dengan
ayahnya di ML:

«...Aku naik kelas 2 SD, aku dianter bapakku ke TG. Ke TG, ikut ibuku.”

(RA140605BM, 1: 40-41)

“Ikut ibu di JK. Terus gitu, aku tinggal setaun. Ya agak tersiksa juga,

karena kos, dan ibu kosnya itu galaknya minta ampun. ... tapi waktu itu
aku liburan, akv pingin ke ML. Kepingin ketemu bapak, sama.. sama..
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kakakku, itu juga di.. diijinkan gitu. Ya udah aku pulang. Tapi pada waktu
aku mo naik kelas 3. aku pulang ke sana, sama bapak itu aku sempet di...
keadaan kan bapak pada waktu itu lagi nanjak, ya. Maksudnya, secara
ekonomi juga struktur di kantor itu, dapet gitu ya. Terus, kok beda gitu
sama ibuku. Ibuku %an, pikirane jenenge arek cilik kepengen enak. Trus
sing jenenge konco duwe video game ngono, nitendo, rasane yo pingin.
Terus, sama bapakku dingene’no, kamu kalo mau tinggalo di sini.”
(RA140605BM, 1: 101-111)

“Pada waktu sampe di TG, aku pamit sama ibuku, aku mau tinggal di ML.
... Pokoknya aku tinggal di ML, titik. ....... Akhirnnya ya udah, aku sama
kakak sepupuku, ibuku udah nyerahin, dah di bawa ke ML.”
(RA140605BM, 1: 115-121)

Subyek awalnya tidak mengerti penyebab orang tua bercerai. hingga
subyek duduk di kelas 2 SD. Menurut subyek, orang tua bercerai karena keluarga
luas dari pihak ibu yang terlalu turut campur dalam keluarganya, serta
kemungkinan ayah yang selingkuh,

“Mmm... pada waktu itu aku ya nggak gitu ngerti ya, kenapa mereka cerai.
Konfliknya itu kan justru lebih kenceng setelah mereka cerai. Karena
banyak curiga.” (RA140605BM, 1: 54-55)

“Pada waktu aku udah kelas 3.. 2 SD” (RA140605BM, 1: 65)

“ .. ya.. banyak yang.. banyak masalah. Keluarga ibuku itv... Terlalu..
terlalu banyak mencampuri urusannya keluarganya, rumah tangganya
orang tuaku. Trus yang kedua, ee... setelah mereka cerai.. itu juga kadang-
kadang tetep... tanya sama aku sama kakakku, bapakku itu.. siapa yang
biasa ke rumah..” (RA140605BM, 1: 58-61)

Ketika subyek kelas 3 SD, ayahnya memutuskan untuk menikah lagi.
Subyek sempat menolak, tidak mau menerima, karena calon ibu tirinya adalah
adik ibunya. Namun setelah diajak oleh ayahnya, bersama dengan kakak dan

calon ibu tiri, subyek akhirnya menerima,

“Pada waktu itu ya, kaget. Ee.. mereka mau.. nikah. Ya gak, nggak bisa
nerima. ... Ya nggak bisa terima kenyataan juga, ya. Dulunya tanteku kan.
Tiba-tiba jadi ibu tiriku sendiri. Sempet lari , dari rumah sama kakakku.
Dikejar sama bapak. Trus waktu itu ya, aku udah.... wis... pulang ke rumah
lagi. Ya wis, gak tav wis. Di rumah itu barang udah ta’ bantingi semua.”
(RA140605BM, 1: 146-151)
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“Abis itu ngobro' berempat, aku, tanteku, kakak sama bapak.
Ya.(terdiam) ya.. ternyata dia bilang, dia mau jadi ibu tiri yang baik,
gitu.” (RA140605BM, 1: 153-154)

s ya anu... antara terima dan nggak.” (RAMO(O‘SBM 1: 156)

Dari pernikahan iersebut kemudian, subyek memiliki 3 orang adik, semua
laki-laki. Hingga sekarang subyck tetap tinggal bersama ayah dan ibu tirinya
beserta dengan adik-adiknya di ML. Semeniara kakaknya, sejak naik ke kelas 2
SMP, pindah tinggal bersama ibu di JK,

“Ya, tetep tinggal ama mereka, terima dan nggak. Akhirnya juga harus
terima.” (RA 1406058 M, 1: 138)

“Sampe sckarang. ... Waktu itu SMP kclas 1, kakakku naik kelas 2, sama
ibuku langsung diambil. Dia pindah ke JK, diambil sama ibuku.”
(RA140605BM, 1: 160-164)

Ibu subyek juga kemudian menikah pada tahun 1992, subyek kelas 5 SD,
dengan duda beranak 2. Awalnya subyek juga tidak menyetujui pernikahan
tersebut. Dari pernikahan ini subyek memiliki | orang adik perempuan, di JK.

“Terus... ya itu, liburan cawu terakhir, pada waktu aku kelas 5 SD. Aku
inget tanggal 10 Juni, taun *92, waktu itu sehari sciclah Pemilu (tertawa)...
itu ibuku nikah. ... Pada waktu itu, waktu minta ijin sama aku, aku nggak
bisa terima juga. Aku nggak mau kelo ibuku nikah. Tapi ibuku pada waktu
itu dengan entengnya, lha aku mbok tinggali. Aku itu kamu tinggaikan,
sapa lagi temen saya. Aku itu juga sulit, apalagi yang namanya Pak PD
itu, orangnya begitu... ya, wong pacaran ya, sogok’anc apik kan,
ditukokno dolanan, ditukokno opo, pada waktu aku neng kono. Cuma
ternyata ya, setelah me:-eka menikah, itu semua berubah. Jadi bapak tiriku
ketika itu, sempet bilang ke ibuku, kalo seandainya.. waktu aku liburan ke
JK. Kalo dia penesn hidup bertiga, setelah anaknya lahir. Adikku lahir
yang cewek. Jadi dia itu kan nikah itu kan duda juga kan, bawa 2 anak,
seumuran aku. Dia kepengen hidup bertiga. Bertiga itu ya dia, ibuku, sama
anaknya ini, Otomatis itu kan bentuk tidak terimanya dia dengan
kehadiran saya.” (RA140605BM, 1: 190-200)
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2.3 Kondisi Keluarga Subyck saat Penelitian Berlangsung
Saat ini avah subyck sudah pensiun, sementara ibu subyek masih bekerja
di JK. Hubungan orang tua kandung subyck yang secmpat digambarkan oleb
subvek sebagai perang dingin, saal penelitian berlangsung sudah berubah.
Menurut subyek. hubungan ayah dan ibunya sckarang sudah seperti kakak-adik,

“liubungan orang tuaku, pertama va, kalo aku secara anu ndak tau ya.
Tapi kalo model-modeinya kayak perang perang dingin gitu.”
(RA110805SP, 5: 4-5)

Sekarang va wis kayak kakak-adik. Udah kayak sodara. Telpon ngomong-
ngomong soal anak wis,...” (RATI08G5SP, 5. 25)

Hubungan antara subyek dengan ayah dan ibu, serta kakak juga baik.

komunikasi juga tetap terjaga.

b. Pemaknaan akan Perkawinan

S1 mendefinisikan perkawinan sebagai suatu ikatan berlandaskan cinta,
kepercayaan dan komitmen untuk menyatukan tujuan dan memahami perbedaan,
vang bersitat kontinyu {berjalan terus menerus). dengan restu dari orang tua.

“perkawinan itu va... 2 orang dari latar belakang yang berbeda, ee.. hidup
dalam satu tempat, gitu ya. Bukan hidup dalam | tempat, hidup dalam 1
ikatan, maksudnya. Terus, mm.. hasic-nya juga mestinya cinta, walalupun
banyak orang kawin juga tidak dilandasi cinta. Tapi menurutku, kan.
Mestinya harus ada cinta, terus punya komitmen.. terus.. komitmennya
apa? Komitmen untuk menyatukan tujuan dan saling memahami, jadi
bukan menyatu-an perbedaan. Menyatukan tujuan, memahami perbedaan.
Nggak mudah. Proses berlangsung sampe, dari awal nikah, sampe
pernikahan itu bubar. Bubarnya kenapa? Mungkin karena mati.”
(RA160705KK, 4: 13-19)

“Selain itu juga masalah.. keluarga, keluarga vang nggak setuju. Kalo
keluarga udah nggak lilo itu ya sulit. Karena ini udah masalah
menyatukan, bukan menyatukan aku sama dia lagi. Tapi keluarganya cia
juga.” (RA160705KK, 4: 142-143)
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Menurut yang pernah dituturkan S1 pada significant other — selanjutnya disingkat
SO, landasan dari perkawinan adalah adanya kepercayaan, komitmen, dan saling
menghormati antara suami dan istri,

“Yang jelas (*raenurut subyek), perkawinan itu, yang pertama harus
dilandasi saling percaya. Kepercayaan. Karena perkawinan itu hanya
sekali seumur hidup. Dan itu bener-bener sama orang yang, apa ya bener-
bener dicintai. Dan setelah menikah itu harus ada komitmen, harus ada,
karena kalau sudah tanpa kepercayaan itu udah istitahnya sebuah rumah
tangga itu sudah tidak bisa berjalan. Dan ada saling menghormati antara
yang laki-laki dengan perempuan.” (AP070905KK, 2: 66-71)

S1 menilai perkawinan yang gagal tidak hanya bila pasangan suari istri

memutuskan untuk berc:zrai, misalnya orang tua Si,

“Kalo aku ya merasa bahwa (*perkawinan orang tuanya), ee.. gagal. Baik
itu yang dulu, maupun yang sekarang.” (RA2206058P, 2: 576)

Pasangan yang tetap bertaban dalam perkawinan pun bisa jadi mengalami
kegagalan perkawinan. Karena S1 melihat perkawinan yang tidak gagal adalah
perkawinan yang didalamnya terdapat saling menghormati dan menghargai, dan
mencoba mencari solusi bila terjadi konflik. Seperti yang dikatakan oleh S1 pada

SO,

“ ‘perkawinan yang tidak gagal itu dimana suami dan istri saling
menghormati, apa pun keadaan suami, apa pun keadaan istri ada saling
penghormatan, saling menghargai. Terus juga konflik itu wajar, konflik itu
memang harus ada, cuma ya masing-masing pihak harus menyadari ity,
dan ya ayo gimana kita solusinya.’ ” (AP130905KK, 3: 286-289)

S1 juga memahami bahwa dalam perkawinannya nanti, akan pula terjadi konflik
atau pertengkaran-pertengkaran,
“yah aku nggak menafikan suatu saat aku dengan istriku pasti juga akan
bertengkar ya. Aku belum satu rumah dengan istriku, pasti nanti banyak

masatah baru yeng keluar soal kebiasaan ataupun soal kelvargaku sendiri.
(RA220605BP, 2: 449-451)
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S} mengharapkan perkawinan nantinya akan mampu membert ketenangan

jiwa. Memiliki istri sebanai teman vang dapat diajak berbagi,

Selain

“Terus, dia bisa memberikan ketenangan batin sama saya, dalam artian dia
bisa mendengarkan cerita-cerita saya. bisa mendengarkan keluh kesah
saya” (RA1207058P. 3: 200-201)

“Kalo yang kuharapkan dari perkawinan va ketenangan jiwa, apa lagi”
{RA160705K K. 4: 250)

“Kan ada orang yang bisa diajak cerita gitu. Diajak  berbagi.”
(RAT60705KK. 4: 255-256)

itu. S1 juga mengharapkan bahwa dalam perkawinan, S1  akan

mendapat/merasakan ekspresi sayang yang berupa sentuhan,

“Aku pingin nanti kalo nikah itu, banyak diusep”™ (RA1607G5KK, 4; 258)
“tapi kalo {*perhatian) diekspresikan (*oleh pasangan) dalam bentuk
sentuhan.. Seniuban iki anu yo maksud'e koyo’ ngono yo, belaian di
kepala, ato di #nu {sembari menyentuh punggungnya), itu rasanya damai
aku.” (RA160705KK, 4: 285-287)

Hal tersebut adalah ungkapan kerinduan S| akan belaian orang tua, sebelum

perceraian terjadi,

“Bapak sama ibuku itu waktu aku kecil. aku nggak inget umur berapa, tap
vang jelas aku masih kecil. 1tu mesti ee.. seringkali aku di.. kepalaku kalo
mau tidur itu mesti diginiin {memperagakan gerakan mengusap-utap
rambut) sampe aku tidur. Terus gegerku yo dikene’no (memperagakan
gerakan membclai/maik-turun).” (RA 160705KK, 4: 261-263)

“Aku dulu itu inget, soalnya aku dulu itu, waktu aku dulu jaman sama
bapak ibu itu juga gitu. ltu kadang-kadang diceritain sambil diclus-elus,
tapi aku lupa itu aku umur berapa itu, pokoknya aku kecil. Cuma aku inget
kalo nangis ity aku sering dielus-elus.. nangis atau mau tidur. Bapakku
sing biasane ngudang. nyanyi lagu-lagy MKs gitu, nggak ngerti. Kadang
kalo aku liat bapakku dulu itu nggendhong adik-adikku, rasanya itu aku
mbayangin aku dulu yang digendhong sama bapakku.” (RA160705KK, 4.
301-303)

Figur istri yang diharapkan oleh S| adalah isir1 yang bekeria namun tetap

dapat menghargai suami sebagai pemimpin keluarga, memberi ketenangan batin,

bersedia hidup susah, dan menjaga perasaan S1.
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“Aku kepingin bahwa, keluargaku, istriku suatu saat, bisa menghargai aku
sebagai seorang suami.. Apa seorang suami? Sebagai seorang pemimpin
keluarga, terus, dia tidak berada si atasku, walaupun pekerjaannya jauh
lebih tinggi dari daripada aku ataupun, gajinya lebih tinggi daripada aku,
tapi dia sama sekali tidak pernah merendahkan saya. Yang kuharapkan
dari istriku. Terus, dia bisa memberikan ketenangan batin sama saya,
dalam artian dia bisa mendengarkan cerita-cerita saya, bisa mendengarkan
keluh kesah saya, dan dia tidak pernah.. dia terus tidak.. dia mau urip soro
sama saya. Terus dia, dia menjaga perasaan saya.” (RA120705SP, 3: 196-
202)

“aku kerja, istriku juga kerja. Istriku nggak boleh nggak kerja. Soalnya
gajinya istriku bisa dibuat cicilan rumah. Lagian istri itu kelihatan cantik
kalau istri itu kerja, soalnya noto awake kan? Minimal pagi itu dandan,
kalau orang di rumah, pasti cepet tua. ltu pikiranku, jadi istriku itu harus
kerja.” (RA220605BP, 2: 445-448)

Menurut SO, figur istri yang diharapkan oleh S1 adalah istri yang bekerja, namun
tetap dapat membagi waktunya antar karir dan keluarga. Serta mampu menjaga
permasalahan yang mungkin ada, tetap dalam keluarga inti,

“dia nggak pengen istrinya jtu tinggal di rumah. Dia pengen istrinya
berkarir. Tapi yang penting harus bisa balance antara... antara pekerjaan,
karir dan keluarga. Jadi pengennya minimal kalau dia pulang ke rumah, itu
anak istrinya ada di rumah, gitu! Ada di rumah.” (APO70905KK, 2: 97-
100) :

“istri juga harus bisa menjaga apa yang tetjadi di rumah sama suami itu,
jangan sampai keluar. Jadi permasalahan yang ada di rumah tangga itu
harus dibicarakan jangan sampai keluar, bahkan saudara, bahkan orang
tua, keluarga™ (APO70905KK, 2: 104-106)

¢. Pemaknaan akan Perceraian
S1 mendefinisikan perceraian sebagai suatu komitmen yang sudah tidak
bisa dijalani lagi, memiliki dampak tidak hanya pada anak, namun juga pada
keluarga asal masing-masing pasangan.
“perceraian itu ya komitmen yang sudah tidak bisa... tidak bisa dijalani
lagi. Dipaksa juga tidak bisa. Ya.. kadang-kadang aku merasa bahwa
mungkin perceraian itu adalah hal yang wajar, kalo memang sudah tidak

bisa dipertahankan. Misalnya, e¢e apa.. sudah nggak cocok. Kehidupan
keluarga sudah berantem terus. Satu sisi ya ini makan buah simalakama.
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Soale nek gak cerai perkembangan jiwa anak’e yo ora apik. Nek cerai
resikone yo ning anak pisan. Tapi yo wis kudu wani, harus berani
mengambil resiko juga.” (RA160705KK, 4: 47-53)

“Terus yang kedua efek dari cerai itu nggak aku dan istriku thok ternyata.
Tapi keluarga juga, bisa-bisa keluarga berantem kalau habis cerai.”
(RA220605BP, 2: 345-346)

S1 menganggap bahwa Kkeputusan orang/pasangan untuk bercerai,
mungkin adalah hal yang dapat dimaklumi. Karena mungkin hubungan/interakst
dalam keluarga sudah tidak baik lagi, dan bahwa perceraian adalah solusi yang
paling tepat,

“Ya.. kadang-kadang aku merasa bahwa mungkin perceraian itu adalah hal

yang wajar, kaio memang sudah tidak bisa dipertahankan. Misalnya, ee

apa.. sudah nggak cocok. Kehidupan keluarga sudah berantem terus.”
(RA160705KK, 4: 48-50)

“kalo aku ngeliztnya, mereka yang duda karena cerai, mungkin ya wajar,

gak pa-pa juga. Karena mungkin mereka juga gak ada pilian, dan.. cerai

itu yang terbaik, mungkin” (RA080905LK, 6: 26-28)

Toleransi akan perceraian, tidak kemudian membuat S1 berpikiran pendek
bahwa bila ada permasalahan, perceraian adalah pilihan utama. Sedapat mungkin
S1 akan berusaha untuk bertahan dalam perkawinan. Hal tersebut adalah karena
selain menurut pandangan agama (Islam), juga keinginan S1 untuk menikah sekali
saja,

“Perceraian itu katanya, anu, halal dilakukan tapi dibenci oleh Allah,

katanya kan gitu..” (RA160705KK, 4: 44-45)

*Aku menguszhakan untuk tidak cerai ya.. tapi kalo pun.. aku cuma mau

menikah sekali seumur hidup. Jadi kalo pun cerai, ya sudah, aku nggak

akan menikah lagi..” (RA0O80905LK, 6: 22-23)

Seperti juga dikatakan oleh SO,

“Dan dia juga bilang, ‘Aku nikah sekali seumur hidup! Aku nikah
pokoknya sekali ssumur hidup. Aku nggak mau mengulangi kesalahan
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orang tuaku dulu. Aku nggak mau. Aku' mau bener-bener jaga’.”
(AP310805KK, 1: 591-593})

Terjadinya perselingkuhan tidak langsung membuat S1 mengambil
keputusan untuk bercerai. Perkawinan dapat bertahan jika masih ada inisiatif dari
pasangan (yang melakukan perselingkuhan) dan usgha bersama untuk
memperbaiki hubungan serta komitmen melanjutkan perkawinan,

misal istrimu selingkuh..? (ELO80905, 6: 33)

“itu balik lagi sama istriku, ta’ serahin ke dia, maunya gimana. Kalo dia
masih cinta sama saya, dan masih ingin melanjutkan pernikahan, ya aku
sih ayo aja. Asalkan, dia komitmen untuk tidak mengulangi itu lagi. Ya
mungkin.. sakit, yo piye ngono ya rasane, tapi balik ke istri saya.”
(RA080905LK, 6: 34-37)

“Selama istriku masih ada cinta dan inisiatif, tau kalo itu fidak seharusnya
ya.. tapi ya aku jadikan itu sebagai introspeksi juga se. Mungkin aku
kurang opo, kurang iki iku.. Cuma inisiatif dari dia, untuk melanjutkan
perkawinan dan komitmen ke depan.. ya kalo gitu, ya iya aku lanjut.
Seandainya dia ternyata maunya cerai.. ya gimana lagi tho, ya.. sudah,
ceral.” (RAO80905LK, 6: 39-42)

Namun SO menilai S1 sebagai orang yang melihat perselingkuhan sebagai hal
yang sesbenarnya tidak bisa ditolerir,

“Tapi ya termasuk orang yang nggak bisa mentolerir perselingkuhan”
(AP310805KK , 1 639-640)

Meski demikian, reaksi awal S| seandainya memergoki istrinya selingkuh, adalah
diam. Seperti yang diungkapkan oleh SO,
“Ya misalnya itu, selingkuh.. ‘Mas, kalo tiba-tiba kamu mergokin aku
selingkuh gimana?® ‘Ya aku diem aja.. Tapi ya, wis aku diem aja, sudah,
aku nggak akan banyak komentar, ya wis ta’ tinggal’.” (AP310805KK , 1:
630-632)

S1 memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu, sebelum melihat

perceraian sebagai alternatif satu solusi. Salah satunya adalah apabila perkawinan
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yang dipaksakan demi anak. S1 melihat perkawinan yang dipertahankan karena
keterpaksaan, juga akan menimbulkan dampak yang kurang baik bagi anak,
“masa cuma untuk mempertahankan anak thok? Karena prioritasnya anak?

Enggak kan? Tetep aja kalo, palsu-palsu anaknya juga akan tetep tav, juga
akan pengaruh sama anaknya.” (RA1207055P, 3: 265-267)

Pengalaman perceraian orang tua, membuat S menganalisis penyebab
perceraian itu dapat terjadi. Proses awal menuju perkawinan yang kurang baik.

yaitu tidak adanya restu dari orang tua,

“nah lagian nikahnya orang tuaku juga nikah kawin lari. Jadi nggak
disetujui sama..., nggak disetujui sama siapa? Si.. Eyangku. Eyangku dari
ibu,” (RA220605BP, 2: 25-26)

Kehadiran orang ketiga juga menjadi salah satu penyebab terjadinya perceraian,

selain adanya intervensi dari keluarga luas,

“Nah eyangku itu terlalu banyak mencampuri urusan keluargaku gitu.
Terlalu banyak mencampuri dan istilahnya kaya mendikte gitu lho.
Mendikte, karena dia merasa bahwa dia priyayit dan mungrin dia merasa
juga power syndrome ya, jadi semua banyak dicampuri. ltu kadang-
kadang bikin orang tuaku, bapak terutama itu nggak safe. Terus ya
akhirnya mereka sering berantem, nah orang tuaku akhirnya memutuskan
cerai” (RA220605BP, 2: 38-42)

“ibuku tuh sempat curiga, kalau memang sepertinya, itu ada orang ketiga.”

(RA220605BP, 2: 42-43)
Dari sana kemudian S1 mencoba untuk lidak mengulangi kesalahan orang tua,
sebagai usaha menghindari terjadinya perceraian nantinya, seperti yang

diungkapkan oleh SO,

“Dia bilang, ‘Aku nggak mau mengulangi kesalahan orang tuaku.””
(AP130905KK, 3: 79-80)
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d. Aspirasi Perkawinan

S1 memiliki gambaran/pandangan yang cukup jelas mengenai
keinginannya untuk menikah dan membentuk kefuarga. Keinginan untuk menikah
pertama kali terpikir/muncul saat S1 duduk di kelas 2 SMA. Apabila S1 tertarik
pada perempuan, yang terbayang adalah bisa atau tidak perempuan itu menjadi
istrinya. Seperti yang diun zkapkan S1,

“aku, emang aku dari SMA itu agak beda sama yang lain. Dalam masalah,

kalo mandang perempuan. Aku, mesti bayanganku, arek iki iso gak yo tak

dadekne bojoku?” (RA120705SP, 3: 16-17)

Selama proses wawancara, S| mengungkapkan bahwa target unfuk
menikah adalah tahun depan (awal usia 20 tahunan). Meski kemudian dalam
perkembangannya S| menyebutkan bahwa keinginannya itu tampaknya harus

ditunda untuk waktu 2 ~ 5 tahun lagi,

“Taun depan. (*umur) Duapuluhan™ (RA1207058P, 3:292)

“ya’'kalo keinginan ya masih pengen, nikah taun depan. Tapi kan ya.. itu..
banyak kompromi-kompromi. Aku juga pengen berkarir dulu ... Atau
mungkin juga nerusin S2.. jadi... ya banyak, banyak yang masih pengen
dikejar” (RA080905LK, 6: 06-09)

Seperti juga yang diungkapkan oleh SO,

“Ya, keinginannya dia yang murni keinginannya dia, sih ya dua, tiga tahun
lagi. Jadi istilahnya ini dia kan lulus, terus dia dapet kerja, ya dari dulu dia
kan memang jadi dosen kan. Jadi dosen kan, nah itu sambil jalan itu dia
minta aku ke orang tuaku. Nah kalopun aku belum lulus juga nggak apa-
apa.” (AP310805KK , 1: 470-473)

“Tapi akhirmya Xkarena yang bikin planning-planning ini, kan ada
perubahan lagi. “Wah, lima tahun lagi, nggak pa-pa ya?” Dia yang gitu!”
(AP310805KK, 1: 501-502)
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Keinginan S1 untuk secepatnya menikah, adalah karena $1 ingin memiliki
anak dengan beda usia yang tidak terlalu jauh. Selain itu juga, bahwa S1 telah
merasa yakin dengan pasangan (AP — pacar S1),

“kenapa kok kepengennya kesusu, gitu. Pengen punya.. koyo' seakan-
akan kesusu gitu ya.. pengen punya anak yang, opo yo.. yang umurnya
deket sama aku. Jadi ya, ya penting.” (RA160705KK, 4: 08-10)

“Kenapa aku pengen nikah secepetnya? Karena sckarang aku sudah

merasa mantap. Udah punya pasangan yang kurasa mantap”
(RA160705KK, 4: 65-66)

Sesuai dengan yang diungkapkan oleh $O,

“Pokoknya dia sudah ngerasa, she’s my soul mate, gitu! Dia udah cinta
banget, sayang banget. Sudah merasa apa ya, merasa sudah ngertiin dia.
Mulai dari latar belakang dia, latar belakang keluarganya, terus bisa
mampu, bisa ngerti keadaan keluarganya mulai dari kayak orang tuanya...
yang penting itu sih. Wanita itu bisa dan mau menyayangi bapak sama
ibunya, itu ya dia kalau sudah begitu ya dia istilahnya, sudah aku mau
ngiket wanita itu.” (AP070905KK, 2: 38-42)

dia bener-bener dibilang dia mantep serius itu sama kamu? (EL130905,
3: 166)

“kalau mas sendir: bilang ya gitu...” (AP130905KK, 3: 167)

S1 mencart ketenangan jiwa dalam perkawinan, selain adanya kebutuhan
psikologis akan perhatian dalam bentuk non-verbal, yaitu sentuhan,

“Kalo yang kuharapkan dari perkawinan ya ketenangan jiwa, apa lagi”

(RA160705KK, 4: 250)

“Aku pingin nanti kalo nikah itu, banyak diusep” (RA160705KK, 4: 258)

“tapi kalo (*perhatian) diekspresikan (*oleh pasangan) dalam bentuk

sentuhan.. Sentuhan iki anu yo maksud’e koyo’ ngono yo, belaian di

kepala, ato di anu (sembari menyentuh punggungnya), itu rasanya damai
aku.” (RA160705KK, 4: 285-287)

Selain itu S1 ingin membangun keluarga yang harmonis, yang dirasa kurang

diperoleh S1 dari keluarga saat ini,

“Pengen punya keluarga.” (RA160705KK, 4: 73)
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“Aku cuma kepengen, aku cuma rindu aja. Kerinduan, kepingin punya
keluarga vang sakinah, mawadah, warahmah.”” (RA160705KK, 4: 231-
232)

“Terus kepingin liit anak kecil sebenernya. tujuanku sih. Ngeliat anak-
anak. pingin punva heluarga yang harmonis.” (RA160705KK, 4: 234-235)
“aku harus menjadi yang lebih baik. punya keluarga yang baik. bukan
perkawinan tapi gapal.” (RAOB0905LK. 6: 19-20)

Gambaran keluarca vang diinginken S1 adalah keluarga kecil, yaitu S1
dan istri memiliki anak 3,

“Keluarga yang ada dalam bayanganku itu gini, aku punya istri satu, terus
aku punya anak tiga ya (RA220603BP, 2: 443-444)

Namun dalam wawancara selanjutnya, S| mengungkapkan bahwa S1 ingin
memiliki 1 anak saja. yang dibesarkan dan dididik untuk dapat menghargai orang
tua dan memahami arti tanzgung jawab,

“Aku pengen anak. Pengen anak lanang, 1.” (RA120705SP, 3: 171-172)
“Dia (*anak) bisa mengerti orangtua. Bahwa orang tuanya, itu, hidup
untuk dia, terutama bapaknya (teriawa kecil). Bukan bekerja untuk dia,
tapi hidupnya.. untuk dia. Apa yang nggak ta’ kasih, gitu Tho, kajo buat
untuk masa depannya. Yang pertama, dia bisa ngerti orangtuanya. Yang
kedua, dia tau tanggung jawab.” (RA120703SP, 3: 210-213)

“aku cuma mendidik satu hal, nanti suatu saat kepada anak laki saya.
Tanggung jawab itu thok. Terserah, dia mau jadi apa. Kamu mau jadi
apapun itu, terserah kamu. Terus

kamu mau bersikap seperti apapun, itu terserah kamu. Yang penting kamu
tau tanggung jawab. Kamu tau bahwa scbelum kamu lakukan perbuatan
itu kamu sudah pikir dulu, dan kamu tau resikonya dan kamu siap
menghadapi resikonya.” (RA1207058P, 3: 176-18()

Sesuai dengan yang diungkapkan oleh SO,

“aku pengennya unak banvak, dia maunya anak satu aja atau dua. Dia
cuma pengen satu tapi dijadiin bener.” (AP310805SKK | 1: 527-528)

“vang jelas dia itu pengen punya satu anak.” (AP070905KK, 2: 91)

“Trus dia gini *Aku tuh terserah nanti anakku mau jadi apa. Cuma satu
yang harus tak tanamkan dari kecil, tanggung jawab! Kalau dia mau jadi
apa aja, dia mau punya, dia mau ikutio jalan kayak apa, selama dia punya
tanggung jawab sama apa yang dia perbuat, itu sudah aku serahkan sama
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dia. Pokoknya dari kecil, aku tak nanamin tanggung jawab’™
(AP310805KK , 1: 446-450)

“Pokoknya anak itu yang utama harus diajarkan tanggung jawab. Ya
terserah anaknya mau milih apa. Apa pun pilihan hidup yang dipilih
anaknya, terserah, asalkan dia sudah tanggung jawab” (AP0O70905KK, 2:
109-111)

Tanggung jawab menurut S1 adalah saat seseorang telah memutuskan
sesuatu, orang tersebut siap dengan kemungkinan/konsekuensi dari keputusannya,

dan berani menerima konsekuensi tersebut,

“intinya, tanggung jawabku tuh lebih pada masalah pilihan hidup. Laki
ataupun perempuan. Dia mau, dia berani, kalo dia sudah memutuskan
sesuatu ataupun dia memilih sesuatu, maka dia tau konsekuensinya itu
seperti apa dan dia berani untuk menghadapi konsekuensinya.”
(RA120705SP, 3: 223-226)

Dalam keluarga, SI menginginkan istri yang beketrja dan tetap dapat

membagi waktu antar kari - dan keluarga,

“aku kerja, istriku juga kerja. Istriku nggak boleh nggak kerja. Soalnya
gajinya istriku bisa dibuat cicilan rumah. Lagian istri itu kelihatan cantik
kalau istri itu kerja, soalnya noto awake kan? Minimal pagi itu dandan,
kalau orang di rumah, pasti cepet tua. Itu pikiranku, jadi istriku itu harus
kerja.” (RA220605BP, 2: 445-448)

Seperti juga yang diungkapkan SO,
“dia nggak pengen istrinya itu tinggal di rumah. Dia pengen istrinya
berkarir. Tapi yang penting harus bisa balance antara... antara pekerjaan,
karir dan keluarga. Jadi pengennya minimal kalau dia pulang ke rumabh, itu
anak istrinya ada di rumah, gitu! Ada di rumah.” (AP070905KK, 2: 97-
100)
Sebagai orang tua, S1 ingin menjadi ayah yang baik, yaitu yang perhatian

dan sering meluangkan waktu bersama anak,

“Aku kok kayaknya kayak kepingin jadi bapak yang baik, gitu. Aku
pingin jadi orangtua yang baik” (RA120705SP, 3: 243-244)
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“Rasanya kepingin kok kalo aku kepingin jadi, orang tua. Aku nggak
kepingin membizrkan anakku dalam keadaan yang seperti aku.”
(RA120705S8P, 3: 252-233)

“yaa aku bisa membesarkan dia itu, ya ya perhatian. Ya banyak perhatian
sama dia, terus banyak di sebelahnya dia, sebelahnya anakku”
(RA1207058P, 3: 72-73)

Keinginan S1 untuk memberi perhatian pada anak dilandasi cleh
pengalaman S1 sebelum orang twanya bercerai. S1 mengingat limpahan kasih
sayang dan perhatian dari ayah dan ibunya, dalam bentuk didongeng. dibelai,

didendangkan lagu,

“Aku dulu itu inget, soalnya aku dulu itu, waktu aku duluy jaman sama
bapak ibu itu juga gitu. Itu kadang-kadang diceritain sambil dielus-elus,
tapi aku lupa itu aku umur berapa itu, pokoknya aku kecil. Curna aku inget
kalo nangis itu aku sering dielus-elus.. nangis atau mau tidur. Bapakku
sing biasane ngudang, nyanyi lagu-lagu MKs gitu, nggak ngerti. Kadang
kalo aku liat bapakku dulu itu nggendhong adik-adikku, rasanya itu aku
mbayangin aku dulu yang digendhong sama bapakku.” (RA160705KK, 4:
301-305)

SO menambahkan mengenai bentuk perhatian ibu yang juga mengajari anak-
anaknya sendiri,
“yang masa sebelum cerai, ibunya itu, mumanya itu adalah ibu yang baik,
pokoknya istri vang batk. Istilahnya yang sayang sama anak-anaknya,
suka dongeng s:belum tidur, rumah itu bersih, rumah itu apa pokoknya
rumah ity bersih, banyak tanaman, rapi, indah, kayak gitu. Terus selalu
ngajarin anak-anaknya sendiri”. (AP130905KK, 3: 213-216)
S1 terkesan apab.la melihat ada seorang ayah yang memberi perhatian

pada anaknya, seperti disebutkan oleh SO,

“Kalau misalkan apa ya, blasanya kita jalan. ‘He, ya ampun bapak itu
ndulang anaknya, ya ampun teiaten banget!” ” (AP310805KK, 1: 436-437)

skripsi Aspirasi Perkawinan pada Individu Dewasa Awal .... Nathania Bayu Astrella



skripsi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 74

Anak merupakan sesuatu yang sangat bernilai bagi S1,

“Istilahe wis, my soul is for my child!!?” (RA120705SP, 3: 187)
Begitu pula dengan keluarga, ‘uga merupakan hal yang sangat penting bagi 51. S1
bersedia be.rkorban demi kzutuhan keluarga, selama anak dan istri bahagia.

misalnya kamu udah married nih, trus kamu dihadapkan pada situasi
dimana kamu tu harus milih amara cerai dan bisa membangun hidup
kamu lagi. Atau lanjut, tetep nikah, meskipun nggak hepi. Gimana?
(EL080905, 6: 29-31)

“Aku lanjut.. walaupun akunya nggak hepi ya, asalkan istri dan anak-
anakku hepi”. (RAO80905LK, 6: 32}

“Asalkan istri, anak-anakku bahagia..” (RAO80905LK, 6: 50)

Seperti yang disampaikan oleh SO, bahwa S1 melihat keutuhan keluarga sebagai

tanggung jawab S1,

“Ya, kalau cerita pun, pokoknya apa pun. pokoknya yang dia kejar, itu
untuk keluarganya.” (AP310805KK, 1: 554-333)

“keluarga itu sesuatu yang harus dijaga. Sesuatu yang merupakan
tanggung jawab dia. Pokoknya merupakan tanggung jawab dia untuk
menjaga keutuhannya, untuk apa ya.. kalau misalkan anak-anak, dia itu
mau memberikan yang terbaik buat anaknya, buat istrinya..”
(AP0O70905KK, 2: 73-76)

Nilai-nilai yang harus ada dan dipertahankan dalam kehidupan
perkawinan dan berkeluarga bagi St adalah pasangan harus mampu menyatukan
tujuan, memahami perbedaan, dan melakukan yang terbaik untuk keluarga,

“Menyatukan tujuan, memahami perbedaan, melakukan yang terbaik, iku,
intine mek iku.” (RA220605BP, 2: 339)

“Perbedaan itu bagaimanapun tidak akan bisa disatukan. Orang dibesarkan
dengan latar belakang yang berbeda, terus yang satu dibesarkan dengan
latar belakang yang berbeda juga. Pasti kalau digabung nggak akan bisa
klop. Yang ada itu cuma memahami perbedaan” (RA220605BP, 2: 289-
292)

“Kalau dilihat dari kata menyatukan, yang ada itu menyatukan tujuan”
(RA220605BP, 2: 293)
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“Dadi aku mikir jangan mencari orang yang terbaik, tapi kalau bisa
lakukanlah yang terbaik bagi pasangan kamu.” {(RA220605BP. 2: 325-
326)

S1 menyadari bahwa untuk mewujudkan keinginan untuk segera m:=nikah
itu adalah tidak mudah. Ada hal-hal yang menghalangi atau menjadi penghambat.
Salah satunya adalah kesiapan dan keinginan dart pasangan,

“Dia juga harus siap. (RA120705SP, 3: 495)”

“cewekku jupga pemah bilang se, “Mas, mendingan dinikmati uangnya
dulu, kalo sudah kerja. Nanti aku juga kerja, ta’ nikmatin uangku juga.
Jadi nggak, nggak, nggak kepikiran dikasih-kasth gitu Iho.” Maksudnya
dibagi dulu, kita harus pikir yang gimana. Ya nikmati dulu ngasih-ngasih
ke sodara sendiri, ke adik-adik, kemana. Nanti kalo kita sudah mulai
sama-sama cukup, sudah mulai mulai, sudah merasa bisa menikmati uang
sendiri, baru kita nikah. Katanya kaya’ gitu.” (RA160705KK, 4: 202-207)

Senada dengan pengungkapan SO,

“Aku mau kuliah, selesai kuliah berapa tahun lagi. Aku harus selesai
kuliah. Aku harus, waktu itu ya, berarti dua tahun lagi.” (AP310805KK .
1: 309-310)

“Karena waktu itu aku sempet ngomong, ya kalo kita jalan ya udah kita
jalanin dulu antara kita. Orang tua nggak perlu ikut dulu. Masalahnya kita
kan juga lagi penjajagan. Kalau memang bener-bener serius, ya...orang tua
periu tahu. Ya udah lah kita.. milik kita berdua dulu! Aku simpel gitu.”
{AP310805KK , 1: 342-345)

“Aku cari kerja, cari duit dulu yang banyak, aku mau nyenengin orang
tuaku dulu. Sama kayak kamu gitu. Kamu juga harus gitu mas! Kamu
kerja, dapet duit, buat senengin diri sendiri!” (AP310805KK , 1: 478-480)

FaKtor penerimaan/restu keluarga juga turut mempengaruhi S1 untuk

mewujudkan keinginan tersebut,

“kalo keluarga itu sudah ndak setuju lebih baik dipertimbangkan masak-
masak dari awal. Karena kalo nggak gitu kalo diteruskan, itu juga kan
bisa-bisa yang salah | pihak im kan akan berada pada 2 sisi.”
(RAT60705KK, 4: 110-112)
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Dari pihak orang tua S, tidak ada hambatan yang berarti. Orang tua

membebaskan S$1 untuk menikah, setelah lulus dan mendapat pekerjaan,

Jadi mereka, apa >a, istilahnya ndukung-ndukung aja ya? (EL160703, 4:
163)

“(mengangguk) ndukung ae.” (RA160705KK, 4: 164)

“aku sama sapa aja terserah, aku mau nikah kapan aja pun terserah,
asalkan udah, udah selese sekolah. Terus aku juga sudah punya pekerjaan,
gitu.” (RA160705KK. 4: 165-167)

Penerimaan orang tua terhadap pasangan juga cukup baik,

“aku kan ngenalinnya gini.. ke bapak kan, waktu ta’ kenalin sama si 7nu,
AP, ‘Pa, ini yang nanti suatu saat aku kepingin papa lamarkan’ ta’
ngono’no. (*tanggapan ayah)‘Yah, lulus dulu, nak.” Kalo ibuku gini
ngomongnya, ‘wis ta la le, luluso sik. Engkok lek wis wisuda, sorene de’e

ta’ lamar wis, gak po-po. Pokok’e luluso sik.” ” Ya gitu. (RA160705KK,
4; 154-157)

Sama seperti yang diungkapkan oleh SO,

“aku tuh waktu diajak ke ML ke rumah bapaknya itu langsung gitu, *Pa,
empat tahun lagi, enam tahun lagi papa datang untuk nglamar untuk aku.’
... Bapaknya itu yang..”Y a, yang penting kamu sukses dulu lah!” Bapaknya
gitu dengan santainya itu, ya. Bapaknya sambil ketawa-ketawa aja.”
(AP310805KK , 1: 361-364)

“Ya memang kalau sama ibunya aku belum permnah ketemu, cuma lewat

telpon, SMS ya mamanya. Ya, oh nggak pa-pa anaknya baik, ya sudah
jalan.” (AP070905KK, 2: 56-58)

Dari orang tua pasangan, S1 merasa mendapatkan sedikit hambatan. S|

merasa ada perubahan dalum sikap ibu pasangan, setelah mengetahui bahwa orang

tua S1 bercerai,

“Tapi aku merasa bahwa orangtuanya itu bisa berubah sikap dengan saya

setelah orangtuanya tahu bahwa saya cerai. Bahwa orangtua saya cerai.”
(RA220605BP, 2: 406-408)

“Tapi akhirnya aku realistis juga kan, nggak mungkin nikah tahun depan.”
{(RA160705KK, 4: 73-74)

Karena? (E1.160705, 4: 77)

“Ya karena ibunya, dia kan ndak mau” (RA160705KK, 4: 78)
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Dibenarkan pula oleh SO, mengenai penerimaan orang tua terhadap S|,

“suatu saat..ada kejadian, dia habis pulang, dia liburan pulang ke JK.

Terus em.nah.itu di situ, mamaku ... ‘Lho kok lama nggak

kelihatan?’...lya bu, pulang ke JK. ‘Lho katanya rumahnya Ml, kok

pulang ke JK?°. Di situ, ‘iya..ibu di JK, bapak di ML!"..giw. Nah, habis
conversation itu, nggak tahu, kok mamaku agak sedikit berubah, yang
tadinya agak..cc ya apa.. apa...kok terus.. agak diem, gitu, Terus begitu
dia pamit pulang juga mama, ‘oh ya..’ .gitu aja. Biasanya kan.. ‘oya ati-

atit" .’ (AP310805KK, 1: 1306-135)

Dalam perkembangannya (selama wawancara). S1 merasa orang tuad
pasangan sudah mulai memberi sinyal pencrimaan terhadap S1. seperti yang
diungkap oleh SO,

Kalau hubungan dengan keluarga kamu ginana, udah baik? (EL130905,

319)

“Athamdulilah baik™ (AP130905KK, 3: 320)

Penerimaan terscbut dirasakan pula oleh S1, hingga S1 merasa hambatan dari
keluarga pasangan sudah muiai berkurang,
“ibunya dia, lebih baikl ..... Tapi ya aku pikir, aku yakin ibunya bisa
nerima aku. Sckarang aku ada keyakinan™ (RA1108055P, 5: 123-124)
Meski ingin cepai menikah, S1 sebenarnya memiliki ketakutan untuk

menikah,
“Taakut sih (*memikirkan kehidupan perkawinan)!. taakut aku ity

(tertawa)! Berkali-kali kuulang. Takut! Taakut aku!” (RA1207055P, 3:
365)

Ketakutan itu ada karena $1 melihat dan mengalami perkawinan yang

gagal. Perkawinan gagal itu bukan hanya perceraian orang tuanya, tetapi juga
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perkawiman yang utuh (tidak bercerai) dari keluarga luasnya. Berikut penuturan

S,

Seperti

“Aku udah ngalami, ngeliat orang tua cerai. Tau bahwa keluarga.. tau
bahwa ternyata tante saya harus jadi ibu saya. Tau menghadapi Pak PD
yang seperti itu. Tau bahwa keluarga juga ada yang serakah minta ampun
seperti itu, mencampuri keluarga saya. Aku liat sendiri seperti apa, aku
bukannya tidak melihat.. belum lagi ibu...” (RA140605BM, 1: 329-332)
“Satu perceraiannya orang tuaku sendiri. Yang kedua kehidupan
keluarganya orang tuaku juga, sekarang. Yaa... terus yang ketiga, aku
ngeliat keluargenya, saudaraku. Aku kok ngeliat rasanya nikah ini kok
berantem aja. Buanyak berantemnya.” (RA120705SP, 3: 147-149)
“Mereka (*buyut) sih tidak bercerai. Tapi kalo aku liat pertengkaran yang
disebabkan itu lebih banyak karena mbah buyut kakungku itu kan mm..
dia ndak puas sama | orang, istrinya. Kayaknya poligami, kayaknya..
gitu.” (RA160705KK, 4: 119-121)

yang diungkapkan pula oleh SO,
“ *.. aku sendiri sudah mengalami, sudah ngeliat sendiri, merasakan

sendiri ada empat perkawinan yang, istilahnya empat perkawinan yang
gagal.’ Dia bilang perkawinan yang gagal.” (AP130905KK, 3: 84-86)

Ketakutan terbesar yang dirasakan S1 adalah kemungkinan terjadinya

perceraian. Karena dampak yang ditimbulkan, tidak hanya pada keluarga inti saja,

namun juga bisa melua: pada keluarga asal,

“Tapi yang paling kutakutkan itu adalah cerai sebenernya. Cerai yang
paling ta’ takutkan.” (RA160705KK, 4: 33)

“Aku yang takut kalau cerai itu apa? Eee.. anak.” {(RA220605BP, 2: 342-
343)

“Terus yang kedua efek dari cerai itu nggak aku dan istriku thok ternyata.
Tapi keluarga juga, bisa-bisa keluarga berantem kalau habis cerai.”
(RA220605BP, 2: 345-346)

Karena yang diharapkan oleh S1 adalah menikah hanya | kali,

“Wis komitmerku pokoknya nikah cuma sekali.” (RA1207058P, 3: 367-
308)
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S1 mellihat bahwa kehidupan perkawinan itu juga tidak selalu indah.
tanpa masalah atau konflik,

Terus aku juga mbayangin, keluargaku i pasti juga akan banyak
masalah, bukan banyak masalah.. Banyak... yah aku nggak menafikan
suatu saat aku dengan istriku pasti juga akan bertengkar ya. Aku belum
satu rumah dengan istriku, pasti nanti banyak masalah baru yang keluar

soal kebiasaan ataupun soal keluargaku sendiri. (RA220605BP, 2: 448-
451)

Diantaranya adalah macalah ﬁnaﬁsia], perbedaan pola asuh, adanya intervensi

orang tua atau keluarga luas,

“uang misalnya, jadi masalah. Pola asuh yang beda..” (RA120705SP. 3.
433)

“Takut secara ckonomi, aku tidak bisa memenuhi kebutuhan istri saya.
Takut... urusan keluargaku terlalu banyak dicampuri keluarga-keluarga
saya, atau keluarga-keluarga dia.” (RA160705KK, 4: 28-30)

“gak mungkin aku yakin, aku nggak akan bisa menikah sebelum... ee.. apa
ya... minimal sebelum ..... sebelum aku merasa memang secara ekonomi
aku sudah cukup mampu. Ndak tau itu mampunya kapan. Secara ekonomi
mampu dalam artian, aku sudah bisa ngasth ke orang tuaku®”
(RA110805SP, 5: 81-84)

Hal tersebut juga diungkapkan oleh SO,
“Salah satunya dia bilang, kalau ternyata dalam penghasilan, aku jauh
lebih besar, kayak gitu! Terus eee.. apa lagi ya, ketakutan kalau ternvata

ada keluargaku atau keluarganya yang istilahnya ngerecokin”
{AP310805KK | 1: 601-603)

Adanya ketakutan dan hambatan menuju perkawinan, membuat Sl
melakukan langkah-langkah tertentu sebagai usaha mewujudkan keinginan St.
Salah satunya adalah. membuat komitmen sejak awal bahwa hubungan dengan
pasangan (pacaran) ini adalah menuju ke perkawinan,

“Daripada kita lanjutkan, kita nanti nikah, terus kita harus cerai, lebih baik

sckarang, ataupun besok. Makanya aku ceritakan latar belakang
keluargaku sejak H+1 aku jadian sama dia. Latar belakang keluargaku
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terus aku juga punya komitmen apa sama dia, aku jujur. Jangan dianggap
main-main sama kamu” (RA220605BP, 2: 385-388)

Jadi, sekarang pandangan kamu, udah, udah bener-bener serius?
Maksudnya va... njalin hubungan ya ke arah sana. (EL120705, 3: 88-89)
“lya, pasti (*pacaran ini ke arah pernikahan)” (RA120703SP, 3: 90)

Mengenai hal ini, dibenarkan oleh SO,

“ <. kalan kamu memang mauv sama aku.. eee. aku nggak mau cuma
pacaran. Aku mau serius, ya buat nikah.” * (AP310805KK, i: 300-301)

Emang sejak awal kalian jadi itu, dia pikirannya ke sana? (EL070905, 2:
31

“Jadi dia itu yang sudah, ‘kalau kamu, kalau kamu mau sama aku, itu
bukan unfuk main-main, itu untuk serius, itu untuk married. Dan kamu
harus tahu konsekuensinya.” ” (AP070905KK, 2: 33-34)

51 ketnudian mengkomunikasikan mengenai latar belakang dan sifat S1,

serta memberikan pengkondisian mengenai kemungkinan yang akan terjadi pada

pasangan,

“Kalo aku yang soal keluarga itu cuma cerita sama terakhir ini. Langsung
pada waktu awal jadian itu aku cerita, keadaanku itu begini, seperti ini..”
(RA140605BM, 1: 423-424)

“Karena mungkin aku sudah ketakutan. Aku tuh kadang-kadang, karena
saking takutnya, itu akhirnya memberikan pengondisian di awal. Aku
ngene, aku ngene, aku ngene,... aku nggak mau pada waktu nikah nanti
dia kaget, jadi sama aku” (RA120705SP, 3: 100-102)

“Cuma minimal aku kan sudah memberikan pengkondisian buat.. bukan
pengkondisian ya, diomongi lah istilahe. Aku iku koyo' ngene, keadaan
keluargaku koyo™ ngene, sifatku dhewe koyo’ ngene, perjalanan uripku
iku yo koyo” ngene.” (RA160705KK, 4: 67-69)

SO membenarkan mengenai hal ini,

“Dia tuh bilang, ‘Kamu harus, mulai sekarang kamu tahu konsekuensinya,
aku tuh kompleks dek’.” (AP310805KK , 1: 327-328)

“dia selalu sekecil apa pun yang kira-kira konsekuensi yang bakal terjadi
kalau aku nikah sama dia, itu sudah diomongin, gitu! Ya, kadang-kadang
kita ngobrol-ngobrol, fiba-tiba nyeletuk, nggak ada apa-apa kadang-
kadang SMS.. yang dia itu, ya istilahnya gambaran konsekuensi kalau aku
nikah sama dia, git.1.” (AP310805KK , 1: 594-597)
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lLandasan dan nilai-nilai dalam perkawinan yaitu menyatukan tujuan.
memahami perbedaan, Jan melakukan yang terbaik, diupayakan oleh S1 dengan
membangun komunikasi yang baik. Ini dimaksudkan agar apabila ada hal’'masalah
vang mengganggu, bisa dibicarakan secara terbuka,

“Akhirnya pacaran ini targetku ya cuma satu. Sebelum kita belum bisa

memahami peibedaan, yang penting kita bisa membangun komunikasi

vang baik. Kalan komunikasinya udah nggak sehat, ya sudah, lebih baik

putus.” (RA2206058BP, 2: 299-310)

“Makanya, aku bilang mulai dari pacaran, bangun komunikasi vang baik.

Nzh aku berharap, ketika nanti sudah berkeluuarga, karena aku sudah

punya basic komunikasi yang kvat dengan istriku, aku bisa ngerasa..., yah

semuanya itu bisa diomongkanlah semuanyalah.” (RA220605BP, 2: 452-

455)

Untuk diri sendiri, S1 bertekad untuk melakukan yang terbaik bagi
pasangan. Karena menurut S§1 mencari orang yang terbaik itu tidak akan didapar,
karena adanya sifat manusia yang selalu merasa kurang,

“Jangan mencari orang yang terbaik, karena iku nggak pernah onok, iku

sawang sinawang.” (RA220605BP, 2: 320-321)

“Dadi aku mikir jangan mencari orang vang terbaik, tapi kalau bisa

lakukanlah vyang terbaik bagi pasangan kamu.” (RA220605BP, 2: 325-

326)

Dalam upaya mendekatkan diri kepada keluarga masing-masing, saling
memperkenalkan pasangan pada keluarga adalah Jangkah awal. Sementara
hambatan penerimaan dari keluarga pasangan, membuat S1 merasa perlu

metakukan usaha ekstra baginya untuk dapat diterima.

“Yang jelas aku pertu memperkuat anu ya.. istilahe gampangare iku.. apa
ya, pandangannya orang tuanya kepada ku.” (RAT108058P, 5: 97-98)

Beberapa langkah vang dilakukan S1 untuk mewujudkan hal tersebut antara lain,

membangun karir, lebil: mendekatkan dird ke keluarga pasangan,
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“Tapi secara karir itu aku kepengen, pengen ada pembuktian, pengen
membuktikan pada orang tua. Bahwa aku, iso dadi wong. Minimal iki
awal wis cukup Fagus lah, istilahe. IPK-ku lumayan lah. Terus secara
anu.. aku perlu lebih.. lebih intensif untuk mengenal calon istriku.
Semakin dalem lagi, semakin dalem.. gitu. Terus.. perlu juga untuk ee..
kenal banyak keluarganya.” (RA110805SP, 5: 100-104)
“Kayak status, itu dikejar. Terus yang lainnya, dalem itu ya kualitas
hubungannya. Deketin keluarganya, deketin dia, tambah-tambah kenalan
sama dia. Bikin sedikit bangga dia lah.” (RA110805SP, 5: 117-118)
“ya sering nganterin cewekku kalo dia lagi mau mampir-mampir ke
keluarganya ... Yang lainnya.mungkin secara nggak sengaja aja. Pas aku
maen, ketemu kakaknya, ngobrol atau apa” (RA110805SP, 5: 143-146)
Pada akhirnya, S1 menyadari bahwa keinginannya untuk segera menikah
dan membangun keluarga, memerlukan banyak usaha dan kompromi, baik dengan
pasangan maupun diri sendiri. S1 masih memiliki keinginan dan rencana yang

ingin diraih, begitu pula dengan pasangan.

e. Faktor yang Mempengaruhi Aspirasi Perkawinan

Adi dalam Gunarsa & Gunarsa (2004: 250-253) menyebutkan 9 faktor
yang mempengaruhi aspirasi perkawinan. Dalam kasus ini, ditemukan bahwa
terdapat pengaruh yang kurang/tidak signifikan pada beberapa dari 9 faktor
tersebut. Sementara, dite'nukan faktor pengarub lain pada kasus ini, yaitu dari
pasangan.

Faktor-faktor yang kurang berpengaruh pada kasus ini adalah nilai dalam
masyarakat, tradisi budaya, dan media massa. Masyarakat dan budaya Indonesia
secara umum cenderung menghargai perkawinan dalam usia 20 tahunan. Namun
itu tidak menjadi pertimbangan oleh S1 dalam hal keinginannya untuk menikah.

Bahkan dalam wawancara S1 sempat mengatakan bahwa tidak ada yang
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mempengaruhi keinginannya untuk menikah, St hanya ingin memiliki keluarga
yang baik,

“Tidak ada orang yang punya pengaruh. Aku cuma kepengen, aku cuma

rindu aja. Kerinduan, kepingin punya keluarga yang sakinah, mawadah,

warahmah..” (RA160705KK, 4: 231-232)

Berikut ini disajikan dalam tabel, hasil analisis faktor yang mempengaruhi
aspirasi perkawinan S1:

Tabel 6. Hasil analisis taktor yang mempengaruhi aspirasi perkawinan

Subyek 1
Faktor » ang Mempengaruli Aspirasi Perkawinan

i. peranan orang tua dulam | Subyek merasakan ayah dan ibu yang perhatian

keluarga pada anak-anaknya, sebetumn mereka kemudian
bercerai.
2. gambaran peran suami- Melihat interaksi/peran dalan keluarga pada

istri dalam masyarakat | keluarga lain.

3. nilai dalam masyarakat -

4. teman/sebaya yang telah | Ada teman seangkatan subyek yang telah menikah |

menikah { (meski masih kuliah)

5. tradisi budaya -

6. pengalaman masa talu Ingin membangun kehidupan perkawinan dan

keluarga yang baik, tidak ada perceraian, sehingga

anak tidak mengalami apa yang dialami subyek.
Sclain nengalami perceraian orang luy, subyek
juga jenuly melihat perkawinan yang dinilai
gagal. Karena dasar perkawinan yang kurang
tepat/kuat.
Ingin anak mendapat perhatian dari ayah dan
ibu {lengkap).

Ingin menikah sekali seumuy hidup.

7. minat dan nilai individu Subyek ingin menikah sekali seumur hidup; ingin

imemiliki keluarga yang bahagia, harmonis;
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orientasi keluarga; mencari ketenangan jiwa

dalam perkawinan; melakukan yang terbaik bagi

pasangan.
8. media massa -
9. pendangan individu Perkawinan itu harus didasari cinta, kepercayaan

mengenai perkawinan | dan komitmen untuk menyatukan tujuan dan
memahami perbedaan, yang bersifat kontinyu
(berjalan terus menerus}, dengan restu dari orang
tua.
Subyek menyadari bahwa perkawinan tidak
bebas dari masalah.
Subyek tidak ingin mengulang kesalahan orang
tuanya (bercerai). ataupun menjalani
perkawinan yang pagal.
Allah tidak menghendaki perceraian.

10. pasangan Pasangan ingit. tidak terburu-buru menikah; ingin
futus kuliah, bekerja dan menikmati hasilnya dulu

sebelum menikah.

11. lainnya Subyek ingin cepat-cepat mentiliki anak, selain
ingin membangun keluarga bersama-sama istri
dari awal; Tidak ada tuntutan untuk segera

menikah dari keluarga.

Peranan orang tua dalam keluarga yang mempengaruhi S1, adalah
berdasarkan pengalaman yang mampu diingat S1 sebelum orang tuanya bercerai.
Peranan orang tua dalam keluarga “baru”, perkawinan kedua ayah dan ibu. tidak
terungkap selama wawascara.

Faktor peran orang tua, mempengaruhi S1 dalam melihat figur orang tua,
suami, dan istri. Tampak harapan Sl untuk menjadi orang tua (ayah) yang

perhatian bagi anak, terungkap dalam wawancara,
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“Kadang kalo aku liat bapakku dulu itu nggendhong adik-adikku, rasanya
jtu aku mbayangin aku dulu yang digendhong sama bapakku.”
(RA160705KK, 4: 304-305)
Figur istri/ibu yang diharapkan oleh S1 secara implisit terungkap, bahwa istri
boleh berkarir, asal mampu membagi waktu dengan keluarga. Bagaimanapun
kondisi karir istri, hendakaya tetap mampu menghargai suami sebagai pemimpin
keluarga,
“Aku merasa ibuku itu juga bukan figur istri ataupun ibu yang ideal. Aku
nggak pingin punya istri seperti ibuku.” (RA220605BP, 2: 554-555)
Pengaruh dari gambaran peran suami-istri dalam masyarakat dirasakan
oleh S1 melalui kejadian-kejadian sechari-hari. Dimana S1 melihat secara

langsung, misalkan saat $1 sedang berjalan-jalan. Seperti diungkapkan oleh SO,

“Kalau misalkan apa vya, biasanya kita jalan. “He, ya ampun bapak itu
ndulang anaknya, ya ampun telaten banget!” (AP310805KK, 1: 436-437)

Pengaruh lain, yang lﬁenyebabkan S1 ingin segera menikah, adalah
adanya teman sebaya vang telah menikah. Di fuar dari wawancara, peneliti
memang imengetahui ada beberapa teman S1 yang telah menikah, meski yang
perempuan (istri) masih kuliah. Ini menycbabkan S1 berpendapat bahwa
sebenarnya tidak apa-apa menikah meski pasangan masih kuliah, selama S1 telah
lulus dan memiliki pekerjaan,

“kon iku gak perlu kawatir, kon ambek aku, kon tetep iso kuliah, miaku.’

Wis koyo” DV ngono Iah istilahe” (RA160705KK, 4: 220-221)

Pengalaman masa lalu, menimbulkan keinginan $1 untuk memiliki

keluarga yang harmonis, dan menikah sekali seumur hidup. Keinginan ini timbul
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karena adanya kerinduan akan keluarga yang baik dan bahagia, yang tidak/kurang
diperoleh S1 setelah peristiwa perceraian orang fua. Kemudian melihat kehidupan
perkawinan yang dinilai gagal, dari perkawinan kakek-nenek, perkawinan kedua
ayah dan ibu, serta perkawinan kakak. Pengalaman tersebut kemudian
menyebabkan S mencoba menganalisis bagaimanakah keluarga yang baik itu
dapat diusahakan, dan mer.gaplikasikannya.

Keinginan untuk memiliki keluarga yang baik, dan bukan pekawinan yang
gagal, dapat diperoleh dari kesediaan untuk memberi/melakukan yang terbaik bagi
pasangan. Melakukan yang terbaik untuk keluarga juga merupakan nilai yang
dipegang oleh S1, seperti dikatakan oleh SO,

“keluarga itu sesuatu yang harus dijaga. Sesuatu yang merupakan

tanggung jawab dia. Pokoknya merupakan tanggung jawab dia untuk

menjaga keutuhannya, untuk apa ya.. kalau misalkan anak-anak, dia itu
mau memberikan yang terbaik buat anaknya, buat istrinya..”

(APQ70905KK, 2: 73-76)

S1 memahami bahwa kéhidupan perkawinan tidak selalu baik-baik saja,
akan ada masalah yang dapat menyebabkan pertengkaran antara suami-istri.
Diperlukan komitmen untuk bersama-sama berusaha untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut, agar perkawinan tetap terjaga. Keinginan ini sejalan
dengan keinginan SI untuk menikah sekali scumur hidup, dan tidak mengalami
perceraian. Karena meski dari segi agama (Islam) perceraian itu dibolehkan,
namun perceraian sesungguhnya adalah hal yang dibenci oleh Tuhan.

Faktor lain yang turut mempengaruhi aspirasi perkawinan S1 adalah dari

pasangan, Pasangan (AP) merasa belum saatnya untuk merencanakan pernikahan
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dalam waktu dckat. Karena AP ingin menyelesaikan kuliah terkebih dabulu,
kemudian bekerja dan menikmati hasil kerja sendiri, sebelum kemudian menikah.

S1 memahami keinginan pasangan, karena dalam perkembangannya. S1
juga memiliki rencana-runcana baru, yang mempengaruhl target awal untuk

menikah.

2. Kasus2
a. Deskripsi umum
a.1 Identitas subyek (82)

Nama (dengan inisial) : AG

Alamat : Surabaya

Usia : 22 tahun

Jenis kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Anak ke : Pertama dari 2 bersaudara
Pendidikan terakhir  : Mahasiswa semester 9

a.2 Gambaran Singkat Kasus, dan Pengalaman Perceraian Orang tua
Orang tua subyek bercerai ketika subvek duduk di kelas 3 SD, sekitar usia
9 1ahun. Setelah perceraian, subyck bergantian tinggal dengan ibu dan ayah.
Awal perceraian, subyek tetap tinggal bersama ayah dan adik di kota BU.
Karena ayah bekerja di luar Jawa (Irian), subyek lebih banyak tinggal bersama

nenek dari ayah, yvang rumahnya di sekitar rumah ayah. Hingga memasu’i SMA,
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subyek berpindah-pindah tinggal dengan ayah (dan nenek} di BU, dengan tinggal
dengan ibu (dan keluarga | 1as) di PN.

Awalnya subyek tidak mengerti mengapa orang tua bercerai. Namun
sebelum perceraian terjadi, subyek mengetahui bahwa ibunya sering bertemu
dengan laki-laki lain, seluma ayah bekerja di Irian. Akhirnya subyek mengerti
bahwa perceraian terjadi karena ibu selingkuh.

Mengetahui hal itu, dan subyek belum dapat menerima terjadinya
perceraian, subyek sempat merasa sangat marah terhadap ibu dan lebih dekat
dengan ayah. Namun ketika ayahnya menikah kembali, ternyata hubungan dengan
ayah jadi tidak sedekat seperti sebelum ayahnya menikah kembali.

Ibu subyek kemudian juga memutuskan untuk menikah kembali. Subyek
bahkan diperkenalkan terlebih dahulu pada calon ayah tiri, sebelum kemudian
ibunya menikah. Sejak perkawinan ini, subyek kembali tinggal dengan ibu, di
kota SK. Hubungan dengan a}_rah sempat terputus sama sekali setelah subyek
tinggai bersama ibu dan ayah tiri. Hingga kemudian, subyek dan adik berusaha
untuk menjalin kembali komunikasi dengan ayah.

Perkawinan kedua ibu ini ternyata tidak bertahan lama. Ketika subyek
memasuki tahun kedua kuliah, mulai terjadi masalah hingga akhimya ibunya
bercerai kembali. Namun subyek dan adik tetap tinggal di SK dengan ibu.

Subyek mengatalan bahwa pasca perceraian, ia tidak memiliki teman
dekat. Dukungan yang diperolehnya adalah lebih banyak dari nenck (dari ibu),
dan adik-adik ibunya. Hubungan subyek dengan adiknya, tidak sampai mereka

saling bertukar pikiran atau curhat. Meski beberapa tahun terakhir, hubungan
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mereka menjadi semakin dekat, terutama setelah ada konflik dengan ayah
kandungnya.

Dampak dari perceraian yang sempat dirasakan oleh subyek antara lain,
merasa minder di sekolah. Karenanya subyek cenderung menutup diri dan tidak
memiliki teman dekat (sahabat). Subyek bahkan sempat berpikir untuk tidak
menikah, karena tidak ingin mengalami seperti orang tuanya, dan anak-anaknya
mengalami apa yang dialami subyek,

Dampak yang masih dirasakan oleh subyek adalah kekurangmampuannya
untuk berbicara di depan umum, misalnya saat preientasi. Selain itu juga, tidak
berani untuk mengeluarkan pendapat, misalkan saat seminar kuliah. Hal ini
mungkin terjadi karena subyek tidak terbiasa untuk mengungkapkan apa yang
dirasakan, yang dipikirkan pada keluarganya. Seperti saat sebelum perceraian,
subyek melihat pertengkaran orang tua, namun tidak berbuat apa-apa.

Hingga saat ini, terkadang subyek masih merasa iri pada teman yang
memilik keluarga utuh (orang tua tidak beicerai). Meski perlahan, subyek merasa
bahwa pengalamannya tersebut membuat subyek lebih tegar dalam menjalanj
kehidupan.

Meski pengalaman kemudian membuat subyek belajar untuk tegar dan
mandiri, mengatasi masalah-masalah yang terjadi tanpa bantuan oranrg lain
{(karena kecenderungan infrovert subyek). Teman dekat subyek, yang menjadi
significant other 1 dalam penelitian ini, melihat bahwa dibalik ketegarannya,
subyek termasuk orang yang rapuh. Yang membutuhkan orang lain untuk

membimbing dan membantunya dalam menghadapi masalah yang ada.
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Pasangan subyek (CR), yang pada penelitian ini menjadi significant other
2, juga melihat bahwa subyek adalah seorang yang rapub di “dalam”.
Kecenderungan introvert juga membuat subyek sulit untuk lebih terbuka pada
teman-temannya.

Pada bagian berikutnya, peneliti menyajikan lebih detail mengenai

pengalaman perceraian orang tua dari.subyek 2.

Sebelum perceraian terjadi, subyek tinggal bersama orang tua dan adik
(laki-laki) subyek serta seorang pembantu di PN, sebelum kemudian pindah ke
BU. Di BU inilah orang tua subyek mulai sering bertengkar, dan akhirnya

bercerai,

“Pertamanya dulu sebelum mama-papaku konfik, itu, ada di PN. Trus abis
itu.. mulai ada konflik itu, pindah ke BU. Nah, cerainya di BU itw.”
(AG270705KK, 1:20-21) .

Perceraian orang tua terjadi ketika subyek duduk di kelas 3 SD. Awalnya
subyek tidak mengerti bahwa kedua orang tuanya telah bercerai, hingga diberitahu
oleh mamanya. Berikut ungkap subyek dalam wawancara:

“Ya.. sekitar kelas tiga SD lah,. sekitar sembilan tahunan, kalau gak
salah.” (AG270705KK, I: 61)

“Seminggu setelat itu tuh, tau-tau mama kok kayaknya anch..? Terus papa
kok gak pernah pulang? Itu ada apa? Gitu.. terus mama kok jadi gini sih?
Ya mamaku kan ya. kayak yang.. depresi gitu kan.. kayak ngelakuin
aneh-aneh. Mama kok jadi gini sih..? akhirnya mamaku ngomong, bahwa
udah pisah.” (AG270705KK, 1: 68-70)

“Wah..! gak nyangka! Gak ngerti, gak ngerti, ya.. ngurusin gitu kan gak
ngerti, apa? yang namanya cerai itu gimana? Pokoknya katanya pisah, gak
barengan lagi. Aduh..! gak karu-karuan deh..!” (AG270705KK, 1: 163-
164)
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Setelah perceraian, subyek tinggal berpindah-pindah dengan ibu dan ayah.
Ibunya kembali tinggal di PN, ayahnya tetap di BU,

“Sudah ceral itu.. aku ke PN lagi.” (AG270705KK, 1: 25)

“Terus.. kembali tagi..” (AG270705KK, I:27)

“Pokoknya jadi bingung gitu, kan.. apa, kadang ikut papa, kadang ikut

mama.” (AG270705KK, 1: 29)

Awalinya subyek hanya tahu bahwa sebelum perceraian terjadi, orang
tuanya sering bertengkar. Bahkan subyek melihat ketika orang tuanya bertengkar

saling melempar piring,

“... kok mama papaku bertengkarnya kok sampe lempar-lemparan ya ...”
(AG210905TK, 4: 117)

Subyek kemudian mengatakan bahwa mungkin penyebab orang tuanya
bercerat adalah ibunya selingkuh selama ayah bekega di lvar pulau.

Perselingkuhan itu, menurut subyek, bisa terjadi karena usia ibu yang masih muda

ketika menikah, serta kesepian,

“kalau sepengelihatanku dulu itu.. mama terlalu.. apa ya..? emang sih..
mama kebanyak.. banyak selingkuhnya, ya mungkin mama terlalu.. Kan
gini ceritanya, papaku tuh kan kerjanya kan dilvar Jawa, lha mungkin
karena mamaku kesepian, mungkin ya..” (AG270705KK, 1: 91-93)

“... mungkin itu karena faktor.. karena terlalu muda mungkin married-nya,
Jjadi kayak gitu,...” (AG270705KK, 1: 106}

Ayah subyek memutuskan untuk menikah kembali, tanpa meminta ijin/
sepengetahuan subyek. Subyek mengetahuinya ketika ia duduk di kelas 6 SD,
namun diperkenalkan pada mama tirinya saat subyek tinggal dengan ayahnya saat
SMP,

“SD kelas 6” (AG270705KK, 1: 280)

“... Waktu aku dianbil itu, SMP kelas satu. .Aku datang, pertamanya cuma

dikenalin aja, ir.i tante. Besoknya tuh aku kaget, dikamar ini ada siapa?

Aku nyari papaku, ternyata keluar mereka berdua.” (AG270705KK, I:
140)
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Pernikahan ayahn:» dengan ibu tirinya tidak menghadirkan anak. Namun
ibu tirinya sebelum menikah adalah seorang janda dengan 3 anak. Subyek
menjelaskan dalam wawancara,

“Yang pertama udah nikah..” (AG270705KK, 1: 269)

“Yang kedua itu.. sekarang udah semester.. semester empat mungkin.

Terus yang ketiga sekarang masih SMA kelas tiga. Ada tiga.”

{AG270705KK, 1: 271-272) .

Ketika subyek tinggal dengan ayahnya, ibunya kemudian memutuskan
untuk menikah kembali. Sebetum pernikahan, subyek sempat dikenalkan dengan
calon ayah tiri, dan ibunva meminta ijin. Awalnya subyek tidak setuju, namun
akhimya menghadiri acara pernikahan kedua ibunya,

“SMP kalau gak salah SMP kelas tiga, aku masih di BU."(AG270705KK,

‘1‘1\421?12 jin pertamanya, minta ijin terus dikenalin juga.. terus akhimya,

waktu aku tolak mereka udah pacaran sih.. terus waktu married aku juga

ikut lihat.”(AG270705KK, 1: 246-247)

Pernikahan ibu dan ayah tiri subyek juga tidak menghadirkan anak.
Namun ketika subyek di tahun pertama kuliah, ibu dan ayah tirinya kemudian
bercerai. Hingga saat ini, subyek tinggal dengan ibunya di SK.

a.3 Kondisi Keluarga Subyek saat Penelitian Berlangsung

Ayah subyek masih bekerja di luar pulau, dan jarang kembali ke Jawa.

Adiknya berada di Jakarta, bekerja. Sehingga subyek hanya tinggal berdua dengan

ibunya di SK.
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Hubungan antara ayah dan ibu kandung subyek pasca perceraian tidak
pernah baik. Subyek mengatakan bahwa lebih baik jika mereka berdua jangan

sampai bertemu,

“Dulu sih sempet, yang masalah memperkarakan aku ikut siapa. Tapi ya
itu.. dengan bentrok gak karu-karuan. Wa, pekoknya jangan sampai mama
ama papa ketemu deh.. sampai sekarang.” (AG270705KK, 1: 454-455)

Sejak peneliti melakukan peﬁdekatan (rapport), subyek mengungkapkan
bahwa hubungan antara svbyek dengan ayah kandung dan ibu tirinya sedang tidak
baik. Selama proses penggalian data, hubungan ity tampak belum membaik.
Berikut pengungkapan subyek dalam wawancara,

“Pokoknya semenjak ada istrinya itu.. udah deh.. udah! Kayaknya.. he..

bukan anaknya..” (AG270705KK, 1: 411)
“Jauh! Kayak seperti kayak bukan anaknya. AG270705KK, 1: 420)

Dalam wawancara terakhir, peneliti sempat menanyakan perkembangan

hubungan subyek dengan ayahnya,

“Waaah.. kacau dch, yaa gara-gara istrinya yang nggak karu-karuan, jadi
kacau. Ya mungkin aku juga ilfil sih.” (AG210905TK, 4: 2-3)

“He em, tambah kacau. Padahal dulu udah agak, yaa agak stabil lah. Tapi
sekarang tambah r.ggak karu-karuan.” (AG210905TK, 4: 9-10)

Perkembangan hubungan yang tampak semakin memburuk juga
diungkapkan oleh kedua significant other (selanjutnya disebut SO) subyek:

“Itu masih, nelfon-nelfon papanya terus gitu. Tapi, nggak dibales sama

papanya.” (IN070905KK, 1:120)

“Sekarang kontak udah nggak ada sama sekali. 1 bulan yang lalu itu

selama 1 taun itu kontaknya intens, sekarang udah nggak.” (CR200905KF,
1: 161-162)
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b. Pemaknaan akan Perkawinan
S2 mendefinisikan perkawinan schagai sesuatu yang kompleks, perlu
persiapan diri dan komitmen untuk terbuka, saling percaya.

“Kita harus bener-bener komitmen banget, yang apa.. harus gini-gini-gini..
vang upa gak boleh gini, kalau ada permasalaban harus terbuka,
diomongin bareng. Yang gak sukanya, apa.. gak setuju aku gimana.. aku
gak sctuju dianva gimana, itu harus dirembuk bareng.” (AG280705KK,
2:99-1013 )

“Begilulah  menuratku  perkawinan  itu.. Jadi harus penuh  dengan
persiapan.. biar nanti gak putus dijalan.” (AGO20805KK, 3: 237-238)
“komitmen yang nan{i  harus gimana-harus  ghmana,  yang  harus
keterbukaan lak.. vang saling percaya, melindungi. Perlu
banget.”(AGO20805KK, 3: 267-268)

Terdapat nilai-nilai yang periu ada dan dijaga dalam perkawinan, yaitu
setia, percaya, dan terbuka. Menurut 82, setia berarti ada/tidaknya pasangan. kita
tidak berpikir untuk selingkuh. Diperlukan saling percaya dan terbuka, agar tidak
terjadi curiga yang berlebihan karena kurang terbuka antara suami-istri.

Menurut kamu yveng paling penting dalam hubungan vang serius ...

dalam satu perkawinan, itu yang paling penting yang harus ada dan

dijaga itu apa? (EL020805, 3: 386-387)

Setia, saling percaya, safing terbuka. (AG020803KK, 3: 388)

Menurut sigrificant otivr 2 — selanjutnya disingkat 802, yang periu ada dalam
perkawinan yang telah dilakukan oleh 82 dan pasangan adalah jujur, terbuka, dan

saling percaya.

“Jujur, terbuka, saling percaya. Kita sudah menerapkan itu. Jadi saat kita
pacaran, sudah terbuka, daiam arti semua kegiatan, semua hal tentang kita,
pasangan itu tau. Jujur, apa pun yang dia lakukan harus ngomong, apapun
resikonya nanti. Terus percaya.. va.. kalo aku udah jujur, terbuka, ngapain
kamu nggak percaya..” (CR200905KF, 1:212-215)
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S2 melihat bahwa persiapan diri menuju perkawinan adalah hal yang
penting. Karena bila seseorang tidak siap dengan kompleksitas dalam perkawinan,
dapat menyebabkan perkawinan tersebut tidak bertahan. Hal ini menurut
pandangan S2 mengenai perkawinan orang tuanya yang dinilai gagal,

“Soalnya kan.. perkawinan kan apa ya kompleks banget kan, kalau gak

siap dengan serangan-serangan ya seperti orang tuaku ya.. aku ngelihatnya

seperti itu.” (AG020805KK, 3: 298-299)
“Ya.. kan (*perkawinan orang tua) gagal, jelek aja.” (AG280705KK,

33: Elz,gagalan dalam perkawinan.” (AG2109205TK, 4: 30)

Pengalaman perceraian orang tua pula membuat S2 melihat bahwa
perkawinan adalah hubungan yang perlu dijaga agar tetap terjalin. Karena
gagalnya perkawinan orang tu: akan mempengaruhi anak-anaknya,

“Perkawinan itu harus dijaga, kalau enggak dijaga nanti menyengsarakan

anak-anaknya.” (AG020805KK, 3: 234)
¢. Pemaknaan akan Perceraian

S2 mendefinisikan perceraian sebagai perpisahan antara suami dan istri
yang memiliki dampak besar bagi anak. Dan perceraian adalah perkawinan yang
gagal,

“Perceraian itu perpisahan antara suami dan istri, ya.. yang ada

dampaknya sangat besar terutama untuk anak-anaknya” (AG280705KK,

ix’s:lvllcg;agalan dalam perkawinan.” (AG210905TK, 4: 30)

S2 juga menambahkan batwa dampak dari perceraian itu bisa berlangsung lama,

“Pokoknya kan k1o udah cerai, ada masalah sampe cerai itu kan nanti kan
buntut-buntutnya panjang kan.” (AG210905TK, 4:12)
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Perceraian menurut S2, merupakan konsekuensi dari perbuatan seseorang
itu sendiri. MungKin mereka melakukan kesalahan yang tidak dapat lagi ditolerir
oleh pasangan, atau “balasan” dari perilaku di masa lalu,

“Aku ngerasa kalo. pokoknya orang bercerai gitu ya.. Aku ngerasa mereka
merasa telah melakukan suate kesalahan, sehingga.. eh apa, entah
kesalahan itu besar atau kecil, nggak tau.. yang nanti itu berbuntut pada
perceraian.” (AG210905TK, 4:24-26}

“Misalnya kayak apa va.. waktu muda dulu suka mainin cowok gitu, terus
akhirnya waktu nikah dipermainkan sama suaminya, kan bisa juga
karma..” (AG210905TK, 4: 26-28)

Subyek mempercayai akan “balasan™ perilaku di masa lalu (karma). Karenanya,
subyek berusaha unfuk tidak melakukan hal-hal negatif, rmisalnya
mempermainkan laki-laki, agar nanti hal itu tidak berbalik terjadi pada subyek,

“Kadang sih percaya, percaya banget. Yaa.. tapi aku ngerasa, ya karena
aku percaya itu makanya aku sekarang berusahaaa banget nggak yang
macem-macem, he he.. biar ntar ntar nggak gitu..” (AG210905TK, 4: 14-
15)

S2 sangat tidak mengharapkan dirinya nanti mengalami perceraian.
Namun bila nantinya perceraian harus terjadi, S2 akan mengupayakan untuk
mempertahankan perkawinan terlebih dahulu, terutama bila sudah memiliki anak.

Anak menjadi pertimbangan tersendiri bagi S2 sebelum memutuskan untuk

bercerai,

“Tapi seandainya.. seandainya, naudzubillamindhalik sih.. seandainya
perceraian itu memang kejadian, ya.. aku tidak akan melakukan.. sesuatu
yang mama papaku dulu lakuin, yang aku bener-bener anu sama anak-
anakku, terutama ke anak. Misalnya.. misalnya aku sama suamiku nanti
emang bener-bencr dalam kondisi yang apa.. harus bercerai. Tapi anak-
anakku gak menghendaki ya.. aku akan berusaha untuk.. tidak bercerai.
Meskipun aku gak karu-karuan (sambil tertawa kecil) yang penting anak

kan.. Soalnya ku gak mau kejadian aku dialami sama anak-anakku.”
{AGO020805KK, 3: 278-284)
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“Pokoknya perczraian itu adalah ee.. pilihan yang sangat sangat sangat

terakhir banget. kalo sampe buntu udah nggak ada jalan lagi.. ya udah.”

(AG210905TK. 4: 72-73)

Pengalaman perceraian orang tua, membuat S2 menganalisis penyebab
perceraian dapat terjadi. Salah satunya adalah usia muda saat menikah, sehingga

mungkin secara mental velun: siap untuk menjalani kehidupan perkawinan,

<. mungkin itu karena faktor.. karena terlalu muda mungkin married-nya,
jadi kayak gitu, ...” (AG270705KK, 1: 106)

Adanya intervensi dari keluarga asal (ibu dari ayah), sementara ayahnya juga
kurang tegas dalam menyikapi intervensi tersebut,
“Terus emang dari mama, e ibunya papaku juga.. yang apa ya.. suka tkat
campur dalam xeluarganya.. dan papaku juga gak teges! (AG280705KK,
2:94-95)
Selain itu, adanya pihak ketiga (perselingkuhan) juga mungkin terjadi karena ibu
yang kurang siap/kurang mampu dalam menjaga hubungan perkawinan,
“mama kebanyak.. banyak selingkuhnya, ya mungkin mama terialu.. Kan
gini ceritanya, papaku tuh kan kerjanya kan diluar Jawa, Iha mungkin
karena mamaku kesepian, mungkin va..” (AG270705KK, 1: 91-93)
Mengenai perselingkvhan, S2 mengharapkan itu tidak terjadi dalam
perkawinannya nanti. Namun seandainya hal itu terjadi, S2 akan berusaha untuk
mempertahankan dan komitmen untuk tidak bercerai, hingga memang tidak

memungkinkan untuk dipertahankan,

Suami nanti, misalnya gitu ya, selingkuh, Kamu gimana? (EL210905, 4:
40)

“Hah.. na udzubillahhamindalid jangan sampe..Yaa.. yang jelas kan suami
selingkuh mungkin ada yang salah kan sama kita kan. Nah, mungkin salah
itu terlalu besar, sehingga dia itu nggak bisa cerita, nggak bisa negor.
Mungkin kesalahan itu besaar banget, sampe dia nggak bisa negor. Ya
mungkin, jadi pertama.. kita harus ndeketin dia, kenapa kok bisa gitu, upa
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aku salah. Aku harus baik-baikin. Tapi kalo yang udah kebangetan yaa..

gimana lagi, terpaksa harus ya.. bercerai gitu. Nah itu yang aku takut.n.”

(AG210905TK, 4: 41-43)

“Seandainya toh n ungkin aku apa.. pokoknya sebelum bercerai, aku harus

nyari apa.. apa y». mm.. nyari pokoknya jangan sampe cerai dulu lah

pokoknya. Diusahain sampe batas.. sampe batas aku harus bercerai.”

(AG210905TK, 4: 58-61)

Keinginan untuk mempertahankan perkawinan, apapun masalah yang
muncul, adalah karena $2 tidak ingin anak-anak mengalami apa yang dialami
setelah orang tua S2 bercerai. Dan jika perceraian tidak terelakkan, S2 akan
berusaha untuk tidak mengulang kesalahan orang tuanya setelah mereka
perceraian. Yaitu sibuk dengan perasaan masing-masing dan tidak memperdulikan
anak,

“Kayaknya mereka (*orang tua) mendam perasaan mereka masing-

masing, gak ngurusin aku ...” (AG270705KK, 1: 179)

“pokoknya kan yang terbaik untuk anak-anak, gitu aja. Aku nggak pengen

banget anak-anakku nanti kayak aku, gitu aja.” (AG210905TK, 4: 63-64)

S2 memilih untuk tetap bertahan dalam perkawinan, meski ia tidak
bahagia, demi anak-anaknya,

“Kalo aku sih, misalnya ya, sampe sampe akunya yang nggak enak tapi

anak-anakku, apa sih. kayak palsukan gitu itu.. tapi asal di muka anak-

anak, baik, aku rela ngelakuin itu.” (AG210905TK, 4: 135-136)

Jadi kamu tetep lanjut ya (*tidak bercerai).. karena... (EL210905, 4: 141)

Ya itn, aku nggak pengen anak-anakku ngerasain kayak aku.

(AG210905TK, 4: 142)

Senada dengan vang diungkapkan oleh significant other | — selanjutnya disebut
SO1, bahwa S2 akan memilih untuk tetap bertahan dalam perkawinan meski S2

mungkin tidak bahagia dengan perkawinan tersebut,
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“Kayaknya dia milih pilihan pertama deh, he he.. yang mending lanjut
meskipun dia nggaic bahagia.” (INO70905KK, 1:649)
d. Aspirasi Perkawinan
Pemikiran mengenai perkawinan bagi S2 sempat menjadi sesuatu yang
ingin dihindari. Ini terjadi saat awal-awal masa pasca perceraian orang tua S2.

“Dulu waktu habis.. waktu yang kelas 6.. ah, aku nanti gak mau kawin!”
(AG280705KK, 2:79)

Pemikiran tersebut muncul karena sebelum perceraian terjadi, S2 sering melihat
pertengkaran orang tuanya. Hal ini membuat S2 takut untuk menikah,

“Dulunya waktu aku masih (*orang tua belum bercerai) apa.. mereka

bertengkar-bertengkar itu..” (AG270705KK, 1: 119)

Seiring dengan berjalannya waktu, dan S2 yang berusaha menganalisis
dan mengatasi dampak dari perceraian orang tua, keengganan itu perlahan hilang.
Nasehat nenek (dari ibu) serta dukungan dari pasangan, turut mempengaruhi S2
dalam memandang perkawinan eragai sesuatu yang tidak perlu dihindari,

“ ‘Eh.. ada wali lewat, kamu gak nikah beneran Iho.. he.he.. Sampe,

eyangku kalau gak salah.. ngomong kayak gitu, ‘jangan gitu ah.. nanti ada

wali beneran lewat gak nikah, jadi perawan tua’.” (AG280705KK, 2:226-
268)

“Dia (*pacar) sering nasehatin aku, kamu jangan jadiin itu trauma. Nanti
aku bantuin kamu kok, tenang aja.” (AG280705KK, 2:113)

Seperti yang diungkapkan pula oleh SO2,

“sekitar 2 taun belakangan ini, untungnya Kita bisa njalanin pacaran..
dengan tatanan yang menurut saya baik, sehingga muncul 1 kepercayaan
lagi. Kepercayaan baru, kalo kita nanti pasti akan bisa, gitu. Dan itu saya
kira sudah.. hampir hilang sama sekali. Malah menganggap keluarga itu
adalah suatu tujuan yang sangat indah, yang harusnya cepet-cepet dicapai.
gitu.” (CR200905KF, 1: 189-193)
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Hilangnva keengganan S2 untuk menikan, tidak lungsung membuat 52
ingin cepat menikah atau memiliki target kapan akan menikah,

“.gak ditarget. Polioknya apa.. gak muda-muda amat lah.. pokoknya gak

mudza gak sekarang itu aja. Nantilah masih belum stabil” (AG280705KK,

2:171-172)

Begitu pula seperti yang diungkapkan SO2,

“Marricd-nya nggak ditarget sepertt itu. lapi, yang jelas dia pengen ec..

married.. ya dia juga ngpak pengen kita married sebelum kita mapan.”

{CR200905KF, 1:50-31)

Tidak adanya tarset menikah, menurut 82 adalah karena dibutubkan
persiapan  menuju  perkawinan.  Diperfukan  kemapanan, karena  dapat
menimbulkan permasalahan dalam perkawinan. Dan yang terpenting adalah S2
dan pasangan telah sama-sama siap,

“Aku siap, dia siap gitu. Gak mapan-mapan amat juga gak apa-apa. Ya

mungkin gimana ita bisa nvikapin. Mungkin dari misalnya seandainya

gak mapan ferus, kan biasanya gitu itu yang timbul kan masalah ekonomi

va..” (AG280705KK, 2:183-184)

“Ya nggak apa-apa diatas tiga puluh tahun baru married, yang penting

siap, terutama itu.” (AG020805KK, 3: 292)

Meski tidak ada target, namun 52 mengharapkan menikah pada usia

sekitar 25 tahun,

“Sebenarnya sib, pinginnya yang umur normal, cukup 25, 277
(AG280705KK, 2:174)

Sama seperti vang dikatakan oleh SO!. yang juga menambahkan bahwa §2
berencana menikah setelah S2 bekenja,
“Pokoknya abis kerja.” (INO70905KK, 1: 171)

Dia pengennya, narried, umur berapa sih? (ELO70905, 1: 396)
*25-26 gitu lah.” (INO70905KK. 1: 398)
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Selama proses wawancara, S2 mengaku bahwa hubungan dengan
pasangan (CR — pacar) telah mengarah pada perkawinan. $2 merasa yakin dengan
pasangan,

Jadi udah bener-bener serius va.. sama yang ini. (EL280705, 2:71)
“He eh. Sudah..” (AG280705KK, 2:72)

Keyakinan itu juga diketahui oleh SOI.

Tapi dia udah mantep, sama yang ini? Udah yakin? (ELO70905, 1: 154)

Mantep {IN0O70905KK, 1:155)

Keyakinan tersebut karena sejak awal, baik $2 maupun pasangan memang
berkomitmen untuk serius dalam menjalani hubungan {pacaran) dan berorientasi
ke arah perkawinan,

“Mulai pertama kita komitmen, dia juga pengen apa.. dia pengen cari
pacar untuk istri. Terus aku juga gak pingin main-main lagi”
(AG280705KK, 2:62-63)

“Dia juga pingin serius. Dia pertama apa.. nembak aku tuh, dia bilang
kalau pingin cari pacar untuk istri.” (AG280705KK, 2:163)

Begitu pula yang dikatakan oleh.SOZ mengenai keseriusan hubungan mereka,
*serius yang saya maksud ya, saya sudah bisa mengenalkan, memasukkan

dia ke keluargaku, gitu.” (CR200905KF, 1: 25-30)

Selain itu, S2 tampaknya juga merasa bahwa CR adalah orang yang cocok

untuk dirinya,
“Terus dewasa banget, bisa ngajarin aku, bisa apa ya.. bisa mbimbing,
dapat masukan lah. Terutama waktu yang bentrokan sama ibu tiriku tuh
yang paling banyak kasih masukan itu dia.” (AG020805KK, 3: 304-305)

Hal tersebut diungkapkan juga SO1.,
“Ya, karena kayaknya dia merasa itu, pacarnya itu, udah bisa yang, ya

yang jadi tipenya dia yang selama ini yang bisa ngemong dhe’e, yang bisa
njaga dhe’e. Wis, gitu.” (INO70905KK, 1:159-160)
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Meski demikian, pemikiran pertama mengenai perkawinan, baru terlintas
oleh S2 setelah sekitar |1 tahun menjalani hubungan dengan pasangan. Setelah
pasangan mulai membicarakan mengenai hubungan yang lebih serius,

“Kepikiran untuk married.. kapan ya..? Ya setahunan lah sehabis.. sehabis
dia nembak aku.” (AG280705KK, 2:268)

Kalau misalnya cowokmu gak.. gak mulai ngomongin soal married-
married gitu, gak mulai apa ya.. (EL020805, 3: 318)

“Paling ya gak kepikiran paling.” (AG020805KK, 3: 319)

Seperti yang diketahui oleh SOI,

“... Sejak pacaran, dapet.. paling, satu taun. Paling satu taun va.”
(INO70905KK, t: 176)

Menurutmu yang paling mempengaruhi keinginan dia untuk menikah itu
siapa? (ELO70905, 1:601)

“Pacarnya. Kayaknya dia sudah jatuh cinta sekali dengan pacarnya..”
(INO70905KK, 1: 602)

Pemikiran mengenai hubungan yang lebih serius bagi S2 adalah karena S2
ingin memiliki keluarga yang bahagia,

“aku pingin serius. Aku pingin apa ya.. keluarga yang kayak gitu (*tidak

seperti  keluarganya) aku pingin cari kasih sayang lainlah,”

{AG280705KK, 2:155)
“Ya.. harmonis kan.. harmonis sampai nenek-kakek, berusaha mudah-

mudahan ya..” (AG280705KK, 2:128)

Gambaran keluarga yang baik bagi S2 adalah, hubungan antar suami istri
itu baik, kemudian menyayangi anak-anak, orang tua tidak memaksakan
kehendak. Dan tinggal di rumah sendiri, tanpa orang tua, untuk menghindari

intervensi dari keluarga,

“Keluarga.. kelnarga ya harus bener-bener dijaga, dibina dimulai dari
dengan pasangainya itu. terus sama.. sama anak-anaknya itu harus penuh

kasih sayang tanpa harus apa ya. memaksakan kehendak”
(AGO020805KK, 3: 242-243)
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“Pinginnya sih priya rumah sendirl, tapi terus cmang kalau mama
dirumah sendirian ya tak ajak. Kan kasihan mama sendirian. Ya kalau ada
suami.” (AG280705KK, 2:312-313)

“Aa.. kalau, apalagi ikut mertua, enggak deh.. nanfi jangan-jangan
dicampuri urusan, enggak-enggak-enggak-enggak.” (AGZ80705KK,
2:318-319)

Menurut SO1, keluarga ideal bagi S2 adalah dimana dalam 1 rumah terdapat ayah,
ibu, yang sayang dan bertanggung jawab terhadap anak-anaknya, serta rukun dan
tanpa perceraian,
“Kalo keluarga yang ideal, va.. yang 1 rumah, ada mama papanya,
nyayangin anak-anaknya yang tanpa pamrih (INO70905KK, 1: 448-449)
“Ya itu, ada mama papanya, yang nyayangin anak-anaknya, yang
bertanggung jawab sama keluarganya™ (INO70905KK, 1: 453)
“dia pengen yang rukun-rukun aja. Yang damai, sejahtera. tanpa ceraf”
(INO70905KK, 1: 558)
Gambaran keluarga bahagia itu, menurut SO2 muncul karena S2 udak
memperolehnya dari keluarga sekarang,
“Ya itu tadi keluarga idaman yang dia inginkan. Jadi ee.. dikala dia merasa
nggak dapet itu di keluarganya, dia pengen wujudin itu di keluarganya
sendiri nanti.,” (CR200905KF. 1: 112-113)
Figur orang tua yang diharapkan oleh $2 adalah istri bekerja, namun tetap

bisa membagi waktu antar karir dan keluarga. Kemudian orang tua harus

metmperhatikan kemauan anak,

“(Gak, enggak masalah (*subyek bekerja), insyaallah. Asal aku bisa ngatur
waktu, dengan keluargaku, nanti kalau punya anak gitu.” (AG280705KK,
2:308-309)

“Dan harus memperhatikan apa..... kemavan anaknya.. anaknya itu
maunya apa? Dituruti, jangan dicuekin.” (AGO20805KK, 3: 246-247)
Menurut SO2, setelah menjadi orang tua S2 ingin hubungan dengan anaknya

dekat seperti teman. Agar anak merasa bebas/nyaman untuk berkomunikasi,
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“dia pengen anaknya sama dia tu.. hubungannya deket, kayak teman.
Curhat dalam hal sekecil apapun.” (CR200905KF, 1:'87-88)

$2 ingin menjadi ibu yang bijaksana, mandiri, dan yang terpenting
menurut $2 adalah kesetiaan. Bagaimanapun kondisinya, apakah suami ada di
rumah atau bekerja di luar kota, yang terpenting adalah kesetiaan,

“Kebetulan ibunya dia tuh bijaksanaa... banget, dan mungkin dia banyak
yang tahu dari ibunya. Terus dia ngasih tahu aku, ibuku itu lho, jadi sering
kasih contoh figur seorang ibunya itu. Yang bijaksana, yang mandiri ya..”
(AG280705KK, 2:193-195)

“Jadi, nanti aku (*sebagai istri).. pokoknya intinya aku harus sefia! gitv
aja. Gak peduli gak ada dia, atau ya’apa.. gitu. Pokoknya aku harus bisa
setia.” (AG280705KK, 2:376-377)

Kesetiaan menjadi hal terpenting karena S2 melihat perceraian orang tuanya
teljadi salah satunya adalah karena perselingkuhan, yang berarti Kurangnya
kesetiaan. Seperti yang dizemukakan oleh SOI, bahwa bila telah berkeluarga, S2
ingin menjadi seorang istri/ibu yang lebih baik dari ibunya,

“Kalo figur ibu, dia nggak mau seperti orang tuanya, gitu aja. Dia harus

lebih baik dari mamanya.” (INO70905KK, 1:404)

“Kalo istri, ya pokoknya dia harus lebih baik dari mamanya.”
{IND70905KK, 1:406)

Figur suami yang diinginkan oleh 52 adalah yang dapat menyayangi
keluarga, membimbing dan mellindungi S2, serta bersama-sama membangun
keluarga yang harmonis,

“Pertama, kasih sayang. Kasih sayang dari laki-laki yang sudah lamaa
banget gak aku dapat dari papa. Habis itu, yang bisa apa.. bimbing aku,
yang selama ini aku juga gak karu-karuan kan.. sering gak stabil. Terus
bisa.. ndampingin aku, biar bisa apa.. bikin keluarga yang harmonis.”
(AG280705KK, 2:188-190)

“Terus aku cerita ke masku, mas nanti kalan anu.. jangan apa.. mas harus
bisa mbelain aku” (AG280705KK, 2:383)
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Sementara menurut SO!, suami yang diinginkan oleh S2 adalah yang dewasa,
yang bisa membimbing S2, dan bertanggungjawab,

“(*suami) Yang dewasa.” (INO70905KK, 1:162)

“Ya_ itu, bisa ngemong, bisa.. apa ya? Kalo dia salah itu dikasih tau, terus
harus gini harus gini, gitu.” (INO70905KK, 1:217)

“Dhe’e (*subyek) nggak mau, cowok yang nggak bertanggung jawab.”
(INO70905KK, 1:210)

“Nggak tanggung jawab sama... apa ya? Kayak.. sudah ngomong gini,
ternyata, nggak dilakuin seperti itu, gitu.” (INO70905KK, 1:214-215)

Peranan orang tua tampaknya mempengarvhi S2 dalam melihat figur
orang tua dan suami-istri. Seperti yang diungkapkan oleh S2 bahwa orang tua

kurang mempedulikan pendapat anak-anaknya. Kemudian ayahnya juga Kurang

tegas, dan kurang memberikan kasih sayang,

“ (*orang tua) gak pernah peduli, gak pernah peduli sama pendapatku.”
{AG280705KK, 2:141-142)

*.. dan papaku juga gak teges!” (AG280705KK, 2:95)

“Kasih sayang dari laki-laki yang sudsh lamaa banget gak aku dapat dari
papa.” (AG280705KK, 2:188)

Nilai — nilai dalam keluarga yang diinginkan oleh S2 adalah adanya
kepercayaan, kesetiaan, dan keterbukaan. Segala masalah yang ada dibahas dalam
keluarga inti saja, oleh pasangan tanpa intervens’ dari keluarga luas (orang tua).

Dan memprioritaskan anak-anak,

“Saling percaya, setia.. ee saling terbuka!” (AG280705KK, 2: 398)

“... bener-bener nanti orang tua dari aku, dari masku tuh jangan sampai
ikut campur, jagu jarak.. eh dari kita. Terus yang apa.. kita harus bener-
bener komitmen banget, yang apa.. harus gini-gini-gini.. yang apa gak
boleh gini, kalau ada permasalahan harus terbuka, diomongin bareng.
Yang gak sukanya, apa.. gak setuju aku gimana.. aku gak setuju dianya
gimana, itu harus dirembuk bareng.” (AG280705KK, 2:98-101)

“Dan terutama paling nggak, seandainya kita udah punya anak, ya.. anak

itu yang, anak-anak yang harus kita prioritaskan.” (AG210905TK, 4: 58
59)
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Mengenai prioritas anak, juga diungkapkan oleh SO1,
“orang tua yang tanggung jawab sama anaknya, sayang sama anaknya.
Yang nggak meniingin apa ya.. kepentingan orang tuanya, pokoknya
selalu mentingin kepentingan anaknya.” (INO70905KK, 1:652-653)
Prioritas anak, juga membuat S2 tampaknya rela berkorban asalkan
anaknya tidak mengalami hal yang sama dengan S2 (orang tua yang bercerai),
“pokoknya kan yang terbaik unfuk anak-anak, gitu aja. Aku nggak pengen
banget anak-anakku nanti kayak aku, gitu aja.” (AG210905TK, 4: 63-64)
“Kalo aku sih, misainya ya, sampe sampe akunya yang nggak enak tapi
anak-anakku, apa sih, kayak palsukan gitu itu.. tapi asal di muka anak-
anak, baik, aku rela ngelakuin itu.” (AG210905TK, 4: 135-136)
Menurut 82, hal tersebut muncul adalah karena keinginannya untuk memiliki
keluarga yang utuh, orang tua yang tidak bercerai,
“Kan aku kan bercita-cita punya keluarga yang bahagia, yang selama ini

aku belum dapet, gitu. Yang penting untuk keutuhan kelvargaku.”
(AG210905TK, 4: 69-70)

Seiring dengan keinginah S2 untuk membangun keluarga yang harmonis,
terdapat pula ketakutan-ketakutan yang dilihat S2 sebagai hambatan untuk meraih
keinginannya tersebut. Salah satunya adalah, meski telah merasa yakin dengan
pasangan sekarang, S2 memiliki kekhawatiran tersendiri mengenai kesiapan
dirinya,

“Ya masih, yang masih takut belum siap itu, yang nanti harus

menyikapinya kalau ada masalah gimana, nanti terus.. kalau, emang sih

kita kan udah komitmen mulai sekarang harus terbuka. Tapi kalau misal,

aku takutnya nanti kalau ada suatu masalah yang nyebabkan kita gak bisa
terbuka itu gimana...?” (AG020805KK, 3* 273-275)
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Ketakutan akan kem ungkinan terjadinya hal-hal yang dapat menyebabkan
perceraian. Misalnya salah satu pasangan melakukan kesalahan yang berujung
pada konflik vang tak terselesaikan, hingga terjadinya perselingkuhan,

“takutnya nanti, kalau aku salah-salah terus tahu-tahu dia selingkuh. Salah
satu dari pasangan selingkuh aja mungkin udah agak error untuk.. ya
menuju perceraian, Takut bangel, ya gimana caranya nanti..”
(AG280705KK, 2:218-219)

“Yang.. hal-ha! yang seperti itu vang nanti menuju ke kontlik. Kalau
udah.. kalau udah konflik nanti gak bisa ngeredain, nanti buntut-buntutnya
kosoong, akhirnya ya perceraian itu. aa. takut sckali aku”
(AGO020805KK, 3: 277-278)

“Ee.. apa va.. Ya itu, ndak bisa apa. mm.. ya mesti kita tuh sudah
prepare, nanti itu gini gini gini, takutnya tuh he he.. ada aja masalah yang
apa.. misalnya aku ngelakuin apa gitu ya, yang nyecbabin suamiku
tersinggung,. Tersinggungnya itu nggak tersinggung biasa. Terus nanti itu
akhirnya, buntut-buntutnya pelarian, cari pelarian. Kalo udah gituuu aja 1
kali, kan udah... haduuuh aku paling takut hal-hal yang kayak gitu.”
(AG210905TK, 4: 32-36)

Seperti juga yvang diungkapkan oleh SOI1, bahwa ketakutan terbesar S2 adalah
perceraian,

Yang paling dia takutin? (E1.070905, 1:393)
“Cerai.” (IN0O70905KK, 1:394)

Sementara menurut SO2, ketakutan terbesar S2 adalah bila terjadi perselingkuhan,

“Aku sama orang lain.” (CR200905KF, 1: 129)

Adanya ketakutan zkan kemungkinan terjadinya perceraian, menyebabkan
S2 ingin memberi landasan yang baik antara pasangan scjak sebelum perkawinan.
Persiapan mental dengan adanya komitmen untuk saling terbuka dan percaya,
intervensi dari keluarga luas diminimalisir,

*“Bener-bener aku tata, bener-bener nanti orang tua dari aku, dari masku

tuh jangan sampai ikut campur, jaga jarak.. eh dari kita. Terus yang apa..

kita harus bener-bener komitmen banget, vang apa.. harus gini-gini-gini..
yang apa gak boleh gini, kalau ada permasalahan harus terbuka,
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diomongin bareng. Yang gak sukanya, apa.. gak setuju aku gimana.. aku
gak setuju dianya gimana, itu harus dirembuk bareng.” (AG280705KK,
2:98-101)

“Terus kan.. persiapan ya.. mental terutama, persiapan mental, terus umur
juga. Itu perlu banget. Apa.. komitmen yang nanti harus gimana-harus
gimana, yang harus keterbukaan lah.. yang saling percaya, melindungi.
Periu barget.” (AG020805KK. 3: 266-268)

Lebih mengena! pasangan, dan saling mengenalkan pasangan kepada
keluarga juga sebagai persiapan menuju perkawinan. Selain penerimaan keluarga
masing-masing pada pasan¢an,

“Paling ya.. saling mengenal, itu kan.. pertama kan.. kenal yang sedalam-
dalamnya.” (AG020805KK, 3: 263-264)

Terus kalau hubungan kamu sama keluarga pacar..? (EL020805, 3: 331)
Ya.. masih.. masih sebatas telepon-teleponan. Tapi telepon-teleponan itu
baik-baik aja sampai sekarang. (AG020805KK, 3: 332)

Jadi mereka gak masalah ya.. (EL280705, 2: 203)

“Enggak, gak masalah.” {AG280705KK, 2: 204)

Jadi dari keluarganye dia juga gak masalah, dari kelvargamu juga..
(EL280705, 2: 205)

*Ya syukurlah..” (AG280705KK, 2: 20\6)

Sama seperti yang diungkapkan oleh S0O2,

“mulai saya kenallian sama keluargaku, kayak gitu-gitu. (CR200905KF, 1:
26)

Kamu udah dikenalin sauma mamanya? (EL200905KF, 1: 91)

“Udah” (CR200905KF, 1: 92)

Papanya? (EL200905KF, 1: 93)

*Papa yang kedua iya. Yang pertama kan soalnya di Irian. Sudah dikenalin
tapi nggak pemah ketemu.” (CR200905KF, 1: 94-95)

Seperti yang diketahui pula oleh SOI1,
“sekarang dia udah berani nelfon kakaknya (*kakak CR), untuk sekedar
say hello, gitu aja. Kalo dulu kan nggak berani sama sekali, kalo kakaknya

nelfon... dia nunggu kakaknya nelfon, tapi sekarang dia udah berani
nelfon.” (IN070905KK, 1: 613-615)
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Persiapan lain adalah persiapan finansial. Maka dari itu, kemapanan secara
materi juga perlu dipersiapkan. Inilah kemudian yang mendasari keinginan 52
untuk menikah setelab mendapat pekerjaan,

“seandainya gak rapan terus, kan biasanya gitu itu yang timbul kano
masalah ekonomi ya..” (AG280705KK, 2: 184}
“tergantung dia juga, dia belum kerja.” (AG280705KK, 2: 174-175)

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh SO2,

“dia juga nggak pengen kita married sebelum kita mapan. Jadi aku pengen
AG mapan dulu, aku mapan dulu. Jadi kita married dalam keadaan
mapan.” (CR200905KF, 1: 50-52)

Belajar dari pengalaman perceraian orang tua, juga dilakukan oleh 82.
Mencoba menganalisis kesalahan yang dilakukan oleh orang tuanya hingga
perceraian terjadi, dilakukan agar S2 tidak mengulangi dalam kehidupan

keluarganya nanti,

“Tetep kan juga harus hati-hati, kan gak pingin ngulangi mama papaku.
Jadi kadang-kadang yang kelakuan-kelakuan orang tuaku tuh tak jadiin
contoh buat aku sama dia.” (AG280705KK, 2:76-77)

“Jadi setiap perilakunya mama, terus setiap perilakunya papa, tak cerna,
terus oh mungkin ini gini..gini..gini.. Yang jadi bikin papa kurang tegas,
mama yang jadi terlalu kekanak-kanakan, gitu. Aku gak pingin, aku
cuman pengen cari apa penyebab biar aku nanti nggak ngulanginnya,
terutama dari sikap-sikap, sikap mama memperlakukan suami.. terutama,
gitu. (AG280705K K, 2:346-349)

“Terutama sikap. Sikap dari seorang istri memperlakukan suami. Terus
istri ke keluarga suami, itu.. tak-tak garis bawahi, nanti aku harus gini..
gini.. gini.. Ya gak tahu sih, mungkin sckarang aku bisa gitu ya, tapi
ngelakuinnya gak tahu nanti bisa atau enggak. He..he.. gitu. Paling gak
aku udah nyiapin bekallah.. catetan, gitu. Supaya nanti enggak, enggak
ngelakuin kesalahan yang udah terjadi. (AG280705KK, 2:365-368)

Pengalaman perceraian orang tua pula yang kemudian membuat 52 ingin

memiliki keluarga yang bahagia dan utuh,
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“Kan aku kan bercita-cita punya keluarga yang bahagia, yang selama ini
aku belum dapet, gitu, Yang penting untuk keutuhan keluargaku.”
(AG210905TK, 4: 63-70)

e. Faktor yang Mempengaruhi Aspirasi Perkawinan

Adi dalam Gunarsa & Gunarsa (2004: 250-253) menyebutkan 9 faktor
yang mempengaruhi aspirasi perkawinan. Dalam kasus ini, ditemukan bahwa
terdapat pengaruh yang kurang/tidak signifikan pada beberapa dari 9 faktor
tersebut. Sementara, ditemukan faktor pengaruh lain pada kasus ini, yaitu dari
pasangan.

Faktor-faktor yang kurang berpengaruh pada kasus ini adalah nilai dalam
masyarakat, teman/sebaya ang telah menikah, tadisi budaya, dan media massa.
Masyarakat dan budaya Indonesia secara umum cenderung menghargai
perkawinan dalam usia 20 tahunan. S2 memang ingin menikah dalam usia sekitar
25 — 27 tahun. Namun bil:: pada usia tersebut $2 dan pasangan belum merasa siap.
menunda perkawinan hingga usia 30 tahun-an pun tidak masalah,

“Ya nggak apa-apa diatas tiga puluh tahun baru married, yang penting

siap, terutama itu.” {AG020805KK, 3: 292)

Berikut ini disajikan dalam tabel, hasil analisis faktor yang mempengaruhi
aspirasi perkawinan S2:

Tabel 7. Hasil analisis faktor yang mempengaruhi aspirasi perkawinan

Subyek 2
Faktor ying Mempengaruhi Aspirasi Perkawinan

1. peranan orang tua dalam | Subyek mengalami kekurang-tegasan ayahnya

keluarga dalam keluarga (hingga sekarang); dan ibu yang
kurang mau memahami keinginan anak, serta
tidak bekerja.
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2. gambaran peran suami-
istri dalam masyarakat

Melihat interaksi/peran dalam keluarga pada
keluargs lain.

3. nilai dalam masyarakat

4. teman/sebaya yang telah
menikah

5. tradisi budaya

6. pengalaman masa talu

Ingin membangun keluarga yang bahagia, karena
tidak memperoleh dalam keluarga asal.
Melihat orang tuanya bertengkar sebelum
bercerat terjadi.
Adanya intervensi yang berlebihan dari nenek
(dari ayah).
Menganalisis perilaku ayah dan ibunya, agar
tidak diulangi oleh subyek
Subyek akan tetap bertahan dalam pemikahan,
jika anak-anaknya nanti tidak menginginkan

terjadi perceraian.

7. minat dan nilai individu

Subyek ingin memiliki keluarga yang bahagia,
harmonis hingga tua; memperoleh kasih sayang,

1 dan memprioritaskan keutuhan keluarga.

8. media massa

9. pendangan individu

mengenai perkawinan

Perkawinan adalah sesuatu yang kompleks, harus
dijaga.
Perkawinan adalah sesuatu yang kompieks,
harus dijaga.
Perkawinan orang tuanya adalah perkawinan
yang gagal, subyek mengambil pelajaran apa
yang sebaiknya dilakukan/tidak dilakukan

nantinya dalam pernikahan.

10. pasangan

Subyek dan pasangan sama-sama serius dalam
menjalani hubungan. Namun yang mengawali
pembicaraan mengenai perkawinan adalah
pasangzn,
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11. lainnya

Takut akan kemungkinan salah satu selingkuh,
Nasehat dari nenek; Tidak ada tuntutan untuk

segera menikah dari keluarga.

$2 melihat peran orang tuanya baik sebelum perceraian, hingga saat ini

tidak jauh berbeda. Dalam wawancara, S2 mengatakan bahwa hingga sekarang

sifat ayahnya yang kurang tegas masih belum hilang. Dan kekurang-tegasan inilah

yang dinilai S2 mempengaruhi hubungan ayah — anak. yang selama wawancara

terungkap, terjalin kurang baik. Meski sebelum perceraian terjadi, S2 lebih dekat

dengan ayah daripada dengan ibu. Karena itulah S2 menginginkan figur suami

dan ayah yang menyayangi kelvarga, bisa membimbing, dewasa, tegas, dan

bertanggungjawab.

Pengalaman dalam keluarga, dimana S2 merasa kurangnya perhatian dan

penghargaan atas pendapat anak dari kedua orang tua, mempengaruhi figur orang

tua yang ingin diraih oleh S2 nasiti. Hal ini tampak dari wawancara S2 dan SO2,

“(orang tua) gak pernah peduli, gak pernah peduli sama pendapatku”
{AG280705KK, 2: 141-142)

“AG itu sudah punya pikiran seperti ini bahwa, anak itu nanti, AG akan
memposisikan diri sebagai teman. Dia nggak mau anaknya nanti seperti
dia sama mamanya. Soalnya di keluarganya AG ya itu tadi, dia selalu di
posisi yang salah, jadi dia pengen anaknya sama dia tu.. hubungannya
deket, kayak teman. Curhat dalam hal sekecil apapun.” (CR200905KF, 1:

85-88)

Keinginan 82 untuk bekerja, adalah juga karena pengalaman bahwa

ibunya hingga sekarang tidak bekerja. Oleh karenanya, terkadang S2 mengalami

masalah finansial, terutama bila hubungan dengan ayah (kandung) kurang baik.

Aspirasi Perkawinan pada Individu Dewasa Awal .... Nathania Bayu Astrella



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 113

Karena sumber utama finansial adalah dari ayah. Ibu S2 juga tidak ingin 52
mengulangt kesalahannya vang tidak bekerja,

“kalau mama. itu.. apa namanya.. "ya sctelah kamu kerja’ gitu. “Jacdi istri

itu.. anu.. itu. harus kerja, meskipun dilarang suamimu kamu harus Kerja,

nanti kayak mama ini, gak bisa kerja sekarang™.” (AG280705KK. 2:302-

303)

Pengaruh dari gambaran peran suami-istri dalam masyarakat dirasakan
oleh S$2 melalui peran orang tua pasangan, serta kejadian-kejadian sehari-hart,
vang dirasakan atau dilihat fangsung oleh 52, Misalkan saat $2 sedang bersama
pasangan, kemudian membahasnya. Seperti diungkapkan oleh SO2.

“misalnva ada ¢venr apa gitu ya. "Oh i lho keluarganva enak. aku

pengennya nanti r.endidik anak itu seperti ini’.” ({CR200905KF, 1: 43-44)

Pengalaman masa lalu, menimbulkan keinginan S2 untuk  memiliki
keluarga vang bahagia dan harmonis hingga tua. Keinginan ini timbul karena
adanya kerinduan akan keluarga yang baik dan bahagia, yang tidak/kurang
diperoleh 82 dari keluarganya. Pertengkaran orang tua vang disaksikan oleh S2
{dan adiknya) sebelum perceraian terjadi, dan pengalaman setelah perceraian
orang tua, hingga perceraian kedua ibunya. Pengalaman tersebut kemudian
membuat §2 mencoba menganalisis bagaimanakah keluarga vang baik itw dapat
diusahakan, dan mengaplikasikannya.

S2 tidak menginginkan terjadinya perceraian pada perkawinannya sendiri.
Schagai upaya untuk menghindari kemungkinan terjadinya  perceraian, S2
berusaha untuk tidak melakukan hal-hal yang kurang baik sejak awal hubungan,

misalnya mempermainkan pacar. Hal ini karena 82 percava akan adanya karma,
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dimana bila seseorang melakukan hal yang kurang baik, akan mendapat balasan
yang setimpal di kemudian hari.

Keinginan untuk wmemiliki keluarga yang harmonis hingga tua, membuat
S2 mencoba mempersiapkan bagaimana kehidupan berkeluarga. Dengan analisis
dan persiapan yang dilakukan, meski mungkin dalam kenyataannya tidak berjaian
seperti yang diharapkan, setidaknya S2 telah memiliki bekal untuk menghadapi
kehidupan keluarga,

“Ya gak tahu sth, mungkin sekarang aku bisa gitu ya, tapi ngelakuinnya

gak tahu nanti bisa atau enggak. He..he.. gitu. Paling gak aku udah nyiapin

bekallah.. catetan, gitu. Supaya nanti enggak, enggak ngelakuin kesalahan

yang udah terjadi.” {AG280705KK, 2: 366-368)

S2 memahami bahwa kehidupan perkawinan tidak sesederhana atau
semudah vyang dibayangkan, bahwa perkawinan itu kompleks. Karenanya
diperlukan kesiapan dan komitmen bersama, agar mampu mengatasi kontlik yang
mungkin terjadi dan mampu menjaga keutuhan keluarga.

Faktor lain yang turut mempengaruhi aspirasi perkawinan S2 adalah dari
pasangan. Pasangan (CR) yang pertama kali mengawali pembicaraan mengenai
perkawinan, meski komitmern untuk menjalani hubungan secara serius telah ada

sejak awal hubungan.

C. Pembahasan
Dalam bagian ini, akan disajikan hasil penelitian yang diperoleh dari
masing-masing kasus, yang akan dibahas secara keseluruhan (lintas kasus) dengan

menggunakan teknik explanation building antar aspek mengenai aspirasi
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perkawinan individu, dengan membandingkannya -dengan pola yang telah
diprediksikan sebelumnya (pattern matching).

Peneliti akan membahas mengenai pengalaman perceraian orang tua pada
2 subyek. Awal perceraian, kedua subyek sama-sama lidak mengerti mengenal
makna perceraian. Karena subyek mengetahui bahwa orang tuanya telah bercerati,
setelah perceraian terjadi. Mcngenai alasan orang tua bercerai, subyek sempat
mengira-ngira sendiri, seoelum kemudian seiring dengan berjalannya waktu,
mencoba menganalisis peayebab perceraian secara lebih luas. Alasan orang tua
bercerai pada kedua subyek adalah terjadinya perselingkuhan.

Tabel 8. Analisis Lintas Kasus Pengalaman perceraian orang tua

Aspek Subyek 1 Subyek 2
a. Jenis Kelamin Laki-laki Perempuan
b. Usia saat orang tua + 35,5 tahun + 9 tahun
bercerai (masa anak-anak awal) {masa anak-anak akhir)
¢. Usia subyek saat 23 tahun 22 tahun
ini (dewasa awal) (dewasa awal)
d. Lama perceraian + 18 tahun + 13 tahun
€. Pemahaman akan |- Awalnya tidak mengerti |- Pemahaman awal:
perceraian mengenai perceraian. perceraian berarti orang tua

sudah tidak bersama lagi.

f. Alasan orang tua - Kurang disclujui/restu - Ibu menikah usia muda (20
bercerai dari orang tua (terutama th) sehingga egonya masih
orang tua pihak ibu). tinggi.
Adanya intervensi dari - Ayah bekerja di luar pulau,
keluarga luas ibu. dalam wakm yang relatif
Ayah selingkuh, dengan lama.
adik kandung ibu, - Ibu selingkuh
2. Reaksi/perasaan - Kaget (shock), antara - Merasa kasihan pada ayah.
subyek pasca percaya — tidak percaya. |- Sempat marah pada ibu,
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perceraian karena subyek mengerti ibu
< melakukan perselingkuhan.
h. Riwayat perceraian |- Tidak ada. Namun kakek |- Tidak ada. Perceraian orang

dalam keluarga luas dari ibu, melakukan tua adalah yang pertama
poligami dari keluarga masing-
masing.

Cole (2004: xi) mengungkapkan mengenai perbedaan pemahaman anak
mengenai perceraian, sesuai dengan usia anak ketika perceraian terjadi. Tampak
bahwa subyek 2 lebih memahami mengenai arti perceraian, dibandingkan subyek
1. Perceraian menjadi hal yang dirasa lebib traumatis bagi subyek 2, dimana
hingga saat penelitian ini dilakukan, subyek 2 terkadang masih menyalahkan
orang tuanya yang bercerai.

“Seandainya mercka tidak pisah, mungkin aku tidak begini.”

(AG270705KK, 1: 423}

“Kalau lihat temen-temenku sekarang itu. Uh.. kalau seandainya mereka

gak cerai aku seka -ang kayak mereka.” (AG280705KK, 2: 494)

Reaksi/perasaan pasca perceraian juga nenunjukkan pemahaman yang
berbeda. Karena subyek 1 awalnya tidak terlalu memahami arti perceraian,
sementara subyek 2 lebih paham. Sehingga reaksi dan perasaan subyek 2, tampak
lebih nyata dan terekspresikan.

Perbedaan jangka waktu pasca perceraian orang fua, juga dapat turut
mempengaruhi perbedaan proses coping terhadap peristiwa perceraian. Karena
kedua subyek, sama-sama mencoba menganalisis mengapa dan bagaiman::
perceraian orang tuanya terjadi. Jangka waktu yang lebih panjang bagi subyek 1,

memungkinkan proses restrukfturisasi/re-organisasi pandangan akan perkawinan
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dan perceraian, tampak teiah mampu diraih oleh subyek . Meski proses coping
ini akan mungkin terus berlangsung secara kontinyu.

Usaha untuk terus mengatasi dampak dari perceraian, kemudian dijadikan
sebagai bahan “pembelajaran™ bagi dirinya, supaya tidak mengulangi kesalahan
yang sama sebelum perkawinan dan selama berada dalam ikatan perkawinan. Ini
menunjukkan bahwa kedua subyek memiliki cukup resifience (daya tahan) dalam,
menghadapi perceraian orang tua.

Terdapat kecenderungan yang sama mengenai dampak perceraian orang
tua terhadap kedua subyek. Terkadang ada perasaan iri terthadap teman yang orang
tuanya tidak bercerai. Kedua subyek cenderung iebih senang menyendiri. Pada
subyek 2, kedua significant other melihat subyck sebagai individu yang cenderung
introvert.

Melalui pengamatan peneliti, yang dibenarkan olleh significant other
kedua subyek, kedua subvek tampak tegar di luar namun menyimpan kerapuhan
dan sensitivitas dalam diri masing-masing. Peneliti sejak sebelum melakukan
wawancara, selama melakukan rappor:s, sempat kagum dengan keterbukaan
subyek dalam menceritakan sedikit mengenai pengalaman perceraian orang tua.
Karena penelili telah mengenal subyek 1, dan tidak mengetahui sebelumnya
bahwa orang tuanya bercerai. Dan pada subyek 2, peneliti mendapat informasi
bahwa sebaiknya mungkir agak sulit untuk menggali data, karena sifat yang
cenderung tertutup.

Saat wawancara berlangsung, terutama pada 2 wawancara pertama ketika

pertanyaan masih seputar pengalaman perceraian orang tua, beberapa kali subyek
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mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan. Subyek 2 bahkan sempat
menangis, hingga peneliti perlu mengalihkan pertanyaan sebagai upaya rappport.
Begitu pula dengan subyek |, meski tidak sampai menangis, namun nada suara
yang bergetar dan melirih, tangan yang bergetar, menunjukkan bahwa dibalik
ketegaran yang tampak, terdapat kerapuhan.

Berikut ini disajikan dalam bentuk tabel, mengenai dampak perceraian
orang tua yang dialami oleh masing-masing subyek,

Tabel 9. Analisis L.ntas Kasus Dampak Perceraian terhadap Subyek

Aspek Subyek 1 Subyek 2
a.l. yang sempat +  Merasa tidak/kurang - Sempat membolos selama
dirasakan perhatian (terutama dari beberapa hari. setelah
ibu). mengetahui orang tuanya
Merasa iri dengan teman sudah bercerai.
yang orang tuanya - Merasa minder di sekolah,
‘fengkap’. menjaga jarak untuk

bermain bersama dengan
teman sebaya.

Tidak memiliki teman
dekat.

Tidak ingin menikah.

Cenderung tertutup
(introvert)
a.2. yang masih Mandiri; kritis — berusaha Lebih cenderung pada
dirasakan memaknai dan mencari tahu | hubungan sosial, cenderung
alasan sesuatu terjadi atau introvert. Dampak positif
dilakukan; cenderung {hikmah) yang dapat dipetik

perfeksionis; motivasi tinggi | oleh subyek adalah pengalaman
— ingin menunjukkan bahwa | tersebut membuatnya lebih
subyek tidak bisa dipandang {tegar, mandiri. Namun

sebelah mata. membutuhkan bimbingan dari
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Terbersit ketakutan akan | orang lain .

kemungkinan subyek Terkadang iri dengan teman
mengalami perceraian yang orang tuanya tidak
nantinya. bercerai; menyalahkan
Terlihat tegar di luar, perceraian orang tuanya.
namun rapuh. Kurang mampu bergaul,
Sensitif dengan topik yang kesulitan dalam
berhubungan dengan mengemukakan pendapat,
k~luarga. ' malu.

Karena terbiasa sendiri,
subyek menjadi reflektif,

mengintrospeksi diri.

Ingatan akan pertengkaian
orang tua, dapat membuat
subyek menangis.

Subyek merasa lebih tegar,
dapat belajar dari
pengalaman.

Tidak biasa tergantung pada
orang lain, karena sejak
kecil biasa mengatasi
masalah sendiri.

Rapub, tidak bisa
mengambil keputusan,
cenderung melihat sisi
negatif.

Terkadang takuf akan
kemungkinan subyek
mengalami perceraian

nantinya.

Emery (1999) mengatakan bahwa terdapat beberapa pengaruh jangka
panjang terhadap anak-anak, salah satunya adalah bermasalah dalam hubungan

intim., Kedua subyek tidak mengalami masalah dalam menjalin hubungan intim,
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bahkan menuju perkawinan. Namun pada subyek 2. kedua significant other
menyatakan ketergantungan subyek terhadap pasangan.

EL

“Mungkin dia  wdab  tergantung  banget sama, cowoknya itu,

(INO70905KK, I: 566}

“Tugas pacaranuya jadi ganda, he he.. satu sisi pacaran biasa. satu sisi

ngangkat moralnyu. pereaya dirinya " (CR200905KE, 140-141)

Dampak lain memrut Emery (1999) adalah memiliki perilaku yang lebih
bebas/liberal, mengenai  penerimaan  akan  perceraian,  sebagai solusi  dart
perkawinan yang lidak bahagia. Serta memiliki kecenderungan vg lebih tinggi
untuk bercerai. Kedua subvek sangat tidak mengharapkan perceraian dalam
perkawinan nantinya. Bahkan mercka lebih memilih bertahan dalam perkawinan
meski tidak bahagia asalkan keluarga (suami/istri dan anak) babagia, dan memilih
perceraian sebagai pilihan ierakinr.

Pada subyek 1. pv.ceraian menjadi pilihan apabila pasangan (isiri) tidak
fagi berkomitimen untuk bertahan dalam perkawinan, dan bila anak sudah merasa
tidak nyaman dengan kondisi hubungan orang tuanya. Pada subyek 2, meski
pasangan (suami) tidak serkomitmen untuk bertahan dalam perkawinan, subyek
akan tetap mengusahakan agar perceraian tidak perlu terjadi. Apabila sudazh tidak
ada jalan untuk memperbaiki, barulah subyek 2 dengan terpaksa akan
mempertimbangkan perceraian sebagai jalan keluar.

Conger & Chao (1996) dalam Santrock (2004}, mengatakan bahwa anak-
anak yang orang tuanya bercerai, terdapat kecenderungan memiliki self~esteem

vang rendah. Meski tidal: secara signifikan tampak, kecenderungan kedua subyek
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untuk lebih senang sendiri dan kurang membuka diri, mengindikasikan adanya
kecenderungan tersebut.

Kedua subyek mengingat peristiwa pertengkaran orang tua sebelum
bercerai. Meski tidak menjadi trauma tersendiri, namun terkadang dapat membuat
subyek 2 menangis bila teringat peristiwa tersebut.

Dukungan sosial, sebagai sumber daya bagi anak, cukup berperan dalam
bagaimana anak menghadapi perceraian (Hetherington, 1989 dalam Hendry dan
Kolpe, 2002). Subyek 1 merasa kurangnya dukungan sosial baik dari orang tua,
keluarga luas atau orang lain. Keberadaan kakak dirasakan oleh subyek 1 sebagai
dukungan sosial karena sama-sama merasakan proses perceraian orang tua.

Subyek 2 merasa dukungan sosial terutama dari nenek, dan keluarga luas
dari pihak ibu, cukup membantu dalam menghadapi masa-masa setelah
perceraian.

Kedua subyek mengalami perpindaban dari tinggal bersama ayah,
kemudian tinggal bersama ibu. secara bergantian, hingga kemudian subyek 1 terus
bersama ayah, dan suby:k 2 bersama ibu. Pengalaman ini tampaknya turut
mempengaruhi diperoleh/tidaknya dukungan sosial bagi subyek.

Subyek 2 merasakan kesulitan dalam menjalin hubungan pertemanan yang
cukup dekat, karena bebcrapa kali pindah sekolah saat SD. Hubungan dengan
orang tua lain (yang tidak tinggal bersama subyek) sempat terputus. Hal yang

sama dialami oleh subyek 1.

skripsi Aspirasi Perkawinan pada Individu Dewasa Awal .... Nathania Bayu Astrella



skripsi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Tabel 10. Analisis Lintas Kasus Dukungan Sosial (social support)
Dan Dinamika Hubungan dalam Keluarga

Aspek Subyek 1 Subyek 2
a. Social Support Kurang ada dukungan, Dukungan yang diperoleh
kecuali dari kakak (saat menurut subyek sejak
masih tinggal dengan kakak |perceraian terjadi adalah dari
dan ayah); cenderung keluarga luas ibunya.
sendiri, Kemudian pacarnya saat ini
juga memberikan dukungan
dan membimbing subyek.
b. Hubungan dengan orang tua
b.1. sebelum Dekat, baik dengan ayah Lebih dekat dengan ayah
perceraian maupun ibu, dibanding dengan ibu.
b.2. setelah Hubungan dengan orang tua | Hubungan dengan orang tua
perceraian cukup dinamis. sangat dinamis.
Awal pasca perceraian, Awal pasca perceraian,
saat tinggal dengan ibu, sangat dekat dengan ayah.
sempat putus hubungan Selama tinggal dengan ayah,
dengan ayah. sempat putus hubungan
Saat tinggal bersama dengan ibu.
ayah, sempat putus Saat tinggal bersama ibu
hubungan dengan {ayah sudah menikah
Ibu. Kemudian bertemu kembali), hubungan dengan
hanya pada liburan ayah agak jauh.
sekolah. Saat tingpal bersama ibu
(dan ayah tiri), hubungan
dengan ayah sempat putus.
Lebih dekat dengan ayah tiri
(hingga sekarang).
b.3. saat ini Saat ini dekat dengan ayah

dan ibu

Saat ini hubungan dengan ibu
sangat dekat. Hubungan
dengan ayah menjadi semakin
jauh.
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¢. Hubungan orang Senpat kurang baik, tapi Tidak baik (hingga sekarang)

tua setelah perceraian | saat i sudah batk.

Dinamika hubungan subyek dengan orang tua, turut dipengaruhi oleh
dinamika perpindahan tinggal dengan salah satu orang tua secara bergantian,
dalam waktu yang tidak terlalu lama. Situasi perwalian yang tidak jelas pada
awal-awal pasca perceraian, sempat membuat subyek kehilangan peran orang tua
yang lain. Meski akhirnya subyek 1 tinggal dengan ayah, dan subyek 2 tinggal
dengan tbu.

Sesuai dengan yaug diungkap oleh Santrock dan Warshak, dalam Dagun
(2002: 131), mengenai pengasuhan orang tua pada anak dengan jenis kelamin
yang sama. Terdapat kemandirian yang cukup, yang memungkinkan subyek
memiliki daya tahan (resilience) yang cukup baik.

Egelman (2004: 59) menyatakan bahwa perceraian orang tua yang terjadi
pada masa anak-anak kurang memiliki dampak yang signifikan, dibandingkan bila
perceraian terjadi pada masa remaja. Penelitian ini menunjukkan bahwa
perceraian pada masa anak-anak, memiliki pengaruh dalam perkembangan
individu scianjutnya.

Seperti diungkapkan oleh Baltes (1987) dalam Santrock (2002: 12-13),
bahwa terjadinya peristiwa yang tidak biasa (non-normative life events) dapat
turut mempengaruhi perkembangan seseorang. Perceraian dapat ditangkap dan
dipersepsikan berbeda, bagi yang mengalami, termasuk anak-anak.

Selama proses perkembangan, kedua subyek memiliki pengalaman

mengenai bagaimana situasi pasca perceraian orang tua. Kedua subyek mengalami
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masa di mana orang tun juga masih berusaha untuk mengatasi/menghadapi
kehidupan pasca perceraian. Hal ini kemudian menyebabkan subyek merasa
kurang mendapat perhatian dari orang tua (yang tinggal bersama), dan merasa
sendirian.

Subyek 1 memiliki kakak sebagai seseorang yang juga mengalami hal
yang sama, sehingga merasa memiliki teman. Namun subyek | dan kakaknya
lebih cenderung hidup secara terpisah, dengan ayah atau ibu. Subyek 1 merasa
sendiri, dan perlahan mulai mencoba mempertanyakan mengapa sesuatu terjadi,
hingga mengapa orang tuanya sampai bercerai, kemudian menganalisisnya. Hal
ini dimungkinkan karena lingkungan yang menyebabkan subyek 1 menjadi
seorang yang kritis, dan niandiri.

Subyek 2 memiliki nenek dari pihak ibu, yang memberi perhatian dan
nasehat-nasehat. Hal ini merupakan suatu bentuk dukungan sosial yang diperoleh
subyek 2, hingga mampu meminimalisir dampak negatif dari perceraian. Seperti
misalnya, subyek 2 sempat tidak ingin menikah, karena melihat perkawinan orang
tua sebelum perceraian yang penuh pertengkaran hingga bercerai, dan subyek 2
tidak ingin mengalami perceraian. Namun setelah dinasehati oleh neneknya,
perlahan subyek 2 mencoba melihat perkawinan dan perceraian secara berbeda,
dengan menganalisis penyebab perceraian dan mendengar cerita dari teman
mengenai kehidupan perkawinan yang tidak seperti perkawinan orang tuanya
(sebelum bercerai).

Dampak dari perceraian tidak selalu negatif, seperti halnya dalam hasil

penclitian ini. Ada tidaknya dukungan sosial, serta daya tahan (resilience)
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anak/individu untuk mampu menghadapi suatu krisis, dalam bal ini perceraian
orang tua, dapat membedakan individu satu dengan yang lainnya, dalam
menghadapi krisis tersebut.

Setelah pembahasan mengenai pengalaman perceraian orang tua subyek.
Berikuinya peneliti akan masuk pada pembahasan mengenai peraknaan subyek
akan perkawinan dan perceraian.

Krantzler & Krantzler (2003) mengungkapkan bahwa anak yang
mengalami perceraian orzng tua, bila mampu menganalisis permasalahan orang
tua hingga perceraian terjadi, dapat membuat anak berpikir ulang mengenai
definisi perkawinan.

Masing-masing subyek mendefinisikan perkawinan dengan kata-kata yang
berbeda. Namun kedua subyek sama-sama menyebut komitmen dan Kepercayaan
sebagai suatu hal yang perlu ada dalam hubungan, termasuk dalam perkawinan.
Dan bahwa perkawinan adalah suatu proses, bukan hasil. Seperti yang diistilahkan
oleh subyek 1, perkawinar itu bersifat kontinyu. Sama halnya menurut subyek 2,
bahwa perkawinan itu harus terus dijaga.

Subyek 1 menilai adanya kepercayaan dan komitmen untuk menyatukan
tujuan dan memahami perbedaan, sebagai hal yang esensial dalam perkawinan.
Karena masing-masing individu memiliki latar belakang yang berbeda, dan
perbedaan itu harus dipahami, bukan disatukan. Hal ini karena subyek 1 melihat
ayah dan ibunya memiliki latar belakang budaya dan keluarga yang berbeda. Latar

belakang bukanlah sesuatu yang dapat diubah, namun membentuk individu
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o

menjadi seseorang dengan karakteristiknya sendiri. Ini dipahami subyek 1, bahwa
perbedaan bukan untuk disamakan/disatukan, namun untuk saling dipahami.

Bagi subyek 2, persiapan diri masing-masing pasangan menuju
pefkawinan adalah hal yang esensial. Karena kompleksitas perkawinan, meski
saat ini mampu diusahakan untuk mencoba mengantisipasi kemungkinan yang
akan terjadi, pada kenyataannya nanti mungkin lebih sulit untuk dilakukan.
Subyek 2 melihat ibunya yang menikah pada usia 20 tahun, mungkin belum siap
secara mental untuk hidup dalam sebuah perkawinan dan membentuk keluarga.
Hal ini kemudian membuat subyek 2 menganggap bahwa kesiapan (materi dan
mental) sebelum perkawinan adalah hal yang perlu diwujudkan, sebelum
kemudian menikah.

Dalam mendefinisikan perceraian, masing-masing subyek memiliki
definisi sendiri. Namun sama-sama mengungkapkan bahwa perceraian akan
membawa dampak yang besar bagi anak, dan mungkin berkelanjutan. Kedua
subyek melihat perceraia1 merupakan alternatif pilthan terakhir sebagai solusi,
namun bukan berarti setelah perceraian masalah akan selesai. Karena selain
berhubungan dengan anak, juga dengan keluarga luas masing-masing keluarga.

Bagi subyek 1, perceraian mungkin periu dilakukan apabila kehidupan
perkawinan sudah tidak sehat, dan anak merasa bahwa bubungan orang tuanya
tidak baik, namun tampak baik (palsu). Sementara dalam situasi yang sama,
subyek 2 ingin tetap bertahan dalam perkawinan.

Subyek 1 meliha. bahwa perceraian mungkin adalah sesuatu yang wajar

dilakukan. Karena bilta sudah tidak ada komitmen bersama, perceraian bisa jadi
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merupakan solusi yang baik. Hal ini mungkin karena subyek 1 adalah seorang
laki-laki, dan masyarakat secara umum tidak terlalu mempermasalahkan mengenai
status laki-laki duda karena bercerai.

Subyek 2 melihat bahwa seseorang yang bercerai, adalah karena
kurangnya kemampuan individu dalam menjaga hubungan suami — istri. Dan
mungkin pula sebagai “hasil” dari perilaku individu di masa lalu (karma)., Subyek
2 mencontohkan seorang istri yang dipermainkan suaminya, mungkin karena dulu
ia senang mempermainkan laki-laki.

Mengenai pandangan masyarakat mengenai status janda, menurut subyek
2 saat ini bukan hal yang menjadi masalah. Subyek 2 mengatakan bahwa inemang
ada orang-orang yang mengatakan ibunya (yang janda) bisa mengganggu rumah
tangga orang lain. Namun karena ibunya tidak melakukan hal itu, pandangan
tersebut akhirnya hilang dengan sendirinya. Dan orang-orang tidak lagi khawatir
akan status janda ibu subyek 2. .

Perceraian sebagai alternatif terakhir yang akan dipilih sebagai solusi
perkawinan yang bennasalah, dipengaruhi oleh dampak yang timbul dari
perceraian orang tua. Kedua subyek tidak menginginkan hal yang sama terjadi
pada anak-anaknya. Karena mrerasa bahwa perceraian bukanlah pengalaman yang
menyenangkan. Bagi subyek 2, perceraian orang tua membuat hubungan dengan
ayahnya semakin memburuk, hingga nyaris putus hubungan pada saat penelitian
dilangsungkan.

Kedua subyek mengungkapkan bahwa terdapat ketakutan dalam diri

mereka, mengenai kemungkinan terjadinya perceraian nantinya. Kemungkinan
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terjadinya perceraian, riintas dalam pikiran subvek, karena mengalami
perceraian orang tua. Dan hingga saat ini. kedua subyek mampu mengingat
dengan jelas dan cukup detail mengenai masa-masa sebelum perceraian, dan
setelah perceraian.

Emery (1999) mengatakan, bubwa terdapat beberapa dampak dari
perceraian orang tua. Salah satunya adalah bahwa anak-anak akan mengalami
sejumlah perasaan vang menyakitkan, dan kenangan yang tidak bahagia. Kedua
subyek sama-sama mampu mengingat bahwa sebelum perceraian terjadi, orang
tua sering terlibat pertengkaran. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Amato
(2004), bahwa apabila anak mengetahui konflik/pertengkaran antara orang tua.
biasanya hal ini akan membekas.

Pengalaman perceraian orang tua jelas juga mempengaruhi aspirasi
perkawinar] subvek. Ross & Mirowsky (1999) dalam Papalia et. ai (2002},
mengatakan bahwa anak-anak dengan orang tua yang berceral memiliki
kecenderungan untuk menixah lebih awal (usia muda).

Kedua subyek memang belum menikah, namun subyek ! memiliki
keinginan untuk menikah dalam usia yang muda. Meski kemudian subyek
melakukan kompromi-kompromi dengan ketidaksiapan .dari pasangan, serta
adanya rencana-rencana baru yang ingin diraih terlebih dahulu sebelum menikah,

Tidak demikian dengan subyek 2. Meski ada kcinginan untuk menikah
dalam usia 25 - 27 tahun, bila ternyata saat menginjak usia tersebut subyek dan

pasangan belum merasa siap, menikah di usia 30 tahunan, bukan masalah.
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Kedua subyek sama-sama telah merasa yakin dengan pasangan masing-
masing, untuk membawa hubungan mereka ke arah perkawinan. Keyakinan
tersebut muncul karena subyek merasa memperoleh pemenuhan kebutuhan secara
psikologis dari pasangan masing-masing. Kurangnya perhatian dan kasih sayang
yang dirasakan oleh kedua subyek dari orang tua ataupun keluarga, diperoleh dari
pasangan,

Hurlock (1979) mengungkapkan bahwa aspirasi perkawinan dapat dilihat
melalui 3 hal, yaitu kinerja yang dilakukan individu untuk mewujudkan
perkawinan, seberapa jauh individu mengharapkan perkawinan dan mampu
meraihnya, serta seberapa pentingnya arti perkawinan bagi individu secara
keseluruhan,

Kedua subyek dengan keyakinan masing-masing terhadap pasangan,
bahwa hubungan terscbut menuju ke arah perkawinan, sedang berada daiam
proses berusaha mewujudkan perkawinan seperti yang diinginkan, Dengan
mencoba menganalisis bagaimana perceraian orang tua terjadi, dan adanya
ketakutan akan kemungkinan bercerai nantinya, subyek kemudian melakukan
persiapan-persiapan.

Kesamaan dari usaha menuju perkawinan pada kedua subyek, adalah
dengan saling memperkenatkan pasangan kepada keluarga, dan membicarakan
mengenai kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi dalam perkawinan.

Usaha saling mengenalkan pasangan kepada keluarga telah dilakukan oleh
kedua subyek. Subyek | sempat mengalami hambatan dalam penerimaan keluarga

pasangan, yang dirasakan oleh subyek adalah karena latar belakangnya dengan
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orang tua yang bercerai. Namun terdapat perkembangan yang baik mengena
penerimaan keluarga pasungan, dalam wawancara selanjutnya. Dan subyek 1,
merasa bahwa dirinyva perlu untuk terus mclakukan usaha-usaba untuk lebih
mendekatkan diri pada keluarga pasangan. Sementara subyck 2 tidak mengalami
permasalahan dalam hal lai, bahkan subyek sudah cukup dekat dengan keluarga
pasangan.

Kedua subyek telah mulai membicarakan mengenai kemungkinan-
kemungkinan yzng akan terjadi dalam perkawinan dengan pasangan. Ini sebagai
upaya agar subyek dan pasangan merasa siap untuk hidup dalam perkawinan
nantinya. Hal ini diungkapkan oleh kedua subyek, juga sebagai langkah antisipatif
untuk meminimalisir kem ingkinan terjadinya perceraian.

Subyek 1 ingin segera menikah, dan melihat perkawinan adalah sesuatu
yang penting. Selain karena subyck merasa yakin dengan pasangan, juga karena
subyek ingin memiliki anak dengan usia yang tidak berbeda jauh. Tampak bahwa
subyek ingin segera mewujudkan keinginannya untuk menjadi orang tua yang
baik, sebagai kompensasi dari yang tidak subyek dapatkan dari ketuarga, terutama
pasca pecceraian orang tua.

Bagi subyck 2, keyakinan akan pasangan, belum membuat subyek ingin
scgera mewujudkan perkawinan, ataupun melihal perkawinan sebagai sesuatu
yang penting. Meski subyek 2 juga ingin menjadi orang tua yang baik, tampaknya
ketakutan akan belum siapnya subyek dan pasangan, membuat subyek memitiki

toleransi yang cukup besar mengenai usia saat menikah. Hal ini juga mungkin
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karena nilai dalam masyarakat yang sudah terlalu mempeMle perempuan
yang menunda perkawinan, atau bahkan memutuskan untuk tidak menikah.

Gambaran akan keluarga yang diinginkan oleh kedua subyek adalah
keluarga yang bahagia dan harmonis. Keinginan untuk mewujudkan keluarga
yang harmonis, adalah karena subyek merasa tidak/kurang memiliki kehidupan
keluarga yang harmonis. Tidak hanya karena orang tua yang bercerai, juga karena
kehidupan setelabnya, menjadi berubah.

Subyek 1 menyetutkan perlunya komunikasi yang baik antara suami dan
istri. Karena melihat bahwa orang tuanya duiu mungkin memiliki komunikasi
yang baik, sementara terdapat pula intervensi dari keluarga asal ibu. Subyek |
ingin istri yang bekerjz namun tetap mampu membagi waktu antara karir dan
keluarga, serta mampu menghargai suami. Subyek 1 melihat bahwa ibunya
dengan karir yang sukses, tampaknya kadang terkesan kurang menghargai suami
yang telah pensiun. Ibu tirinya juga, dilihat oleh subyek 1 kurang mampn
memahami ayahnya yang telah pensiun, karena seringkali mempermasalahkan
mengenaj finansial,

Subyek 2 menekankan keinginannya agar orang tua dekat dengan anak,
dan dapat menjadi tem.:: bagi anaknya. Karena subyek 2 merasa tidak memiliki
hubungan yang dekat dengan orang tuanya. Dan baru beberapa tahun terakhir ini,
subyek 2 menjadi lebih dekat dengan ibunya. Subyek 2 metihat figur istri yang
bekerja dan mampu merabagi wakto antara karir dan keluarga. Ibu subyek 2, sejak
sebelum bercerai dengan ayahnya sampai saat ini, tidak bekerja. Hal ini kemudian

menyebabkan ketergantungan finansial subyek 2 terhadap ayahnya, sementara bila
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hubungan dengan ayah memburuk, akan mempengaruhi kondisi finansial
keluarga. Subyek 2 terkadang kesal dengan ibu yang tidak bekerja, karenanya ia
ingin nantinya menjadi wanita karir yang dapat membagi waktu antara karir dan
keluarga, schingga tidak bergantung pada suami sepenuhnya. Subyek 2
menginginkan suami yang tegas, yang mampu memilah antara yang utama dan
yang kurang esensial. Tidak seperti ayahnya yang kurang tegas, hingga seolah
tunduk pada kekuasaan istri (ibu tiri subyek). Sifat ayahnya itu pula yang
menyebabkan hubungan dengan subyek 2 (dan adiknya) memburuk, karena
hubungan subyek 2 dengan ibu tirinya yang karang baik. Dimana ayahnya yang
seolah ingin berbuat banyak untuk anak-anaknya, mengalami hambatan dari
istrinya yang mengontrol finansial secara total.

Kemampuan kedua subyek dalam menganalisis peristiwa perceraian orang
tuanya dan kemudian belajar dari hal tersebut, sehingga memiliki aspirasi
perkawinan dan pandangan akan perkawinan serta perceraian seperti yang telah
diungkapkan, dapat dipengaruhi oleh beberapa hal.

Dukungan yang diperoleh oleh subyek 2 dari keluarga ibunya (terutama
nenek) menyebabkan subyek 2 secara perlahan mampu mengatasi kemarahan
pada ibu yang berselingkuh, dan melihat bahwa sifat ayah vang kurang tegas
dalam menghadapi intervensi keluarga luas (nenek dari ayah) juga berperan dalam
terjadinya perceraian,

Dukungan yang tampaknya kurang diperoleh oleh subyek I, menunjukkan
daya tahan (resilience) yang baik. Konflik-koflik yang jelas diketahui oleh subyek

1 pasca perceraian, membuatnya mempertanyakan mengapa keluarga luas (dai
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pihak ibu) bersikap dan berperilaku seperti itu. Kurang tersedianya orang lain
yang dapat dijadikan tempat bertanya, membuat subyek 1 mencoba menanyakan
pada diri sendiri. Hal inilah yang kemudian perlahan menjadikan subyek 1 sebagai
orang yang kritis, dan mampu menganalisis proses perceraian orang tuanya.

Bagi subyek 2, dukungan yang diperoieh dari keluarga ibunya, lebih
cenderung bersifat 1 arah. Subyek 2 merasa sejak dulu, ia tidak pernah berbagi
cerita mengenai perasaannya setelah perceraian terjadi pada siapapun. Tidak
pernah ada pembicaraan yang mendalam mengenai bagaimana subyek 2
menanggapi, bereaksi terhadap perceraian. Sementara pada subyek 1, saat ia
tinggalibersama dengan kakaknya, mereka dapat berbagi cerita dan perasaan,
mengenai perceraian orang tua mereka, Meski kemudian subyek 1 dan kakaknya
lebih sering hidup terpisah dengan ayah atau ibu.

Situasi yang berbeda yang dialami oleh kedua subyek, menunjukkan
adanya kebutuhan akan dukungan sosial bagi anak yang mengalami perceraian
orang tua. Dimana dukungan tersebut dapat berbeda bentuk ataupun intensitas
kebutuhan bagi masing-masing anak. Sehingga meski tampaknya subyek 1 kurang
memperoleh dukungan sosial dari lingkungannya, tidak menjadikan subyek 1
mengalami dampak perceraian yang lebih negatif daripada subyek 2.

Lama rentang waktu perceraian orang tua juga dapat turut mempengaruhi
kemampuan subyek dalam mengatasi/meminimalisir pengaruh pex;ceraian.
Perceraian orang tua pada subyek 1, terjadi *- 18 tahun yang lalu. Sementara pada
subyek 2, terjadi + 13 tahun yang {alu. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama

perceraian telah terjadi, anak memiliki waktu yang lebih panjang untuk mencoba
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panjang untuk mencoba memahami dan mengatasi segala situasi dan hal-hal yang
menyertainya, yang terjadi sehubungan dengan proses perceraian orang tua. Hal
ini juga menunjukkan bahwa, tampaknya proses tersebut berlangsung secara
kontinyu. Sehingga apa yang menurut kedua subyek bahwa perceraian membawa
dampak yang cukup besar dan mungkin berkelanjutan, merupakan hasil
pemahaman dari pengalaman mereka pasca perceraian tersebut. selama masa
perkembangan hingga mzmasuki masa dewasa awal saat penelitian dilaksanakan.

Hurlock (1979) menyebutkan adanya aspirasi realistis dan aspirasi tidak
realistis. Dimana aspirasi realistis adalah aspirasi yang ditetapkan individu dengan
mempertimbangkan atau memperhatikan berbagai aspek yang berkaitan dengan
kemampuan yang dimiliki. Aspirasi tidak realistis adalah aspirasi yang ditetapkan
individu tanpa memperhatikan kemampuan yang dimiliki.

Kedua subyek memiliki aspirasi yang realistis. Karena keinginan dan
harapan subyek mengenai perkawinan dan keluarga, disadari mungkin akan sulit
untuk diraih seperti apa yang dibayangkan. Bahkan dengan melakukan antisipasi
akan kémungkinan yang akan terjadi dalam perkawinan, terdapat kesadaran
bahwa mungkin dalam kenyataan/aplikasinya, tidak semudah yang telah
dibicarakan atau direncanakan sejak awal.

Adi dalam Gunarsa & Gunarsa (2004), mengungkapkan mengenai 9 faktor
yang mempengaruhi aspirasi perkawinan, yaitu peranan orang tua dalam keluarga,
gambaran peran suvami-istri dalam masyarakat, nilai dalam masyarakat,
teman/sebaya yang telah menikabh, tradisi budaya, pengalaman masa lalu, minat

dan nilai individu, media massa, serta pandangan individu akan perkawinan.
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Faktor yang mempengaruhi aspitasi perkawinan subyek akan disajikan dalam

tabel 11.
Tabel 11. Faktor yang mempengaruhi aspirasi perkawinan
Faktor Pengaruh Subyek 1 Subyek 2
1. peranan orang tua Subyek merasakan ayah dan | Subyek mengalami kekurang-
dalam keluarga ibu yang perhatian pada tegasan ayahnya dalam

anak-anaknya, sebelum

mereka kemudian bercerai.

ketuarga (hingga sekarang);
dan ibu yang kurang mau

memahami keinginan anak,

serta tidak bekerja.

2. gambaran peran Melihat interaksi/peran Melihat interaksi/peran dalam
suami-istri dalam dalam keluarga pada kelvarga pada keluarga lain.
masyarakat keluarga {ain.

3. nilai dalam - - i
masyarakat

4. teman/sebaya yang Ada teman seangkatan -
telah menikah subyek yang telah menikah

{meski masih kuliah)

5. tradisi budaya

6. pengalaman masa lalu

Ingi'n membangun kehidupan
perkawinan dan keluarga
yang baik, tidak ada
perceraian, sehingga anak
tidak mengalami apa yang
dialami subyek,
Selain mengalami
perceraian orang tua,
subyek juga jenuh melihat
perkawinan yang dinilai
gagal. Karena dasar
perkawinan yang kurang
tepat/kuat.

Ingin membangun keluarga
yang bahagia, karena tidak
memperoleh dalam keluarga
asal,
Melihat orang tuanya
bertengkar sebelum
bercerai terjadi.
Adanya intervensi yang
berlebihan dari nenek (cari
ayah).
Menganalisis perilaku ayah
dan ibunya, agar tidak
divfangi oleh subyek
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Ingin anak mendapat Subyek akan tetap
perhatian dari ayah dan bertahan dalam
ibu (lengkap). pernikahan, jika anak-
Ingin menikah sekali anaknya nanti tidak
seamur hidup. menginginkan terjadi
perceraian.
7. minat dan nilai Subyek ingin menikah sekali | Subyek ingin memiliki
individu seumur hidup; ingin keluarga yang bahagia,

memiliki keluarga vang
bahagia, harmonis; orientasi
kelvarga; mencari
ketenangan jiwa dalam
perkawinan; melakukan yang
terbaik bagi pasangan.

harmonis hingga tua;
memperoleh kasih sayang,
dan memprioritaskan
keutuhan keluarga.

8. media massa

9. pendangan individu
mengenai

perkawinan

Perkawinan it harus
didasari ¢inta, kepercayaan
dan komitmen untuk
menyatukan tujuan dan
methahami perbedaan, yang
bersifat koatinyu (berjalan
terus menerus), dengan restu
dari orang tua.
Subyek menyadari bahwa
perkawinan tidak bebas
dari masalah.
Subyek tidak ingin
mengulang kesalahan
orang tuanya (bercerai),
ataupun menjalani
perkawinan yang gagal.
Allah tidak menghendaki

perceraian.

Perkawinan adalah sesuatu

yang kompleks, harus dijaga.

Perkawinan adalah sesuatu
yang kompleks, harus
dijaga.

Perkawinan crang tuanya
adalah perkawinan yang
gagal, subyek mengambil
pelajaran apa yang
sebaiknya dilakukan/tidak -
dilakukan nantinya dalam
pemikahan.

Aspirasi Perkawinan pada Individu Dewasa Awal ....

Nathania Bayu Astrella



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

10. pasangan

Pasangan ingin tidak
terburu-buru menikah; ingin

|
|

lulus kuliah, bekerja dan

menikmati hasilnya dulu

Subyek dan pasangan sama-
sama serius dalam menjalani
hubungan. Namun yang

mengawali pembicaraan

sebelum menikah. mengenal perkawinan adalah

pasangan.

Faktor yang kurang signifikan dalam mempengaruhi aspirasi perkawinan
kedua subyek adalah nilai dalam masyarakat, tradisi budaya. dan media massa.
Subyek 2 menyatakan mengenai toleransinya untuk menikah dalam uosia 30
tahunan, jika memang kesiapan itu diperoleh pada sckitar usia tersebut. Sementara
tradisi budaya Indonesia adalah menikah dalam usia 20 tahunan. Dan masyarakat
terkadang masih mengnggap perempuan yang “telat” menikah, sebagai hal yang
tidak biasa.

Penjelasan yang sama juga berlaku untuk subyek 1. Hanya tampaknya,
bagi masyarakat, usin menikah laki-laki bukan menjadi permasalahan scperti
halnya pada perempuan.

Faktor lain yang kurang signifikan mempengaruhi aspirasi perkawinan
subyek 2 adalah adanya teman/scbaya yang telah menikah. Subyek 2 tidak merasa
terganggu meski teman sebayanya ada yang telah menikah, Karena menurut
subvek, persiapan menuju perkawinan adalah hal yang penting untuk dira‘h
terlebih dahulu.

Bagi subyek 1, memiliki teman sebaya {perempuan) yvang telah menikah,
semakin membuatnya ingin segera menikah. Karena subyek 1 menilai lemannya

yvang masih kuliah pun bisa menjalani kehidupan perkawinan. Dan ada keinginan
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subyek agar pasangan tidak khawatir untuk menikah meski masih kuliah, selama
subyek telah memiliki pekerjaan.

Faktor peran orang tua dalam keluarga dan peran suami-istri dalem
masyarakat, mempengaruhi kedua subyek dalam melihat suvatu figur orang tua
bagi anak-anaknya, dan figur suami-istri. Kekurangan yang dirasakan oleh subyck
sehubungan dengan peran orang tua, baik kandung maupun tiri, membuat kedua
subyek ingin mewujudkan hal yang tidak diperolehnya itu pada anak dan dalam
kehidupan perkawinasn.

Bagi subyek 1, perhatian orang tua terhadap anak adalah hal ingin
diperoleh dalam kehidupan keluarganya nanti. Sementara bagi subyek 2, orang tua
yang memperhatikan keinginan dan pendapat anak, adalah sesuatu yang ingin
diwujudkan subyek.

Adanya komunikasi yang baik, adalah hal yang penting dalam sebuah
hubungan terutama perkawinan dan keluarga, bagi subyek 1. Subyek 2 juga
mengungkapkan hal yang kurang lebih sama, bahwa perlu adanya komunikasi
yang terbuka antara suami — istri (pasangan).

Pengalaman masa falu mengenai perceraian orang tua, membuat kedua
subyek memiliki keing.nan untuk memiliki perk:winan yang harmonis, keluarga
yang baik, tanpa perceraian. Ini kemudian menyebabkan kedua subyek
menempatkan perceraian pada pilihan terakhir, sebagai alternatif solusi untuk
perkawinan yang mengalami masalah.

Subyek 1 memiliki penilaian bahwa perkawinan yang gagal itu tidak

hanya perkawinan yang berakhir pada perceraian, Pasangan yang tetap bertahan
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dalam perkawinan, namun sudah tidak dapat saling menghormati dan menghargai,
dinilai subyek sebagai perkawinan yang gagal. Pandangan ini muncul karena
pengalaman subyek pula, bahwa perikahan kedua ayah dan ibunya, bahkan
permnikahan  kakek-neneknya, kurang tampak adanya menghormati dan
menghargai.

Membekasnya dampak yang kurang menyenangkan/positif dari perceraian
orang tua subyek 2, menyebabkan munculnya pandangan bahwa bagaimanapun
keadaan orang tua, adalah lebih baik bagi anak untuk memiliki orang tua yang
utuh. Sehingga subyek 2 akan terus mencoba untuk mempertahankan perkawinan,
meski tampak “palsu”, hingga batas dimana perceraian memang harus terjadi.

Nilai yang harus ada dalam sebuah perkawinan dan keluarga, bagi kedua
subyek adalah terciptanya sebuah keluarga yang bahagia dan harmonis, dan
orientasi/prioritas pada keluarga dan anak.

Kedua subyek memiliki keinginan dan prinsip yang sama, yaitu tidak
menghendaki terjadinya perceraian, dalam perkawinan/keluarga yang mereka
bangun nantinya. Selain karena dampak perceraian terhadap anak, dan
berkepanjangan, subyek 1 mengatakan bahwa meski dalam Islam perceraian itu
dibolehkan, namun Allah tidak menyenangi perceraian.

Pada dua kasus tersebut, diperoleh adanya faktor lain yang turut
mempengaruhi aspirasi perkawinan subyek, yaitu dari pasangan. Bagi subyek 1,
belum siapnya pasangan dan adanya keinginan dari pasangan, membuat subyek
kemudian melakukan kompromi dalam rencananya mewujudkan perkawinan.

Sementara subyek 2 menyatakan, bahwa jika pasangan tidak memulai
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pembicaraan mengenai perkawinan, mungkin subyek belum berpikir mengenai
perkawinan, meski sejak awal telah berkomitmen untuk menjalani hubungan yang

serius.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada dua orang subyek yang
berada pada masa dewasa awal. Dimana kasus yang ada adalah perceraian terjadi
karena perselingkuhan salah satu orang tua yang berjenis kelamin sama dengan

subyek penelitian, maka kesimpulan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Pemaknaan Individu akan Perkawinan

Perkawinan merupakan suatu hubungan yang dilandasi komitmen dan
kepercayaan, dan merupakan proses yang bersifat kontinyu, Suami dan istri harus
memiliki komitmen bersama sejak awal, bahkan sebelum menikah, sebagai upaye.
menjaga hubungan tersebut.

Pemaknaan akan perkawinan ini dilandasi oleh pengalaman perkawinan
orang tua baik sebelum maupun setelah perceraian terjadi. Suatu perkawinan
dikatakan baik/harmonis, adalah bila suami-istri dapat saling menghormati dan
menghargai, dan sama-sama berusaha mencoba mencari solusi yang terbaik bila

terjadi konflik/masalah dalam perkawinan tersebut.

2. Pemaknaan Individu akan Perceraian
Perceraian adalah terputusnya hubungan suami — istri, yang berdampak

besar bagi anak dan rwungkin berkelanjutan. Perceraian mungkin menjadi
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alternatif solusi akan perkawinan yang bermasalah, yang bisa jadi menimbulkan
masalah yang baru, sebagai akibat dari proses perceraian tersebut.

Pasca perceraian orang tua, individu merasakan dampak dari pcreeraian
tersebut bahkan hingga saat penelitian dilaksanakan, meski perceraian telah terjadi
lebih dari 10 tahun. Hal ini kemudian menyebabkan individu tidak ingin

mengalami perceraian nantinya, dan melihat perceraian sebagai alternatif terakhir

sebagai solusi dari perkawinan yang bermasalah.

3. Aspirasi Perkawinan Individu pada Usia Dewasa Awal yang Mengalami
Perceraian Orang tua pada Masa Anak-anak

Keyakinan individu terhadap pasangan, membuat individu berpikir
mengenai perkawinan, dan ingin mewujudkannya melalui persiapan-persiapan.
Saling memperkenatkan pasangan terhadap keluarga, dan penerimaan keluarga
merupakan langkah pertama yang terus dilakukan oleh individu. Keinginan untuk
tidak mengalami perccraian dalam  perkawinan, membuat individu mulai
membicarakan mengenai kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi dalam
perkawinan dengan pasangan s¢jak masih pacaran.

Terdapat keinginan dan harapan un‘uk menikah pada usia 20 tahunan, atau
sekitar 2 — 3 tahun lagi. Meski kemudian, individu dapat memaklumi bila upaya
mewujudkan perkawinan itu bisa mundur beberapa tahun iebih lama.

Daya tahan (resili :nce), dukungan sosial, pemahaman dan pandangan akan
perceraian orang tua, serta situasi dan kondisi dalam keluarga pasca perceraian,

membuat individu mampu menganalisis permasalahn orang tua yang bercerai.,
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Sehingga individu mampu memiliki pemaknaan akan suatu hubungan yang baik
antara suami-istri dalam perkawinan. Individu juga mampu memiliki gambaran
akan keluarga yang harmonis, serta peran/figur orang tua dan suami-istri yang
ingin diwujudkan.

Aspirasi perkawinan individu termasuk aspirasi yang realistis, karena
selain terdapat keinginan, harapan, individu turut mempertimbangkan kemampuan
dirinya dalam usaha meraih perkawinan seperti yang diinginkan tersebut. Hingga

melakukan berbagai persiapan dalam melangkah menuju perkawinan.

4. Faktor yaing Mempengaruhi Aspirasi Perkawinan

Faktor yang mempengaruhi aspirasi perkawinan 'individu, diantaranya
adalah peranan orang tua dalam keluarga, gambaran peran suami-istri dalam
masyarakat, pengalaman masa falu, minat dan nilai individu, pandangan individu
akan perkawinan, serta pasangan. Faktor adanya teman/sebaya yang telah
menikah juga turut mempengaruhi aspirasi perkawinan, pada kasus 1.

Pengaruh dari pengalaman masa lalu individu, khususnya mengenai
perceraian orang tua di masa anak-anak, mempengaruhi aspirasi perkawinan
terutama dalam mendeskripsikan keluarga yang harmonis, serta peran/figur suami

— istri, dan orang tua.
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B. Saran
1. Bagi Peneliti

Penelitian ini masih memiliki kekurangan, terutama dalam jumlah subyek
yang hanya 2 orang. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya, dapat diusahakan
untuk mendapatkan subyek yang lebih banyak. Karena pengalaman perceraian
orang tua adalah sesuatu yang dilihat berbeda, dan memiliki dampak yang berbeda
bagi individu yang mengalami. Dengan lebih banyak subyek, diharapkan
keragaman atau pola yang sama dapat lebih terungkap.

Peneliti juga merasa masih banyak kekurangan dalam proses penggalian
data maupun analisis data. Hal ini dikarenakan pengetahuan peneliti mengenai
metode kualitatif, yang bahkan selama proses penelitian, masih dalam tahap
belajar sembari melakukan. Melalvi proses ini, perlahan peneliti mulai lebih

memahami proses melakukan penelitian kualitatif, khususnya studi kasus.

2. Bagi Peneliti Lanjutan
a. Mendapatkan jumlah subyek yang lebih banyak, agar dapat
mengungkap/memberikan gambaran yang lebih jelas atau lebih
beragam.
b. Kategori usia yang lebih spesifik, atau pada masa perkembangan yang
lain. Misainya perceraian orang tua yang terjadi pada masa anak-anak
akhir, atau pada masa remaja. Hal ini mungkin dapat memberikan

gambaran yang lebih jelas mengenai perbedaan atau persamaan,
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sehubungan dengan dampak perceraian yang mempengaruhi aspirasi
perkawinan,

c. Kasus dalam penelitian ini secara kebetulan memiliki kesamaan jenis
kelamin antara subyek dengan orang tua yang melekukan
perselingkuhan. Penelitian lanjutan yang menghadirkan subyek
dengan jenis kelamin yang berbeda dengan orang tua yang melakukan
perselingkuhan, dapat pula dilakukan.

d. Penelitian tersendiri mengenai dampak jangka panjang perceraian
orang tua, akan dapat saling melengkapi dengan penelitian mengenai
aspirasi perkawinan individu dewasa awal yang mengalami perceraian

orang tua,

3. Bagi Individu yang Mengalawi Perceraian Orang Tua

Individu harus mampu meminimalisir ketakutan akan kemungkinan
terjadinya perceraian dalam perkawinannya kemudian. Langkah-langkah
antisipatif yang dilakukan dengan mulai membicarakan dengan pasangan (pacar)
mengenai kemungkinan yang terjadi dalam perkawinan, adalah hal yang baik.
Karena sebagai persiapan dan memahami bahwa perkawinan tidak selalu berada
dalam situasi atau hubungan yang baik-baik saja. Ada hai-hal yang bisa menjadi
masalah dan mempengaruhi hubungan suami-istri. Namun periu diingat bahwa,
penyampaian mengenai hal-hal tersebut, perlu mempertimbangkan kesiapan dan

kondisi pasangan.
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4, Bagi Orang Tua, Keluarga, dan Masyarakat.

a. Anak dengan orang tua yang bercerai membutuhkan dukungan sosial,

terutama dari lingkungan yang terdekat, yaitu keluarga. Dari kasus
yang dibahas dalam penelitian ini, tampak bahwa pasca perceraian,
anak kurang merasa mendapat dukungan, terutama dari orang tua
kandung. Keluarga luas, diharapkan mampu menyediakan dukungan

yang dibutuhkan anak selama proses perceraian dan pasca perceraian.

. Individu mengalami kekhawatiran akan penerimaan orang lain,

termasuk teman dan keluarga pasangan, sebagai ACD (adult child of
divorce). Sebaiknya, masyarakat tidak memberikan stereotipe terlebih
dahulu mengenai anak yang orang tuanya bercerai.

Orang tua yang belum bercerai, sebaiknya berpikir ulaiig mengenai
rencana untuk bercerai. Jika perceraian merupakan jalan kelvar yang
terbaik, oiang tua sebaiknya juga mempersiapkan anak untul
menghadapi perceraian tersebut. Sehingga anak tidak mengalami
kebingungan dengan kondisi keluarga, serta peran orang tua dalam

keluarga, setelah perceraian terjadi.
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Protokol Studi Kasus
Aspirasi Perkawinan Pada Individu Dewasa Awal

Yang Mengalami Perccraian Orang Tua Pada Masa Anak-anak

I. Tinjauan Umum
A. Latar Belakang Masalah

Satu dekade ini, tampak sebuzh fenomena vang berkembang dalam
masyarakat kita. Yaitu semakin banyaknya perceraian, tidak hanva di kota
metropolitan, namun juga pada dacrah-daerah yang lebih kecil wilayahnya.

Data statistik menurut Badan Pusat Statistik (BPS}), pada tahun 2002,
terdapat 143,886 kasus talgk dan ceral di Indonesia. Dimana Jawa Timur
merupakan daerah/propinsi yvang memiliki angka ceral dan talak terbesar,
sebanyak 45.373 kasus.

Dalam sebuah keluarga, anak belajar mengenai peran ayah, ibu, anak,
ataupun anggota keluarga lainnya. Selain itu pula, dalam keluarga, anak belajar
mengenai konsep peran suami. istri, dan orang tua. Ketika perceraian terjadi, anak
akan kehilangan salah satu model peran {role model) dalam konsep kelvuarga.

Hal ini sesuai dengan konsep Covey mengenai peranan keluarga seperti
dalam Yusuf L.N {2002: 47). Keluarga sebagai contoh model bagi anak. serta
pembimbing bagi anak dalam kemampuan menjalin hubungan dengan orang lain.

Diungkap pula oleh Feldman (2003: 315), bahwa bagi anak-anak,
perpisahan orang tua merupakan pengalaman yang menyakitkan. Dimana
pengalaman terscbut dapat menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam
membina hubungan yang intim, nantinya.

Dampak perceraian yang terjadi di masa anak-anak, dapat berlangsung
dalam waktu yang lama. Hal-hal yang dialami oleh individu semasa anak-anak,
dapat mempengaruhi perkembangan anak kemudian. Perceraian orang tua
merupakan pengalaman yang berbeda bagi masing-masing anak. Bagaimana anak

melihat dan merasakan proses perceraian crang tuanva, dapat mempengaruhi
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persepsi anak akan hubungan suami-istrl, alau bagaimana menghadapt Konflik
dalam hubungan interpersonai.

Memasuki masa dewasa awal, menurut Santrock (2004: 20) tugas
perkembangan diantaranya adalah memilih pasangan, dan mulai membentuk
keluarga. Suatu pandangan serta harapaa akan perkawinan, membuat komitmen
dalam menjalani suatu hubungan crat, serta mulai membina keluarga, bukan hal
yang mudah untuk dilakukan. Verdapat kemungkinan, hal tersebut akan semakin
sulit dilakukan pada mercka yang mengalami perceraian orang tua nada masa
anak-unak. Yang dapat disebabkan adanya pengalaman  traumatis  akibat

pengalaman akan perceraian orang tua. ertah disadari atau tidak,

3. Tujuan Penelitian
Penelitian int bertujuan untuk

[. Menjelaskan mengenai pemaknaan individu akan perkawinan.

iR

Menjelaskan mengenai pemaknaan individu akan perceraian.

L)

Menjelaskan mengenal aspirasi perkawinan individu pada usia dewasa
awal yang mengalami perceraian orang tua pada masa anak-anaknya.
4. Mengetahul faktor apa saja yang mempengaruhi aspirasi perkawinan

individu.

C. Manfaat Penetitian

Penelitian ini secara teoritis, diharapkan mampu memberi sumbangan bagi
ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang psikologi perkembangan, mengenai
perkembangan individu yang berada pada masa dewasa awal yang mengalami
perceraian orang tua pada masa anak-unak. Serta menambah referensi mengenai
pemaknaan individu yang mengalami perceraian orang tug, mengenai perkawinan
dan perceraian, serta pengaruhnya terhadap aspirasi perkawinan.

Penelitian ini secara praktis, diharapkan dapat menjadi wacana bagi
masyarakat pada umumnya, mengenai adanya dampak jangka panjang dari
perceraian orang tua pada anak. Serta wacana bagi orang tua yaryg akan/telah
berceral, agar mempertimbangkan langkah apa vyang akan diambil pasca

perceraian,
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II. Prosedur Lapangan
A. Penentuan Subyck dan Kriteria

Peneliti menggunakan teknik purvosive sampling dalam  menentukan
subyek penelitian, Subyck dipilih berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan
tujuan penelitian.

Merujuk pada topik dan tujuan penelitian, maka diperlukan karakteristik
tertentu sebagai  panduan  pencliti dalam  menentukan  subyek  penelitian,
Karakterisitik subyek penelitian adalah sebagai berikut:

1. Subyck berada pada masa dewasa awal. Yaitu mercka yang berada
dalam kisaran usia 20 — 40 tahun. Pertimbangan karakteristik ini
didasarkan pada tugas-lugas perkembangan yang harus dihadapi pada
masa tersebut, vaitu pembentukan komitmen serta mulai membina

keluarga,

o]

Mengalami perceraian orang tua pada masa anak-anak, Dengan kata
lain, orang tua bereeral ketika subyek masih anak-anak. Masa anak-
anak di sini berarti perceraian orang tua terjadi semasa subyek berusia
antara 2 — [2 tahun, Dengan pertimbangan, bahwa individue mampu
mengingat proses scbelum, selama, dan setelah perceraian orang tua
terjadi.

3. Bersedia menjadi subyek datam penelitian ini.

B. Penentuan Sigrificant Other
Significant other adalah individu di sekitar subyek penelitian yang
mengetahui kondisi nyata subyek yang bersangkutan.

Berikut ini karakteristik significant other untuk penelitian:

a. Sescorang vang telah mengenal subyek selama periode tertentu. Atau
saudara/keluarga dari subyck. Atau mereka yang mendampingi subyek
ketika peristiwa perceraian terjadi dan tetap berhubungan hingga saat
penelitian dilaksanakan. Mengetahui pengalaman subyek sehubungan
dengan perceraian orang tuanya.

b. Bersedia menjadi bagian dari penelitian ini.
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H1.Metode Penelitian
A. Tipe dan Desain Pene¢litian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode studi
kasus eksplanatoris. Yang bertujuan untuk memberi penjelasan mengenai suatu
rangkaian peristiwa, dan dicirikan dengan penggunaan pertanyaan “bagaimana”
dan “mengapa” (Yin, 2004: 6-9).

Desain penelitian dalam penelitian ini adalah desain multi kasus holistik.
Dimana digunakan lebih dari | kasus, dan memfokuskan pada satu kesatuan
masalah (Yin, 2004: 51-53).

B. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan adalah penjodohan pola (paftern
matching), untuk membandingkan pola yang didasarkan atas empiri dengan pola
yang diprediksikan, atau dengan beberapa prediksi alternatif (Y in, 2004: 140).
Teknik berikutnya adalah explanation building, yang bertujuan untuk
menganalisis data studi kasus dengan membuat suatu penjelasan mengenai kasus
yang bersangkutan. Teknik ini refevan untuk studi kasus eksplanatoris, karena

mampu menjelaskan hubungan timbal-balik mengenai kasus tersebut (Yin, 2004:
146-147),

IV. Metode Pengumpulan Data
I. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dan tanya jawab yang diarahkan untuk
mencapai tujuan tertentu (Pocrwandari, 2001: 75).

Penelitian ini akan menggunakan wawancara dengan pedoman umum.
Dimana peneliti memiliki scbuah pedoman wawancara yang umum, yang
mencantumkan hal-hal/isu-isu yang harus diliput tanpa menentukan urutan
pertanyaan, bahkan mungkin tanpa bentuk pertanyaan eksplisit (Poerwandari,
2001: 76).
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Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan penelitl mengenai
aspek-aspek yang harus dibahas, serta sebagai daftar pengecek (checklist)
sudahkah aspek-aspek relevan terscbut dibahas/ditanyakan (Poerwandari, 2001:
76).

2. Obscrvasi

Observasi dapat diartikan sebagai suate kegiatan memperhatikan secara
akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar
aspek dalam tenomena tersebut (Poerwandari, 2001: 70).

Tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting, aktivitas-aktivitas yang
berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, serta makna kejadian vang
dilihat dari perspektif mereka yang terlibat dalam aktivitas/kejadian tersebut
(Poerwandari, 2001: 71).

Hustl observasi yang Jicatatdilaporkan, henduknya bersitat deskriptil)
belum diinterpretasikan. Ini dimaksudkan untuk menghindari bias subyektivitas
peneliti, sehingga analisis yang dilakukan akan akurat, saat menginterpretasikan

seluruh data nantinya (Poerwandari, 2001 71,

V. Protokol Topik Pertanyuan
A. Aspek-aspek Wawancara untuk Subyek Penelitian
1. lLatar Belakang Subyek
a. ldentitas
b. Jumlah saudara
c. Domisili sckarang/schelumnya
d. Aktivitas sekarang
2. Terkait dengan Perceraian Orang tua
a. Usia subvek saat orang tua bereerai

b. Pemahaman akan perceraian

L)

Hubungan dengan orang tua (sebelum dan setelah perceraian)
d. Pola asuh
e. Dampak perceraian

t. Social support
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3. Aspirasi Perkawinan
a. Pengalaman menjalin hubungan dengan lawan jenis
b. Pandangan tentang perkawinan (tujuan, alasan, pendorong)
c¢. Usaha-usaha untuk menikah/kawin (dimensi aspirasi, jenis aspirasi,

faktor yang mempengaruhi)

B. Aspek-aspek Wawancara untuk Significant Other, schubungan dengan
Subyek Penelitian
1. Latar Belakang Subyek
a. ldentitas
b. Jumlah saudara
¢. Donisili sekarang/sebelumnya

d. Aktivitas sekarang

2. Terkait dengan Perceraian Orang tua Subyek

Usia subyek saat orang tua bercerai

Pemahaman akan perceraian

Hubungan dengan orang tua (sebelum dan setelah perceraian)
Pola asuh

Dampak perceraian

g “h e Rl _IChg (RS

Social support

3. Aspirasi Perkawinan Subyek
Pengalaman menjalin hubungan dengan lawan jenis
b. Pandangan tentang perkawinan (tujuan, alasan, pendorong)
¢. Usaha-usaha uontuk menikalvkawin (dimensi aspirasi, jenis

aspirasi, faktor yang mempengaruhi)
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V1. Pedoman Wawancara
Bagian ini berisikan sejumlah pertanyaan yang akan diajukan dalam upaya
menggali data. Pertanyaan dalam proses konkretnya kemudian, dapat berkembang

scsual dengan pelaksanaan di lapangan,

. Latar Belakang Subyek

4. Nama, usia?

b. Tempat tinggal saat ini? (Dulu?)
¢. Tinggal dengan siapa saja?

d. Berapa jumlah saudara kandung?

Adakah saudara tirl? Berapa?

f.  Aktivitas subvek saut ini?

2. Terkait dengan Perceraian Orang tua

& Berapa usia subyek saat orang tua bercerai?

b. Tahukah alasan orang tua bercerai? Mengapa?

¢. Bagaimana perasaan/reaksi subyek, mengetahui orang ‘fua
akan/sudah bercerai?

d. Apa arti perceraian bagi subyek?

¢, Pernahkah subyek merasa malu karena ocrang tuanya bercerai?
Mengapa?

t. Pernahkah subyek merasa takut dalam berhubungan dengan orang
lain, terutama lawan jenis? Mengapa?

g. Subyek tinggat dengan siapa setelah perceraian? Siapa saja?
Bagaimana hubungan subyck dengan orang tua  sebetum
perceraian?

i.  Bagaimana hubungan subyek dengan orang tua sctelah perceraian?

J.  Bagaimana pola asuh yang diterapkan dalam kcluarga?

K. Adakah dukungan dari orang lain/keluarga luas terhadap subyek,
setelah perceraian?

I Adakah viwayat perceraian dalam keluarga sebelumnya?
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3. Aspirasi Perkawinan

a. Bagaimana subyck memandang pengalaman masa kecil subyek,

dengan perkawinan/keluarga?

b. Bagaimana pandangan subyek mengenai perkawinan orang tua?

c. Bagaimana pandangan subyek mengenai perkawinan?

d. Pernah menjaiin hubungan dengan lawan jenis? Berapa kali?

¢. Bagaimana perasaan subyek ketika pertama kali menjalin
hubungan dengan lawan jenis?
Adakah pikiran/keinginan untuk menikah? Kapan pertama kali?

Bagaimana usaha untuk mendapat pasangan?

= @ ™

Apa harapan/ekspektasi subvek dalam perkawinan?

—

Bagaimana gambaran keluarga yang diinginkan subyek dalam
perkawinannya?

j. Apa tujuan subyek untuk menikah?

k. Darimana munculnya keinginan untuk menikah?

l.  Apa/siapa (jika ada) yang turut mempengaruhi keinginan subyek

untuk menikah?

i. Kerangka Berpikir

Protokol studi kasus ini adalah sebagai pedoman peneliti dalam proses
pengambilan data. Sehingga pertanyaan yang diajukan pada subyek, merupakan
pertanyaan yang mampu menggali hal-hal yang ingin peneliti ketahui. Dan
pedoman pertanyaan tersebut, dapat berkembang sesuai dengan pelaksanaan
pengambilan di tapangan.

Pada halaman berikutnya. disajikan kerangka berpikir, sebagai panduan
langkah-langkah dalam penggalian data:
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e
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’ Mongetahui Tatar belakang subyek. \)
& pengalamun perceraian orang i e
, -
--‘j

e, J—
T e e e

}

I -—

e 5 5 -\
- Nengetahoi bagaimana pandangan N
£ S p £
dan sikap subyek mengenai >
pengalamanaya lersebut

——— e

S

Mengetahui pemaknaan subyek akan
perkawinan dan perceraian. Serta
mengetahui aspirasi perkawinan

subyck (saat ini), dan apa yang
mempengaruhinya

e

T~

T—

_—_

Peneliti mampu mengungkap:
Pemaknaan individu akan perkawinan
Pemaknaan individu akan perceraian
Bagaimana aspirasi perkawinan individu
Faktor-faktor yang mempengaruhi aspirasi
perkawinan individu

Gambar 2. Kerangka Berﬁikir
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LAMPIRAN B

VERBATIM WAWANCARA
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WAWANCARA SUBYEK 1
{Pertemuan 1)

Kode Partisipan

- RAT40605BM / RA 140605

Lokasi

: Belakang Gedung Magister & Belakung I‘crpustakaat{

KO;J(.‘ lokast

M BP

Pewawancara

: Nathania Bayu Astrella

Tanpgal

o 14 Juni 2005

Kode Penelili

L1L140605

Wakiv S10.30-1H 10 dan 11.20-12.10 WIB
Kode Baris Catatan Reflektif Peneliti Transkrip
EL 140603 1 _ Usiamu scharang berapa?

RA 140605BM isia subyek Taru 23 o -3 BN BE T

E L 140605 | & Punya !’:(-‘-réq.);-l-mgj;n:a‘_; )
RA1406051M " Kalo. sodara a7 Kandung? J— -

1. 140605 5 _ Kandung. —
RA 1406035BM Kakak. Satu

EL. 140603 BBerartt ada sodaray tiri?
RA 140605BM : Semi. semit.. y .

EL 140605 Maksudnya?
RA 140605BM 10 Ada vang satu sodara | bapak. tapi lain ibu. Satu ibu, 1api lain bapak. Ada juga sodara tin asli.

EL 141605 L - Berarti. ce... setelah -.:crai,- mereka nikah lagi?
RA140603BM Ya, ntkah fugi?

L 140605 K-.:j.ﬁ;;-u‘_r;ur berapa waktu mercka cerai? rFaa i
RA14060513M Usia saat orang (ua cerai 6 aun. Be. 3.5 tah, 5.5 taun, Umur 6 tahun ity aku sudah... 5.5 1aun itv ahu sedah dibawa thu.. Aku TK

15 soalnva,

EL 140605 Bulu emang dimana tinggatnya?

RA 1406058M [ MI.
EL 140605 Trus waktu mercha udal cerat. kamu dibawa ibu ke, .7
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Kode Baris Catatan Reflektif Peneliti Transkrip

RA140605BM Ya keluar rumzh, di ML juga

EL 140605 20 Oh tetep di ML juga?
RA 140605BP Cuma ibuku waktu itu ngekos rumah, aku dibawa ke situ.
EL 140605 Kakak?

RA140603BP Kakak tetep ikut bapak.

EL.140605 Ada keluarga lain yang tinggal bareng? Kakek, nenek, ato siapa?

RA 140605BP 25 Dirtana?

EL140605 Sebelum cerai, sama setelah cerai..

RA140605BP Jkalo sebelum cerai.. (senyum tertahan).. ee sodara-sodaranya bapak sama sodara-codaranya ibu itu
banyak ngumpul di rumah. Sealnya.. di sekolahkan, gitu. Maksudnya sekolahnva itu ¢ ML. Kebetulan
kayak. adik-adiknya ibuku gitu ya, itu yang dikirimkan ke bapakku. Jadi mereka sekolah di ML, git,

EL 140605 30 Setelah itu?

RA140605BP Neggpak ada.

EL1a0605 Jadi setelah cerai kemu tinggal ama iby thok?

RA140605BP Tya, sama ibu. Ngekos.

EL 1406035 Sampe berapa lama?

RA140605BP 35 6 bulan kira-kira, Eh enggak, enggak 6 bulan. Sekitar hampir setaun. tapi nggak setaun. Hampir selaun.
Trus udah gitu aku dibawa ibuku ke.. Tbuku mau merantau ke JK. Aku dikasihkan ke bapak lagi. Inget
waktu ju aku. mereka ngobrol-ngobrol di mobil, bapak ama ibuku, [buku ngomong. nanti anak ini akan
sava ambil lagi.

EL 140605 Trus
RA140605BP 40 Trus setelah aky 6 bulan ikut ibu, eh ikut bapak, karena sudeh dikasihkan ibu. Aku naik kelas 2 SD. aku
dianter bapakky ke TG. Ke TG, ikut ibuku.
EL 140605 Tkt ibu lagi?
RA140603BP {menganggukkan kepala). sama ibu,
EL 140605 Kakak tetep?
RA140605BP | 45 |Kakak tetep
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Keodc Baris Catatan Reflektif Peneliti Transkrip
EL 140603 $ama bapak? )
RA140605BP 'y [va
D Eriaoe0s | | Kamu di TG. sama ibu, sama sapa 12gi?
RA 14060387 ee.. di sana ngekos. Ngekos sama ibu.
EL 1403005 50 . Berdua aja?
MRAKO()OGBP ________ Ea -“Ya, berdua aja. Trus sctcngagagn, ngontrak rumah di jalan ambon. Ngontrek rumah di jalan ambon, itu

juga cuma berdua aja,

2140605

Kamu ngerti kenapa mereka cerai??

skripsi

RA1406038P Pemahaman akan alasan orang tua bereeral {Mmm... pada wakiu itu aku va nggak gity ngenti va. kenapo mereka cerai. Konfliknya iw kan justru lebih
33 kenceng setelah mercka cerai. Karcna banyak curlga
EL 140603 Maksudnva?

RAT406035P Pemahaman akan atasan orang tua berecrai [Clertawa pahit, sambil menartk natas panjang, menghisap rekok). Ya.. . ( Tertawa pahit. sambil menarik
nafis panjang).. ya.. baunvak yvanp.. banvak masalah. Keluarga ibuku i, Terlaly.. terlalu banyak
mencampuri urusannya keluarganya, rumah tangganva orang tuaku. Trus yang kedua, ce... selelah

it mereka cerai, ibuku juga kadang-kadang tetep... tanya sama aku sama kakakhu, bapakku ito,. siapa vang
biasa ke mumah,, {diam lama)
EL140605 Jad: kamu dulu nggak ngerti Kenapa mereka cerai?
RAT406058P Nggak ngerti.
FlL. 1340605 Saat itu? Waktu kamu kecil?
RA140605BP 65 Pada wakiu aku udah kelas 3., 2 8D
EL140608 2 SD dah ngeri?
RAT406053P {(Mengangauk sambil menghisap rokok)
EL140603 Perasaan kamu gimana?
RAT406058P Bteuksi pasca perceraian Perasaanku yva? (Tertawe kecil) Waktu ngerti, antara percaya dan enppak. karena cukup shock. Shock
7 Jusa..
EL 140605 Ech.. wakiu mereka belum cerai, mercka masih ngerencanain, Kamu ngerti nggak, kalo mereks
ngerancanakan mo cerai?
RA1406058P Enggak. nggak tau, mereka sering berantem.
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Kode Baris Catatan Reflektif Peneliti Transkrip
EL 130615 Tapi...
RA140605BP 75 Kalo berantem, masuk kamar gitu. Trus berantem. kedengeran aku. Wa.. nangis aku. Mulai, sejak aku

2 umnur 4 taun. Aky inget waktu aku umur 4 taun, apa 5 taun ya? Aku masih mau masuk TK. Pikirku, wah
mau sekelah ini, rek. Trus yo wis, mereka seneng, seneng minta ampun. Aku seneng minia ampun. Ya
ternyata dianter sama bapak ibu. Tapi ternyata. cumna 6 bulan. Ya.. aku harus putus TK. karena kejadian..

orang, tuaku..,
LI 140605 80 Jadi kamu nggak ngerti kenapa mereka cerai ya?
RA140605BP Pengalaman pra-perceraian Ya nggak ngerti, Cuma, pada waktu itu nggak ngerti. Cuma sebelum ceral, mereka memang sering
berantem, gku inget. Wakiu aku kecil, Mercka sering berantem.
EL 140605 Trus waktu udah di JKnya. kamu dibawa ibu, Kamu gimana?
RA140603BP Aku dibawa ibu kan diam-diam. Aku maen ke rumahnya temenku, tetangga depan rumah, namanya Bu
83 Tunggul. trus tiba-tiba ibuku ada di sana. Sama Bu Tunggul. sama ibukuy, ake digonceny naik sepeda ke

tempatnya ibuku. Gitu, Jadi aku diam-diam dibawanya. Sampe akhirnya... jadi ya bapakku sempet nyari
va. Mungkin sempat ribut juga..

EL 140605 Hubungan kamu ama kakak? Kakakmu cowok apa cewek?
RA [406058P Cowok
EL 140605 90 Berapa taun bedanya?
RA 140605BP Beda... 4 taun
EL 140605 Deket nggak?
RA140605BP Social support Deket. Kakakku yang ngerti aku, sama-sama ngalamin, Peraseannya juga sama. Ya. kacaa juga. Sama-
sama pernah shock, ]
EL 140605 95 Setelah akhirnya, kamu sama ibu, kakak sama bapak. Kalian masih deket?
RA140605BP Ya.. masih, Ta’ ceritani ae yo, kronologis’e
EL 140605 Hmm...
RA140605BP Ya apa ya.. aku kan sempet sekolah. akhirnyn dianter bapakku ke JK. aku ikut ibu 4i sana. Tapi lama ini
kato ceritanya, Gak pa-pa?
EL 140605 100 Ngguk apa-apa
RA140605BP Ikut ibu di JK. Terus gitu, aku tingga!l setaun. Ya agak tersiksa juga, karena kos, dan ibu kosnya itu
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Kode Baris Catatan Reflektif Peneliti Transkrip

galaknya minta ampun. Kadang-kadung #tu ibuku padehal sudah bayar makan buat aku, tapi ternyata aku
cuma dikasih makan sekali, dan itu cuma pake tempe. Aku ya.... waktu ity, ya nggak enak fuga. Trus
ibuku kan waktu itu lagi merintis karir di JK. Juga keadaan ekonomi juga pas-pasan. Cuma aku inget.
104 ibuku itu kalo pulang itu mesti bawain sku makanan. Terus. nggak taw.. tapi waktu itu aku liburan, aku
pingin ke ML. Kepingin ketemu bapak. sama.. sama.. kakakku, itu juga di.. diijinkan giu. Y2 udah aku
pulang. Tapi pada waktu aku mo naik Kelas 3. aku pulang ke sana, sama bapak itu aku sempet di...
theadaan kan bapak pada waktu ity lagi nanjak, ya. Maksudnya, secura ckonomi juga strukiur di kantor
itu, dapet gitu ya. Terus. kok beda gitu sama ibuku. Ibukuy kan, pikirane jenenge arek cillk kepengen

110 enak. Trus sing jenenge konco duwe video game ngono. nitendo, rasane yo pingin. Terus, sama bapakku
dingene’no. kamu kalo mau tinggalo di sini. {tertawa kecil)

EL 140605 Diitming-iming?

RA140633B¢ Ya dilming-iming. Terus akhirnya, wakiu ity aku. mau akhimya. Wah. mbulatkan tekad untuk ikut..,
Cuma nggak tau wakiu itu aku masih mikir. aku harus pulang. ke JK. Nggak mau dianter sama kakak
15 sepupuku. namanya kak Salam. Dianter ke.. balik ke sana. Pada wakiu sampe di TG, aku pamit suma
ihuku, aku mau tinggal di Ml.. Ibuku amva, wis pokoknya namans 2 anak kecil kan. ec.. apa namanya.
ee.. apa va. kalo sudah kepengennya itu, va itn gilu ya. Ibuku wis. sudah ngomong apa pun tu wis nggak
bisa, nggak bisa ke mana.. nggak bisa ke.. aku gak bisa ke... nggak nggak ngpak bisa aku ngerti, gitu ya.
Pokoknya aku tinggal di ML, titik. Ibuku nangis, aku inget wakiu itu ibuku nangis. ngpak tau npomong
120 apa, dan aku kavaknya gak tau perasaan bangel sama ibuku, Akhirnya ya udah, aku sama kakak
sepupuku, ibuku udah nyerahin, dah di bawa ke ML. Tapi waktu itu aku heran, waktu di jalan itu
keretaku sempat berhenti di KD, Ternyata di KD. ity sudah pesenannya ibuku, dia suruh ke KD, suruh
tingeal di KD. Di KD itu eyangku. Nah ternyala sema evangku. waktu aku berhenti di K1D sama kakak
sepupuku itu. Aku diadepin sama eyangku. dan aku di sana itu dipaksa untuk bisz tinggal di K13, Pertama
125 aku ditanva, kenapa kok kepingin tinggal di ML. Aku di.. apa istilahnya.. dalam umur vang segiiu. aku
kayak di.... disuruh. istilahnya secara gak langsung di doktrin gits ya. Di doktrin, kenapa kok anu,
kenapa kok ringgzalin ibumu. aku kok... kafo nggak mau tinggal sama ibu, ya wis, pilihannya ya tinggal
Ji KD. Tapi aku nggak man. waktu itu. aku inget. Sampe akhirnya pada waktu pagi-pagi. nggak tau. ako
bangun tidur, Ternvata aku liat tasnya kakak sepupaku sudah nggak ada, Dia sudah pergi ke ML. kakak
130 sepupuku. Wah waktu itu aku ya.. aku nangis, nangis, pokoknya aku mau ke ML, pokoknya aku ke ML.
Ya udah akhirnya aku ke ML.. Sudah, aku tinggal di ML. Akhimmya sama eyangku juga, nggak bisa
berbuat apa-apa ya. Akhirnya dipesenin travel, aku sendirian ke ML. Sudah kayak git, aku tinggal di
ML.. {diam sejenak) Ya.. ibu ya nggak bisa berbuat apa-apa ya. Tapi aku inget. pada waktu i, sekitar 3
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bulan, ibuku sempet ke ML, akhirnyva ibuku ke ML. Dia ke rumah, datang. Dan it ngobrot-ngobrol,

135 baik-baik sama bapakhu, sama ibuku. Ya. jenguk sku gitu ya. Cuma. memang kasusnya bapakku wakiu
itu sernpet dimusuhi sama keluarganva ibuku, Scielah aku gedhe, aku mikir bahwa sebenarmya bapakku
tuga tidak... ya mungkin bapakku saish. Keluarganya ibuku juga, wrlalu ... Trus, dimusuhi sampe datang
sodara-sodaranys yang teniara itu. Bapakku di... istilabnya diteror, Tapi wakuw itz bapak sama thuku
sudah biasa ajalah. Dan ternyata yang mbeliin video game aku. ibuku bukan bapakku.

EL 140605 140 Terus?

RA140605BP Ya sudah, shock lagi. Sekitar.. aku naik kelas, mau naik kelas 4 SD. pernah minggat sama kakak. Karena
sempet shock. Pada waktu itu aku sering lihat tanteku Htu memang sering main ke rumah. (Terdiam
beberapa lama) Ya ternyata, shock-nva ya... (terdiam lagi).. ya i ibuku vang baru.

EL 140603 Dan kamu nggak tau. prosesnya gimana?

RA140605BF 145 Tau lah..

EL 140605 Umur berapa itu?

RA 1406035BP Ketus 3. kelas 3., {sempat terdiam) Pada waktu ite va, kaget. Ee.. mereka maw.. nikch. Ya gak, nggak
bisa nerima. ... {terdiam} Ya ngeak bisa terima Kenyataan juga sa. Dufunya tanteku kan. Tibu-liba jadi
ibu tiriku sendiri. Sempet lari . dari rumah sama kakakku. Dikejar sama bapak. Trus waktu jtu va, aku

150 udah.... wis... pulang ke rumah Jagi. Ya wis. gak 1au wis.... Di rumah itu barang udah w’ bantingi
semua.

EL 140605 i ML, rumah ML?
RA140605BF Rumah ML.. Abis itu ngobrol berempat. aku, tanteku, kakak sama bapak. Ya_(lerdiam) sa. ternyata dia
bilang, dia mau jadi ibu tiri vang baik, gilu.
EL 140605 155 Axhirmnya kamu, mau. bisa nerima dia jadi iby tiri kamu?
Rat4060sB | b ¥a anu... aniara terima dan nggak.
EL 1406065 Tapi kamu tetep tinggal ama mereka?
RA14060358P Ya tetep tinggal ama mereka, terima dan nggak. Akhirnya juga harus terima. I'rus..
EL 140605 Ttu sampe kapan?
RA 140605BP 160 Sampe sekarang. Trus beberapa bulan kemudian, kakakku mau SMP. Kakokku itu kan. orangnya juga

waktu SMP juga suka ngabisin duit.. sama-sama temennya. Mungkin juga pelarian. ya.. apa narnanve,
dia waktu SMP itu duit habis terus. Terus ranking kalo sekolah iw, misalnya 47 orang gilu va, ranking 46
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dari 47 siswa, gitu. Terus, akhimya sampe bupakku it kewatahan, Waktu itz SMP kelas [, kakakku naik
kelas 2, sama ibuku langsung diambil. Dia pindah ke JK. diambil sama ibuku.

EL 140605 165 [Kakakmu?

RA140605BP Kakakkuy. Jadi di ikut ke JK. Aku inget waktu ikut ibu, aku waktu ikut ibu, ibu itu lagi soro-soronya gitu
ya. Lagi karirnya itu. pegawai biasa kok di perusahaan. Waktu kakakku ikut ibuku. ibuku lagi java-
javanya. sampe sckarang. [buku kan manajer. Terus..

EL 140605 Kamu pengen ikut ibu?

RA 140605BP 170 Ch enggak, enggak.. ya sempet ya, pada wakiu aku liburan ke JK.. kakakku itu udah pake mobil gitu ya.
Pada waktt: aku ikut bapak. bapak itu lagi turun-turunnya. .... lerus.. ee... bapak akhirnva. e.. Aku waktu
anak-anaknya.. adik-adikku lahir, dari tanteku itu. Nggak tau ya namanya. Sampe sekarang itu kadang-
kadang juga ngerasa bersalah, karena nggak bisa nerima bahwa iw adalah adikku.

EL 140605 Adikmu ini ada berapa, dari bapak?
RA140605BP 175 Adikku... 3. Sekarang yang paling tua itu lahir taun -91. dia SMP sckarang.
EL 140605 Cowok cewek?
RA140605BP ! Cowok, semua cowok, Kecuali yanp dari ibu, cewek. 3. trus yang satunya lagi lahir taun "93, satunya lagi

lahir taun *97. Cowok semua. Ee.. terus, nggak bisa terima pada walctus itu, Wah aku kalo seandainya
pada waktu jtu. ngeliat adikku ngganggu aku sedikit aja, aku udah marah-marah. Sampe nggak tau ita,
180 kok rasanya aku itu ngenes gitu ya, waktu itu aku Hat adikku itu. Dia itu nuangis, paling abis jatuh gitu,
sama ibunya malah dipukulin. Dia udah berdarah itu, ngenes.. Pada waktu itu aku langsung mikir. anak
gak tau apa-apa. Trus nggak tau ya, wakiu nggak ada dia.. kayak.. akhirnya nggak tau, aku akhirnya
Ingajak dia jalan-jalan. Aku inget waktu itu aku kalo nggak salah masih kelas 6 SD, kalon goak kelas 5
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S Ta® ajak dia jalan-jalan, main tamiva. ta’ sencnp-senengin. Kelas 3 S atau . kelas 6. Ya uduh.

185 terus.. nggak taw. adikku sckarang itu, mungkin karena terfatu sering dimarain sama orang luanya. Ya..

: lambat.. berpikirnya.. tapi va untungnya. dia cinta sama aku lah (lersenyum). Terus. aku waktu kelas 5
S0 itu sudah.. karena nggak orang yang bisa nganterin aku ke.. kakakku kan sudah di 7. Kelas 5 SD
nggak adi orang yang bisa nganterin aku ke fK., dan aku pengen banget ketemu ibuku. Dan akhirnya aku
marani ibuku sendiri. Bangga waktu itu. Kalo ada orang di sehelahku, sendirian. dik? Sendiri. Kecil-keetl
190 berani, yu. Tervs... ya itu, libaran cawo terakhir, pada waktu ako kelas 3 SD. Aku ingel tanggal 16 Juni.
taun “92. wakiu itu sehari seielah Pemilu (tertawa)..... itu ibuku nikah. Sebelum ntkah itu prosesnya
panjang. Ibuku nggak cerita aku. Pada waktu itu, waktu minta ijin sama aku. aku nggak bisa terima juga.
Aku nggak mau kalo ibuku nikah. Tapi ibuku pada waktu itu dengan entengnya, Tha aku mbok tinggali.
195 Aku ity kamu tinggathan. sapa lagi temen saya. Aku itu juga sulit. apalagi yang namanya Pak P itu.
orangnya begitu... va. wong pacaran ya, sogok’ane apik kan. ditekokno dolanan, ditukokno opo. pada
waktu aku neng kono. Cuma temyata va. setelah mercka mentkah. itu semua berubah. ladi bapek tiriku
ketika itu, sempet bilang ke ibuku. kato seandainya.. waktu aku liburan ke JK. Kalo dia pengen hidup
bertiga. setelah anaknya lahir. Adikku lahir vang cewek. Tadi dia itu kan nikah itu kan duda juga kan,
200 baswa 2 anak, seumuran aku. Dia hepengen hidup bertiga. Bertina itu ya dia. thuku, sama anakina ini,
Otomatis itz kan bentuk tidak terimanya dia dengan kehadiran saya. Ya seperti ito Kasusnya. waktu jtu.
Bahkan aku kalo liburan ke JK itu, dia selalu di kamar. ngaek pernah ketuar, Lha kalo di kamar juga
udah enak. udah ada kamar mandi, ada apa dia mau ngapain juga nggak akan keluar-keluar. Aku sampe..
paling kalo ketemu itu, dateng cuma salaman, pa aky dateng. Ob iva. gitu thok wis, Terus aku semingu
203 ate 2 mingpu di sana. ato sebulan kalo liburan sekolah sebulan. Dia nggak. ngeak pernah ketemu lagi,
selain pada waktu aku pulang, salaman. Ya terus. shock-nya. shiock juga itu wakto aku tahu buhwa. . va
gitu itu, dari sisi pernikahannya ibuku, va. Shock-nya lagi, aku itu kan. va harus jupa neadepin tantcku.
yang notebene sckarang jadi ibu tiriku. Dulo pada wakiu sebelom nikah, orangnya baik. Apa va, dia
sering ngajak aku jalan. ke YG wakiu itu sempet. Negak tau, seielah menikah itu malzh aku sering

216 berantem. Mungkin juga aku yang bikin masalah, karena aku tidak bisa terima kehadiran dia. Kadang-
kadang kalo ribut, rbut bener. Nggak ngomong. ngeak ngomong bener. Sampe sckarang pun. kalo yang
ini kasusnya beda mungkin. Kasusnya adalab. dia mengintervensi hubungan sava dengan pacar sava.
Tapi sempet pada wakw dulu ribut itu. sampe akhirnsa dia itu ngomong sama guru ngajiku, Intervenst
sampe ke sana. Bahkan sampe guru npajiku pun mengingatkan saya, kamu nggak boleh gitu sama ibuma.,
Cuma di | sisi aku nggak bisa terima. Aku nggak bisa terima dengan kenyataan itu.. yang kasian itu
bapakku. Bapakku wis diantara 2 pilian, antara istfinya dan juga antara anaknya sendiri. Gitu ceritanyva.

£
L

I LEL140605 Ee.. wakm_ ibumu udih. udah ada adikmu yang cewek ya?
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RA140605BP {mengangpuk)

EL. 140603 Cewek. Itu kakakmu dimana?
RA L40605BP Sudah di JK. Aku waktu ...

EL.140605 220 Hidup dimana?
RAT40605RP =

EL1406035 Hidup divnana? Nggak maksudnya, vang wakie kayak mau liburan di sana. Yang dia udah pengen hidup

bertiga aa itu..?
RA 1406058 [tu kakakku va sudah di sana. Kakakku pun hubungannya juga tidak begitu baik dengan Pak PD ft
LS Cuma kakakku itu kan orangm a cuck..
EL. 140605 Oh..
RAL40605BP Cueknya minta ampun.
EL 140605 Jadi mereku tetep tinggal serumah?
RAT40605RP Ira serumaly. tapi kakakku itu orangnyva, va cuek ae. Terus.. va . Oerdiam agak lama) Wis mending
230 Kamu nanyz ac..
EL 140605 Sekarang kamu udah, va mungkin terpaksa. Tapi kamu udah bisa nerima .2

RA1406058P Bisa. Ya iu wis jalannya va. Kalo. mungkin kalo keluargaku nggak ada masalah begini, mungkin aku
nggak akan bisa kavak sekarang ini. Ya cuma meng... pada hidupnyva sendiri, serba salah va. Misal,
masalahnya bapak itw. jadi terus keluarganya ibuku yang itu juga. Terus, dari ibuku juga. Terus. ee...

235 Kakakku juga. married va.. juga ada masalah
EL140605 Kakakmu udah nikah?

RA 140603BP Ya dibilang nikah va udah. istilah’e.. apa va.. (tidak terdengar jelas). Ee... Kakakku itn wis pokok’e
enaklah uripe. Rumah ada. mobil 2, dikasih. 1 Land Cruiser. 1 Peugeot 206. Sementara bapak itw, pada
waktu aku ikut bapak. Bapak itu nggak ada mobil. Cuma naik pick-up. Sama ibuku permah akv ditawarin,

240 tapi nggak tau di 1 sisi aku punya gejolak SMA juga. At pingin juga. Tapi pada waktu itu, kok wokiu
aku liat bapakku itu, kok sa nggak tepa. Bapak naik apa, aku naik apa. Ya mungkin itu yang. bikin aku
ljuga.. sckarang, mungkin di dalam... Nah kasusnya kakakku, kakakku karena lancar dari ibu. gitu ya.
Akhimya, sekolah juga sering ditinggal-tinggal. Pernah di (inandible audic) setaun, trus pindah lagi.
Akhirnya tiba-tiba desperate orang tuaku, balik aja sekolahin ke M1.. Pada waktu dia mo ke M1,

245 termyata, ada temen deketnya, namanya Rm, meninggal. Bapaknya, bapaknyva Rm meninggal. Akhirnya
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balik, Waktu balik. dia ketemu ama adiknya Rm. Mereka beda agama. ceritanya, kakakku kecantol.
Udah.. tiba-tiba, waktu itu aku nginep di YG. kakakku ninggal aku. RA kamu jangan pulang. bentar. Dia
udah punyva anak.

EL 140605 Kapan itu?

RA140605BP 250 Taun 2000, waktu itu. Aku kaget juga. Ya udah, waktu i aku langsung, dari YG aku langsung ke... TG.
Tapi terus aku ngomong ma kakakku, udah kamu ngomong aja. Kalo kamu sepert ini, hidupmu kayak
dikejazr-kejar. Mendingan kamu ngomong jelas, kamu dimarahi atau nggak diakoni anak, jelas nggak
diakoni anak. Kalo 1oh. daripada kamu ngerasa sekarang bingung sendini, lebih baik jelas kan. Paling
iclek va ngeak diakoni anak. Selesai, Fapi kalo kamu gini... bawa anaknya, ke ibu. 1bu pusing juga. stres
juga. Mana ibuku itu vrangnya sangat ambisius. paska pernikahan. Ta’ omongi. Bu, jangan seperti ini...
terus... sa udah kakak, ee.. kakak udab anu, terus kakakku disurch nikah. Tapi cewexnya nggak mau
masuk Islam. Nggak tau, mungkin karena ceweknya pernzh sekolah di luar negeri... sekarang mereka
hidup bareng... ya udah. Sudah beberapa kali orang tuaku manggil. untuk dinikahin. secara lslam. Tapi
tidak mau. Sampe terakhir... kakakko nganggep bapakku terlalu ikut campur. {inaudible audio)... Ya.,
260 sama tanteku ity kalo berantem... sampe sekarang. Aku inget (tidak terdengar — suara subyek metirth. dar
terdengar suara pekeric bangunan)... aku dari sile, akhimya ibuku ambisius masukin aku ke Kedokieran.
Sementara ake nggak mau, Akhimya aku dimasukkin. waktu ndaftar, UMPTN aku disuruh ambil
Kedokteran, Ya udah aku nggak ada pilihan fain ... waktu aku nggak keterima, otang tua nyuroh aku
ndaflar swasia. Nggak ada yang keterima, sama sekali nggak ada yang keterima. Sampe stres gitu, Pada
265 waktu hari terakhir, aku inget tanggal 1 Agustus, aku sempet nelpon.. Aku nggak bisa tidur. Jam 5 itu
aku ... beli koran KR, Kedaulatan Rakyat. Gak ada namaku... Pas aku telpon orang tuaku. orang tuaku
hilang, terus gimana. Namanya orang tua juga sedih, va. Tapi nggak tau, aku kok merasa kecewa dengan
nada-nada mereka. Aku stres wakiu i, Tiga hari itu aku nggak... nggak tau.. Waktu itn dafiar sekolah,
sekolah vang nggak ada akreditasinya, jadi 1anpa tes masuknya. Fakuitas MIPA. jurusannya baru.

276 Bayangin, fakultas lain di sana va pake tes. Fakultas itu nggak. Ya wis akhire aku masuk situ. Terus, aku
kecewa lagi, wakiu aku., aku inget pulang waktu itu... waktz man pulang ke orang taakn, dan ternyata
orang tuaku itw. aku kaget ketika ibuku mengenalkan aku ke teman-temannya. Bahwa aku sekarang
kuliah di Fakultas Kedokteran. lbuku juga kan suka... ya... aku iki stres. Aku iki wis ngerose goblok.
Konco-koncoku sing ndik ngisor-ngisorku iso® keterimo ndek 1TB. 1TS... Aku dhewe, ojokno negeri.
275 swasta ae aku gak keterimo. Aku nyoba D3. D3 ae aku gak keterimo. Akhire, yo nggak tau... aku lek wis
onok tamu iku,, temennya ibuku itu, o iki anak’e pinter.. akhire aku males, mulih, namun ternyata pulang
ke ML. Pulang ke ML itu pun, ternyata bapakku... sama. Walsupun bapak tidak separah ibu, ya. Titik

(o]
N
A
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baliknya it nggak tau ya, Waktu itu, aku waktu itu ! semester.. semester 2, tapi masih separo, UTS,
Aku mutuskan untuk berhenti. Jadi aku... wakty aku ufian... aku muluskan pulang ke rumah JK... nggak
280 ; masalah. Tapi aku juga bilang, aku inget pada waktu itu tanggat {7 Maret. sampe di mamah tanggal 18
Maret. Aku bilang ibu, teryata ibuku ngomaong gini. “ojo lali Le, yo. Sebentar lagi. kalo ada tes lagi.
kamu masuk Kedokteran’, Terus, mari ngono.. aku akhire dapet ee... aku pada waktu itu nggak mau..,
ibuku nggak tau. aku diem aja. Tapi nggak tau. malem i, kok kavaknya cari-cari kesafahan. Aku

Social support diomeliiin terus... sampe besoknya. aku akhirnya mutuskan... Sangking. aku itu selama, jujur ya, selama
285 rentang waktu antara 6 tahun sampe... va sebelum aku kuliah. Aku ity yang ngeliat temen-temenku...

orang-orang itu kalo neerjain PR, dibantuin sama orang tuanya. Aku mana pernah. Udah, los lah. kalo
mo keluar va vrusanmu, pulang malem va terserab. Aku inget... tanggal 19 Maret tahun 2000, sudah
tidak ada selamat ulang tahun untuk saya. Walaupun. aku juga, tidak tahu ulang tahun i apa. Nggak tau,
tetep aja pingin. ‘Kamu pulang dianter, apa pufang sendiri?” Dimarahi mamakw, mangkel aku. Aku inget
290 wakiu it 19 Maret, tidak 1 pun orang-orang deket sava yang inget sama sayva. Pacar nggak punya lagi,
he he.. (tertawa)

EL 140605 . [lertawa) ..

RA140605BP Aku pulang ke.. ke YG, sampe YG langgal 20 Maret pagi... ngenet. ada email dari kakakku ite pun telat,
ngiriminnya itu telat. Wis. baru cuma kukak iia... Sainpe besoknya ibuku inget. telpon. Akhiraya pada
295 waktu pengumuman, aku liat kan... coba di-cek lagi. Cek tagi. cek lagi, sampe 3 kali. nggak ada. Terus
setelah iw selesai. disuruh coba lagi. gelombang 2. Beli formulir, dianter bapakku, sampe kasian
bapakku, sakit bapakku waktu itu. Terus, belum sempet ujian... uku sebenernya sudah nggak ada minat
untuk... Beli formulir.,.zku kasih pilian pertama, pilian kedua. Tapi kalo seandainya jalanku bukan di
sini... aku ditanya, ngapain di Psikologi? Kenapa miiih di Psikofogi? Aku jelasin... tapi akhire nggak bisa
ngomong... Ya wis iku koncoku telu, ngeterno aky .. yo’apa koen?... wis ngomongno ae nang orang
tuamu... karena dia tau kan aku masuk psikologi dan orang tuaku itu, pengen aku di kedokteran... orang
tnaku wis., ya... Dimana, RA? Di Psikologi. Orang waku wakty itu, agak terkejut sebenernya. Terus ta
tunjukkan ee.. nomernya, ini, psikologi. Coba di nomer-nomemya Kedokteran, ndak ada ta? Padaha! vo
nggak mungkin ada, kan. Nggak ada, Pa. Wong piliannya cuma 1. nggak mungkin... Coba cari lagi.

305 Nggak ada, Psikologi. Wadith, bapak kok ternyata juga... Nggak pa-pa, wis sekolah yang baik... Ternyata
ibuku, bapakku yang ngomong ke ibuku. kalo aku keterima.. Untung ada Om-ku juga vang ulusan
Psikologi. Bagus tu kalo Psikologi, jangan anggep anu lah... Tapi ya lernyata. setelah masuk Psikologi...
gara-gara aku pacaran dengan HN. Aku tu pengen ngenalin pacarku sama ibuku. Karena akua selalu
melihat, kakakku itu kalo punya pacar selalu dikenalin. Sakit itu.. Waktu itu ta’ anter, waktu aku di

g
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3G Randarg disusul ibu, ibu kok mukanya ngeak cnak. Ya sudah aku tau, se.. sudah, setelah itu satuo keluarpa
tau semua. Aku yang dibilang nggak punya setera {ah.. apa... Pulang. aku inget pada waklu Hu. ibuku
cuma membeliin aku 1| tiket kereta, Akhirnyva aku dikasih, va dikasih tau macem-macem. Aku dimarahi
di depannya HN. Sekolah itu ngpak usah macem-macem. Akhimya apa.. nggak nyangont uku puisng.
Aku wakto itu tersiksanya pada waktu itu, ya mangkel. Aku pada wakiu itu, ingel aku semester berapa..
Aku tidak mau terima uang lagi. ladi aku sempat bingung jugs. ketuargaku iw. orang rumah itu pada ke
Surabaya. Anak-anak tau kok ftu. Mereka datang ke Surabaya. nggak usah diteruskan._. Aku sampe
mangkel, ki apa urusannya, iki kan masalah pribadi sayn. Masalah saya jadi sama dia apu nggak. cuma
Tuhan yang tau. Tapi sekarang. hargai posisi sava. Untuk sementara ini, saya cintanya sama dia. Masalah
dia jodoh sava atau ndak. ity urusannya “yang di atas’. Emangnya saya mau kawin besok. apa mau kawin
320 sekarang? Belum tentu. orang ini penjajakan kok. I3an aku semakin wersinggung dengan lante ES.
Seakan-akan itu dia suka pada wakie aku moerasa bingung. Dan dia itu tdak suka saaf sava.. ya
senenglah. ... Selama ini sky ngerusa. bahwa bans ak orang-orang yang bermain di air keruh. Keluarpa-
keluargaku. Akhirnya aku tulis surat ke ibu. Mam. aku sebepamnya . pokoknya babasanya halus. aku
hikin halus. Aku inget ahu bua jte. mulai jam B pagi.. mulal jam 8 malem sampe jam 4 pagi. Bikin surat,
aku bingung. Intinyva, aku tay sehenernya ce.. apa. mama iy cinta sama sara. Aku juga cinta banget sama
mama. [Yimallumi sja. mungkin suatu saat bisa dimengerti. Karena mama (naudible awndio). Aku tidak
ingin dibert penghormatan ato apa.. terus jupa masalah yang hemaren. masalah HN. Mungkin aku baru
21 tahun. waktu itu ya, belum banyak merasakan sepertt mama. Aku juga ngerasain, bukan berarti aku
Pengalaman selama 2 | taun it cuek-cuek aja. Aku udab nealami. ngeliat orang tua cerat. Tau bghwa keluarga.. tau
bahwa ternyata tanle sava harus jadi ibu sava. Tau menghadapi Pak PD) vang seperti itu. Tau bahwa
keluargs jupga ada vang serakah minta ampun seperti itw, mencampuri keluarga sava. Aku liat sendiri
seperti apa. ahu bukannva tidak melibat., belum fagi ibu... aku taulah seperti apa sebenarnya keluarga
saya, Kenapa juga kita hurus merasa bahwa kita lebih bagus daripada orang lain. Saat ini juga... pacaran
juga masth penjajukan. Kalo komunikasi lernyata nggak cocok. ya udah. Sementara hargaitah proses

335 saya, mama hargai dulu. Belum pernih sava pacaran.

e
LA

L)
|-
(=]

lad
et
o

EL140605 Jadi itu pertama kali pacaran?

RA140605RP lya. itu pertama kali ahu pacaran

F1.140605 Jalun berapa lama?
RA140605BP 3 bulan.. (tesenyum) setelah kasus itu.. vu terus akhir itu aku, *ma. semoga denpan surat int (inaudible
340 andio - suara tukang} ibu yang memang aku cinta.. terus paska kejadian itu aku... pikirku 3 hari nyampe.
3 hari aku langsung tetpon ibuku. Pada wakty itu. aku telpon ibuku. baru-baru pada saat itu aja. Akhimya
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Hubungan pasca perceraian {dengan ibu) ibuku mutai ngerti aku pacaran. Terus kalo.. tanya gimana kabamnya.. nggak suka mekso. Ya sejak saut
itu sampe sekarang hubunganku baik-baik aja. bahkan semakin baik 1a.
EL 140603 : Selama.. katakanleh sejak orang tua cerai, itu kamu kalo curhat ke siapa? Ada nggak orang vang bisa
345 dibilang deket banget sama kamy?
RA140605BF Aku iku sejak dari SD di ML, aku sama kakakke kan cuima sempet tinggat | taun di ML. Aku putang

diambil bapakku ke ML, dia ketas 5 SD sampe kelas 4 SD. Kakakku liburan kelas 4 SD, trus diambil
ibuku.. cku inget waktu sepak bola sama kakakku (tertawa} kakakku itu kalo dipanggil sama temenku,
Neng Boneng,. marah aku kadang. Terus kalo main sepak bola itu kadang sering di.. apu.. aku tu

350 mangkel, masku iku ta’® befani. kok moro-moro ngantemi aku.. pas iku aku eling koncone langsung ta’
(inqudible audic) 0j0° ngono ik masku. masku iku tho, koen iku gak usah melok-melok, disaduk
Social support aku..loro atiku, langsung nuangis. Tapi vo emang v0 opo yo. Kakakku waktu itu memang cukup bisa di..
ikakak vang baik juga. Bahkan sampe sekarang, udah nikah kan.. tku terus mari ngono. mari opo masku
nang [K. uripku lek gak miaku dhewean. dulin bal-balan mbek koncoku, yo wis.. bapakku iku paling..
335 stress paling. Terus kelo aku maen ke rumah temenku. lagi kerjain PR, sama orang tuanya disebelahe.
Aku tku ora tay ngono. Aku inget aku dulu SD-ku SD Katolik. kalo gak masuk sekolah aku gak kerjain
PR. iw disureh ngulang 10 kali PR. Jadi kalo ada 5¢ PR, 500 kali. plus (inaudible audie). Aku dhewe,
wis pak ono sing ngewangi. Aku inget dulu malem-malem nangis. ¥o'opo nggak nggarap PR,
hukumanku ngene. Bapakku, udah kerjain. Terus inget aku, ketas 6 SD it udah nonton fitm sendiri.

360 Waktu itu di alun-alun itu ada orang jual jagung bakar ya, aku lagi enak-enak makan. Gara-gara waktu
itu ada satpol itu kan, tibum, dateng, ditinggal, pikirku ono® ope iki? Memang dari dulu ity sendirian.
Waktu SMA aku sempet ditanya, opo enak’e miaku dhewe? Sering itu. Walupun jujur ya.. munafik juga,
Karena jujur aku pada waktu SMA itu juga. suka sama cewek.. sempet ake pernah deket. hampir ya...
aku tu pernakh... :

EL 140605 Kelas berapa?

tud
=
]

RA140605BP SMA, kelas I. Dia kakak kelasku vakiu SMP. Waktu SMP juga udah sering ngeliat. cari-cari perbatian,
tapi gak... waktu aku kelas | SMA_ dia kan kelas 2 SMA. Dia SMA 3 aku SMA 4. kan sebelahan. lanjian
nonton. Tapi ternyata aku wakeu itu sakit. di rumah gak ada orang. Kaloe sakit sik nggak masalah ta’
belani dateng, tapi rumah gak ada vang jaga. Aku inget wakiu itu Missionimpossible, ato apa.. telpon jtu
370 dia sempet ngomong. aku udah rungguin nih. Waduh aku juga nggak enak juga. dia sendiri juga.
Akhirnya ya udah.. Besoknya 1a’ ajak nonton lagi, Speed. Nonton berdua, waktu itu aku sudah kepengen
ngomong kalo aku suka sama dia. Dia waktu itu juga mau curhat sama aku. kalo dia suka sama temenku.

EL 140603 Jadi nggak jadi?
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RA140605BP Negak jadi nembak.. ya sempet kecewa juga. Aku inget nonton Scream |, tapi va nggak.. Sering ketenu
375 juga, tapi aku ngeak ini.. nggak tau aku pada wakiu itu sampe 3 taun nggak bisa lupa sama dia. Wuktu

aku semester 2 di sini. aku sempet ketemu. Aku inget juga, setelah dia. di YG, sempet suka sama anak
yang.. dia setaun lebih tua dari aku, anak Hr. Hr ite anak pergerakan islam. Akhimya ketika, ya banyak..
ini singkatnya, kita nggak sempet jadi. Tapi kita surat-suratan bahkan sampe aku di SB. Temyats waktu
dulu itu.. ngaku, dia pernah suka sama aku.. salah’e sopo? (tertawa)

EL140605 380 (tertawa)

RA 140605BP Suratnya ity sampe sekarang masih aku simpan. Bukan berarti aku inget sama dia, cuma kadang-kadang
lucu juga. Suratnya itu banyak dalilnya, tunjukkan aku jalan vang benar jauh dari jalan yang sesat.
akumbalesnya dengan filsafat... aku wic wha.. dia itu kadang itu agak ~glodhak® gitu. Selese itu YN.
karena itu juga kasusnya panjang. Tapi dia cukup.. waktu aku mau keluar dari YG, aku pamit sama dia,
385 lewat surat pula, Aku sama dia juga surat-suratan. Sampe akhirnya bulan Mei kemarin. dia telpon akuw.
kasih tau dia mau nikah. kita pernah sepakat dulu, kalo ada vang nikah. kita sudah.. va wis gak usah
hubungan lagi.. dia welpon, interlokal. Terus setelah di YG aku ke sini. aku ketemu lagi sama temen
deketku AG. Dia ngenalin aku sama sodara sepupunya, 2 orang. Trus waktu.. mereks sempet mampir df
kosku., ndak tau aku waktu itu kok. di-SMS sama dia

EL 140605 390 Yang mana?

RA140605BP Si NV dan NI Hah.. terus. aku kok seneng omong-omong sama NV itu. Trus wakiu di JK it kok aneh
gitu.. Gak tau, karena nggak pernah ngomong. Aku dah 2 kali pacaran. eh aku inget sebelum ke YG dulu,
sku cerita.. sebelum aku kenal sama anak HR itu, aku itu sempet kenal sama.. anak Baii, aku jupa
namanya. Dia itu sempet ngomong sama aku. aku seneng sama dia, dan aku.. tapi dia nganggepnya.. aku
395 sayang sama dia. dia bilang. aku juga sayang sama kamu tapi gku sudah punya pacar. Ya kalo kamu
[nerima keadaanku seperti ini, va ayo kita jalan. Dan aku nerima pada waktu ite. Terus akhirnya aku jalan
sama dia, walaupun kity nggak kemana-mana ya..

EL 140605 Tiu kapan kira-kira?
RA140605BP Awal-awal tahun 2000. Terus ternyata dia.. kan orangnya perhatian banget ya. dan aku gampang luluh,
400 mungkin karena aku kurang perhatian ya. Dikasih sedikit gitu, entah itu dalam bentuk sentuhan..

walaupun aku nggak ge-er ya, kalo ge-er kan, wah wong iki seneng mbek aku. Cuma rasanya itu. adem
gitu. Terus aku seneng, sering makan bareng sama dia, dia juga merhatiin aku.. sampe pada suatu saat,
aku pengen.. mau nonton, dia dateng sama cowoknya. Nggak tau wakiu itu aku kok.. panas ya, rasanya
kok pengen nyamperin. Ta’ samperin, “hei..”. Dia biasa aja, “hei, o iyo RA. Gimana?” gitu.. “nggak
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405 ini..” trus dikenalin, “Ini cowokku®. Ya sudah. aku juga biasa. Terus aku puiang. Besoknya. aku udah
nggak ngapa-ngapain. Besoknya dia ke tempatkuy, dan dia minta maaf.. “RA jujur. aku cinta sama dia.

" Kenapa aku sama kamu, karena ada sesuatu yang tidak ada di cowokky, ada di kamu.™ Aku diem aja
pada waktu itu, mungkin aku agak.. terus dia pamit. va udah. Terus.. setefah itu ya, YG.. aku mbalik
yeng itu tadi ya, si NV it. Aku ke JK, aku inget itu bulan September, habis semesteran. [iz sepertinya
410 kayak mengharapkan yang bagaimana. ada gesture yang aneh gitu. Aku pulang. dia telpon, dan pada
waktu itu aku nggak tau, aku bilang “aku sepertinya suka sama kamu™. Dia pada waktu itu nangis.
“kenapa kamu nggak bilang dari dulu, aku sekarang sudah punya.” Dan aku waktu itu sempet.. shock.
Akhirnya pada wakiu ity aku ngutang sama anak-anak, sempet juga ngutang sama NR sampe seraws
ribu. NR bilang. sudah ambil aja. Terus aku jual buku ke VR, biar aku bisa berangkat ke IK. Llang wakiu
415 itu udah tinggal pas-pasan. Dan bayanganku, aku nggak bisa pulang ke rumah. Dari sana, masa’ aku ke
sana lagi. “Kamu bolos kuliah va?* bisa-bisa digituin aku sama orang tuaku. Akhimya udan. pada waktu
itu aku langsung apa.. ke sana, dan aku langsung ngabarin.. “aku sckarang pengen kelemu kama.. ya
walaupun ini mungkin, for the last time™. Udah. teravata ya. aku ketemu sama dia. Din dateng njemput
aku di GM. Akhirnya kita sempet jalan-jalan, dan kita ngomong-ngomong. Wis.. mesra-mesraan lah

420 istifah’e. Trus akhirnya.. dia bilang “kamu sekarang tidur dimana, RA?" itu udai malens kan. “Kamu
pulang aja sekarang.” Dia nangis waktu itu. “Nggak mungkin ake pulang.™
EL140605 Seclama saina cewek-cewek itu.. adz yang kamu ceritain soal keluarga?
RA140605BP Usaha menuju perkawinan Kalo aku yang soal keluarga itu cuma cerite sama terakhir ini. Langsung pada wakiy awal jadian it aku
cerita, keadaanku itu begini. seperti ini..
EL 140605 425 Kalo sama temen-temen kamu?
RA140605BP L Yang paling deket iyva
EL 140605 Pertama kali kamu bisa cerita soal keluarga itu..
RA140605BP Sama mas AG itu. Nggak tau va.. awal-awal dulu emang kan anak-anak juga sering maen. ngobrol..
npgak 1au kalo sama dia itu, rasanyva beda. gitu.. Ya aku temyata sama dia itu bisa cerita lepas.. ya cerita
430 semuanya.
EL 140603 Kanu nggak pernah cerita sama.. iemen kos lama. atau siapa vang lain..?
RA140605BP Paling AS. ltu pun dia sampe sekarang nggak tau latar belakang.. dia cuma iau keluargaku cerai, gitu aja.
Tapi yang tau bener-bener va.. ity pun saat dia mau lulus. Aku pernah cerita sama orang, tapi nyesel.
EL 140605 Karena?
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RA140605BP 435 Nggak tau. Aku merasa bahwa.. ya bual apa juga.. ibaratnya kan mbuka aib sendiri. Sckarang gini tho
pertentangan antara cinta sama kenyalaan gitu ya. Aku cinta sama orang tuaku, tapi kenyataannya ya

. seperti ili. Aku itu ndak takut kok kalo dibocorin, bener. Tapi masalahnya, yang kutakutkan itu... ya aku
selalu pengen keluarga itu keliatan vang baik, jujur. Dan aku pengen ngangkat nama keluargaku. Bahkan
aku bisa seperti sekarang va. itu juga karena keluarga, pengalaman itu ya..

EL 140605 440 Kalo riwayat perceraian i sendiri, di keluarga luas kamu, ada juga yang cerai?

RA140605BP Nggak ada. Tapi mbah buyutku itu dulu.. poligami. Jadi gini. keluargaku di KI? itu. dulu adalak yvang
terkava nomer |. Yang merintis itw, mbah buyutku. Waktu dia kawin itu kan mbah buvutku yang puri
kan umur 14 taun. Hu lagi merintis.. terus pada wakiu sudah jadi, nikah lagi mbah buvutku, Mbah buyut
putriku itu dasare kesabaren, Nikah lagi.. “Wis mas. sa’karepmu.” Kawin ketiga, ijin lagi sama mbah
445 buyutku. Kawin lagi. Tapi waktu mhah buyutku ijin sama istri yang kedua, dikaplok. Terus akhire,
dipegal istri vang kedua. Terus ec., paska.. sudah tuanya buyutku, setelah kawin pas nikahnya dia.. taun
*82. Ratanya kelahirankuy iku taun.. kalo buyutku ta’ tanya umur berapa, “Pokok’e aku kawin umur 14
belas taun. Nah, terus mari ngono taun “82. itu kawin emas.” Wis vo so’mono lek 1° itung-itung. Nah
fkalo mbah bu:ul.. eh.. kalo evargku itv hasusnya lain. Lha mbah buyutky it kan punya anak 2, satunya
450 Yi" satunya eyangku. Nah yvang Yi' ini, orangnya agak.. bisa dibilang lambat belajar. Dia sempet kawin,
terus tiba-liba ditinggal sama suaminya. Sctelah malam pertama, sama suaminya citinggai! Ya sudah,
stres dia kan.. Nah karena yang pinter itu evang putriku.. sembarang kalir dicukupi.. dia pacaran sama..
evang kakungku ini. Eyvang kakunghku itv bukan orang.. orang kaya. biasa. Tapi karena dia dapet evang..
mbah buyutku itu kaya, akhirnya jadi berimbas kan. Nah pabrik-pabriknya semua diserabkan pada

455 YangKung-ku. Tapi pada masa itu. 1erus ada monepoli beras kan. Evangku.. karena kawinnya itu
dasarnya juga.. apa va.. ya akhimya selingkuh. Dan evangku itu.. paska dia.. jatub va.. Aku inget kelas 6
SD itu disuruh eyangku ke JK. Survh bilang ke ibuku, suruh beli tanah 1000 meter persegi. Terus ibuku
disuruh beli mobil. Tapi disuruh bilang kalo itu bukan dikasih sama ibuku, Namanya orang tua kalo
dikasih sama anak 12’ mestine bangga tho? ftu dia lain. Terus aku inget kefas 6 juga, aku disuruh mbuojuk
460 ibuku untuk tanda tangan akte tanah, untuk diganti namsanya, bukan namanya ibuku lagi tapi nama
eyangku, Karena dia kawatir.. alasannya. karena dia kawatir.. kalo seandainya, karena di nggak suka
sama suaminya ibuku ini. “Kalo seandainya ini namanya ibumu, nanti harta gono gininya jatuhnya ndak
ke kamu”. Bayangkan.. aku umur sekecil itu sudah dijejeli pikiran seperti itu!

EL 140605 Itu evang kakung?

RA140605BP | 465 Eyang kakung. “Saya ndak suka. Nanti kalo sudah nikah, terus kejadian gini, nanti ibumu vang korat-
karit™. Aku nggak ngerti apa-apa, wong aku masih sekecil itu. Belum Jagi mobil itu, minta beliin ibuku
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iy, mintanya vang (inaudible audic-— menyebut nama merek mobil). Bitang sama ibuku, “jangan bilang
orang-orang kalo ini darf kamu™. Lha kan orang-orang itu juga benemya sudah taw.. Kasian ibuku itu,
stres. Tapi va sudahlah.. Tapi ya mungkin tipikal wanita karir ya.. merintis dari bawah..
EL 140605 470 Sekarang.. kalo hubungan kamu sama papa, bapak, sama ibu.. gimana?
RA140605BP Hubungan dengan orang tua pasca perceraian |Kalo sama bapak. va jelasnva lumayan baik. Kalo sama ibu.. setelab kejadian kapan itu, jadi lomayan
{sekarang) baik.
EL 140605 Yang kapan?
RA 14060587 Yang aku nyuratin ibuku itu Iho.. Tbuku kan baru ngerasa, bahwa aku sudah bukan anak. kecil. Dan ya
475 sampe sekarang baik-baik.. lumayan deket lak
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kayak., kenapa mereka sampe cerai gitu?
INO70905KK 20 Kalo dulu sih dia cuma ceritanya nggak cocok, gitu aja.
ELO70905 Mmm... Orangtuanya nggak cocok...
I NOTOHSKE Ngomong orangtuanya nggak cocok...
ELOTONS He-em., Terus.. ada lagi?
INOTO905KK Ya paling itu. Cuma, nggak cocok, gitu ae. Ya aku juga, gimana ya, Aku mau nggali.. apa, ngeak
25 cozoknya itu dalam apa, itu., wis. aku wis... kavaknya anaknya nggak mau cerita..
EL070903 He-em...
INO70503KK Ya udah. Gito. Kan yo fku. termasuk. privasinya dia.
I1.070905 Trus kalo, ini. kalo.. setelah mereka diverce ity, dia tinggalnya ma siapa waktu iw?
INOTOS0SKK Sama nencknya,
ELO70%05 30 Neneknya..
INO70905K K He-eh.
ELO70905 Yang dari..
INO70%05KK Neneknya dari Batu itu.
ELO70905 Oh, dari Batwu, He-eh. Terus?
INOT090SKK 35 Itu. Baru dia ikut mamanya.
ELO70905 Tau nggak, cerita.. apa.. urutan-urutannya gitu. nggak?
INO70905KK Urutan maksudnya?
ELO70905 Kan dia sempet yang ikut sama neneknya vang di situ. Terus..
INOTOHSKK [kut mamanya
ELCTO9CS 49 He-em..
NO70905KK Ya.. itu aja.
ELOT0905 Taunya segitu aja?
INOT0905KK He-eh.
EL070905 Dig, pernsh cerita, gimana perasaanaya dia waktu ortunya cerai dulu?
336
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INO70905KK 45 Dulu sih, dia ngomongnya sih, aku nggak tanya, cuma, dia.. dia.. Kan aku, va itu, yang aku vang cerita
yang pacarku yang.. ya sama cerainya gitu. Kan aku cerita, kasian dhe’e. Dia, yang stres. perasaannya ity
yang nggak karu-karuan kenapa harus sampe cerai? Gitu. [tu kan yang kasian kag, anaknya,

1070905 | He-em.

INO70905KK Ya it kan aku mengutip dari pacarka gitu. Terus, dianya juga merasa “lva seh bener,” itu perasa bener-

50 ibener vang gitu. Kasian orangtuanya kenapa seh kok nggak memikirkan kepeatingan anaknya? Kok

vang.. kepentingan sendiri. Yah, gitu. Ya sedih. gitu thok ae.

070905 Dia ngomong gitu ya.,

INO7O90SKK He-em, ngomong

ELO70905 Terus. ¥alo coal hubungannya dia sama orangtuansa gitu. kamu, tau nggak”

INO7OI0SKE. 35 Paling ya.. vang kalo bertengkar sama mamanya, bertengkar sama papanyd, yang...

EL070905 Mama siapa?

INO70%05KK Sama mama tirinya, ya mama kanduagnya..

ELO70905 Oh.. he-em..

INO7TQI05KK Iva, sama mama kandungnya. ¥ang $ama papansa. vang., urusan.. .mama tirinya itu.

ELO70905 60 He-em-...

TNOTO0SKK Wis...gitu ae.

ELO70905 Tapi kalo sekarang tuh sebenernya dia dekel ke...deket bangetnya sama siapa?

ING70905KK Deket banget, sama orangtuanya?

E1.070903 He-¢h.

INOTO9O5SKK 65 Sama mamanya..

ELO70905 Kalo sama papa sekarang?

ING70905KK Hubungan dengan orang tua Dia deket, tapi deketnva itu. va.. biasa lah. Gitu. Tapi lebih deketnya ke mama kandungnva, itu.

ELO7G905 Hnun.. Sekarang dia ini ya, apa. tinggalnya sama mama

INO70905KK Mama kandungnya.

E1.070905 70 ...kandung? Thok?

INQ70905KK He-eh, Sama adeknya itu,
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LOTO905 Sema adeknya? Npgak. nggak ada...
INO7G905KK Nggak ada.
ELO70905 g Ooo.. Kalo, dia pernah nggak. apa. kayak misalnya cerita-cerita duly, sebelum...orunya, cerai gitu,
75 mereka gimana, gitu?

ING70905KK Nggak pernah.

ELOT0905 Enggak ya. Dia anaknya tertutup banget ya?

INOFOR0SKK Sangal,

EL070905 Sangat?

INOTOQ0SKE 30 He-em

2 LO70%10)5 Terus, dia...kalo misalaya waktu itu...kira-kira kalo misalnya waktu itu kamu nggak...cerita
soal...cowokmu, itu...dia mungkin ngegak cerita kali ya?

ING70903KK Mungkin cerita,

ELO70905 He em..

INOTOR0SKK 85 Tapi waktu itu mungkin belum., belum.. dia belum maw cerita, gitu. Tapi pasti dia. dia akan cerita,

ELO70905 Tapi nggek ini, maksudnya, yza.. nggak tecialu terbuka, gitu?

INO70905KK fHubungan sosial Oh...he-eh. Jadi harus, apa ya kalo dia lagi ada masalah. meskipun dia nangis di depanku. Bener-bener
vang nangis, dateng dateng abis keluar terus nangis, dia nangis. gitu. Kalo aku nggak tanva kenapa, dia
negak ngomorng,

EL070905 90 Mmm...

INOTO95SKK Jadi harus aku yang aktif. Kamu kenapa?, gitu. Baru dia.. dia cerita. Itu gja ceritanya juga enggak..
seluruhnya, cuma intinya gja, gitu. Jadi kadang-kadang itu ya, apa, jadi.. Lho, kok bisa bertengkar gini?
Jadi aku yang tanyaaa...terus. akhimya baru dia cerita. Ooa.. gini? Gitu.

ELU70905 He-ent...

INOTOO0SKK 95 Jadi seumpama aku cuma tanya, Kamu kenapa?, gitu. Seumpama bertengkar sama pacarnya, Aku
|betengkar sama pacar, Wis, gitu thok. Titik. Udah. Nggak diterusin lagi. he he.. Jadi aku harus nanya
lagi, agono. Lho, bertengkarnya gara-gara apa?. gitu.

ELO70905 He-em...

TNO70905KK. Terus, gara-gara ini. Gitu. Gitu ya nggak diteruskan! Gini lho, ceritanya gini, .. tuh enggak. Jadi,
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100 kuyaknya itu wh, aku yang nanya, jawab, nanya. jawab. gitu.

ELGT0905 Qoo.. he-eh he-ch.. Kalo ini. sckarang kan. » ang terakhir kemaren kan katanva dia lagi ini ya. apa. sama
papanya agak.. kres. gitu va? Maksudnyva azak nggak..

INO7OS0SKK (h va.he-eh. .

1070903 ...ada masafah. giw.

INOTOISKK 105 He-eh.

L OT0903 Sckarang perkembangannya gimana? Masih. gitu juga?

INO70903K K He-em. he-em... Tetep.

IELO70905 Betom ada.. perkembangan... bagus tlau...

INOTOSUSKK Betum.

4=1,070505 110 Terus dia gimana? Dia cerita-ceriui. mak se2ny o, curbat nzgak?

INO70903KK Curhat.

(ELO70905 Qoe,.. Terus, gimana? Apa. dia gimana ngatasinnya?

INO70%05KK Ngatasionya? Ya i dia itu kadang-kadang it va mungkin. kalo seumuran dia mungkin. juga anaknya
kan, enggak terbiasa dengan kayak gitu va, Jadi. kavaknya dia itu...nggantungin sama orang.

ELO70905 115 Maksudnya?

INO70905KK Fergantung sama orang. Jadi harus ada orang yvang. ngasih solusi dulu, bara dia mikir. “Oh iya va,
benernya itu gini™. Jadi dia itu nggak bisa havak... apa ngambii keputusannya, aku harus gini, aku harus
gini tuh nggak bisa.

- L.070903 Terus, sekarang dia betom ini. belom apa. »a iww., Perkembangan sama, papanya itu masih. ..

INO70905KK i20 1tu masih, nelfon-nelfon papanya terus gitu. Tapi. nggak dibales sama papanya.

ELO70505 Ooo...gitu, Tapi dia udah usaha va?

NO70903KK Ya udah.

1070903 Cuma dari sananya... aja yang...

INOT0905KK He-ch.. sana yang riggak di-itu

ELOTO905 125 Tapi kalo. berarti sama.. hubungan sama papa sama mama tirinya masih...

INGTO90SKK Masih kres,
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ELO70005 Dia masih, sering pufang?
INGTOHISKE Pulang ke ML?
E1LO70903 He-¢h.
ING7O905K K 130 Setiap minggu.
ELO70%05 Setiap minggu.. Ke mamanya aja atau kadang-kadang ke nenek..
INOTO905KK Ke nenek, ke mamanya,
ELO709035 Terus, dia masth sama pacarnya kan?
INOTDO05KK He-em.,
1070005 135 Tau nggak. mereka berapa lama sih? Jalan.,
NG70905KK Tiga taun.
ELOTO05 ‘liga 1avnan? Lama va?
INO70903K K He-em.
EL070903 [ni pacar keberapanya dia?
INO70905KK 140 Pacar kedua.
ELO70905 Kedua?
INO70905KK He-ch.
ELO70905 Yang pertama dulu...tau?
INQTO905KK Yang pertama dulu temen SMA-nva
ELO70905 145 SMA ya? Kelas?
INOTO90SKK Nggak tau aku kelas berapa
EL.070905 Baru pacar kedua. Terus, dia pernah cerita-cerita nggak, soat ee.. ya rencana-rencananya Jia ke depan?
INO70905KK Rencananya ke depan?
ELO70905 Soal marmried. mungkin?
INO70905KK 150 Nggak pemzh.
ELO70505 Nggak?!
INO70905KK. Cuma dia pengen, pengen aja sama pacarnva. Gitu se. Tapi nggak, nggak ada yang, nggak pernah i,
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kayak, ngomongin vang...married married vang...pengen punya anak gitu gini gini.

1070905 Tapi dia udah mantep. sama yang ini? Udah vakin?
I NOTO9N3KK 155 [Ketetapan hat Mantep.
FL.0700905 Dia cerita?
INOTO0SKEK Mm.. Dia vakin.
11 070903 Kenapa dia bisa yvakin?
INOTONSKK Ya. karena kavaknya dia merasa i, pacamva it udah bisa vang, va vang jadi tipenya dig vang selama

ini vang bisa ngemong dhe’e. yang bisa njaga dhe’e. Wis, gitu.

110709035 Emang dia pengennya vang kavak gimana sih? Pengen.. calon suamiry a tuh kayak gimana?

INOPORISK K I igur suami Yang dewasa.

1oE 070903 He-ch..

INOTOV0SKE Aku taunyva i aja.

B 070905 163 Tapi dia memang.. ee. kale soal target, gitu? Misainya, dia pengen cepel lulus. trus marriednva kapan.
gitu? Nggak. pemah cerita?

UNO7O90SKK Kalo kuliah sib, peruah. Tapi kalo urusan pribadi gitu nggak pernah.

11070905 Enggak ya? Tapi emang dia orangnya tertutup banget va?

INOT0905KK THubungan sosial Tertutup banget. Banget. Tapi sekarang sih udah agak-agak 1erbuka juga sih.

[-1.070905 170 Mmm.. Kamu tau. dia kira-kira pengennya married. kapan?

INGTO905KK Pokoknya abis kerja.

11070905 Keinginan menikah Abis dia dapet keria? Ya sama ini'? Sama vang sekarang ini?

INO70905KK He-em.

IELO709035 Terus kalo soal. kenapa dia hisa.. Kapan sih dia pertsma mikir soal married? Apalagi. sama vang satu ini,

173 gitu. Kapan kira-kira?

TNO70905KK iPikiran untuk menikah perama kali ... Sefak pacaran. dapet.. paling. satu taun. Paling satu taun va.

1.070903 Kurang lebih setaun?

HNOTO905KK He-em.

FLO70905 [}ia udah...
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ING70905KK 180 He-cm.
1070905 ...mikir nantinya.
INOTOO0SKK LUidah yakin.
ELOTO905 Ooco... Tapi emang kamu ngeliat dia. emang arahnya ke situ ya?
INOTOR05KK Maksudnya?
ELO70905 185 Maksudnya, serius ke perkawinan, gitu?
ENOTO905KK Dua-duanya. AGnya aja?
ELO70903 AGnya aja
INGT0905KK Iya. kalo AGnya.
1070003 Hmm.. Tapi kalo, dari ini. dari cowoknya juga nggak maszelah sama.. Maksudnya kan AG dengan latar
190 belakangnya, gitu.
INO70905KK Ya, nggak masalah,
ELA70905 {Hmm.. Dia punya. ini nggak sih apa kavak. temen deket? Selain.. katakanlah sebelum kamu. gitu,
TNQ70505KK Punya.
ELO70905 Ada, ya?
INO7090SKK | 195 He-em.
EL070905 Temen apa?
NO70905KK Temen SMA, gilu.
E1L070905 He-em, masih, sampe sekarang?
NOT0905KK Kalo sekarang sih udah enggak. Tapi vang waktu awat-awal kuliah dulu sih masih berhubungan.
ELO70905 200 Mmm... Sekarang dia di mana?
INO7OD05KK Hm? Temennya?
£1.070905 Temennya. he-ch
[NO70905KK Temennya.. kerja kayaknva. Tapi aku ngpak tau kerja dimana. Cuma, dia pernah cerita temennya itw
kerja. Gitu gja.
ELOT0905 205 Kalo soal, pacaran, ato.. kavak misalnya dia lagi masalah sama cowoknya, gitu. Dia, sering. aio pernah

nggak sih kayak, ngomong-ngomong? Ee.. kayak itu tadi ya, dia pengen, cowoknya dewasa, gitu. Ada
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lagi ngeak? Misalnya, dia nggak pengen dapet vang. cowok gini gini gini gini, ato. lainnya?

INOTO905KK Pernah.

ELO70905 {Gimana?

INOTO90SKK 2i0  Figur pasangan Dhe’e nggak mau, cowok vang ngpak betanggung jawab.

ELO70905 He-em? Terus?

INQ70905KK. ... Yaa...wis, itw aja. Pokoknva yang dia, paling benci sama cowok yang, nggak tanggung jawab.

ELO709035 Npgak tanggung jawab itu maksudnya gimana?

INOT70905KK Figur pasangan Nggak tanggung jawab sama... apa ya? Kayak.. sudah ngomong gini, ternyata, nggak dilakuin seperti itu,

215 jgitu, Ya kayak gitu itu.

ELO70905 Kalo yang sekarang cowoknya itu dewasa, dewasanva kayak gimana?

INO70905KK Figur pasangan Ya itu. bisa ngemong. bisa.. apa va? Kalo dia salah ity dikasih tau. terus harus gini harus ginj, gity.

ELO70903 Dan dia ini ya, apa.. kalo kamu ngeliat dia ke cowoknya gimana? Maksudnya apakah.. kalo, ngomong
soal.. tergantung-tidak tergantung itu kamu... kecenderungannya diz ke mana?

[No70S0SKK | 220 | Dia sangat tergantung.

EL.070905 Sama cowoknya?

INOT0905KK (mengangguk)

ELO70905 Kenapa?

INO70905KK Ya dia nggak bisa, kato sehari aja nggak sama cowoknya itu ndak bisa.

EL0O70905 225 Hmm.. kalo ada masalah, dia.. ee.. setau kamu dia cerita..

INO7GI0SKK Ke cowoknya.

EL070905 Ke cowoknya? Jadi, dia terbuka banget, sama cowoknya?

INO70905KK Sangat

E1.070905 Mmm... kalo soal.. mamanya, atau, papanya... kandung ataupun tiri gitu, apa sih yang, yang dia pernah

230 cerita ke kamu?

ANC70905KK Ya kadang itu, sifat-sifat mamanya, papanya. mama tirinya itu gimana, gitu. Kadang-kadang yang.. y;—
dia jengkel kenapa npgak bisa.. apa ya, nuruti kehendaknya dia. gitu.

ELO70905 Maksudnya?
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INOTO905KK Peran orang tua : 0.
235 urusannys mereka sendiri. apa yang dia ccru.a gitu. Kadang dm. capek. va dia capek, gitu.

EEOT0905 . Sama., mereka?

INO70905KK Sama mereka. Jutek, gitw wis.

= LO70905 Kamu ngeliatnya saat ini, gitu dia sebenemya udah bisa nerima keadaannya belom sih? Maksudnya...

INO70905KK Mungkin kalo menerima sih dia bisa,

= LO70505 240 He-em?

fNO70905KK ..tapi. ya itu. Kadang-kadang dia capek, gitu kan dcngal'i- masalah yang, begitu banyaknya, gity., Kadang-
kadang dia,dia capek. Apalagi kalo scumpama, kadang-kadang itu. udah ada masalah dari keluarganya,
sama pacarnya juga, ...vu wis, [Ha bener-hener vang...gitu.

ELOT0905 Kalo masalah ama keluarganya tuh. vang biasanya tuh apa sih?

INOT0905K K 245 Masalah kelusrganya itu va, sval.. uang.

1.070905 He-em., Yang dari...papa. itu? Atau..,

INOTO905KK Dari mamanya.. Ya i, Dari mama kandungnya gitu sama mama...tirinva. Sama papa kandungnya.

E1.070905 Oke, Terus ada lagi mungkin apaa...gitu?

INO70905KK Mungkin cuma itu aja deh.

ELO70905 250 Yang paling sering?

TINO70905KK He-eh... Yang paling sering itu.

ELO70503 Kalo soal, hubungan dia sama mamanya. itu yang kamu tau gimana?

INOT0905KK Mama kandungnya?

ELO70905 Mama kandung. He-eh

INOT0905KK 255 Baik saja.

1070903 Dia terbuka nggak sama mamanya?

IND7O905KK Terbuka. Tapi ya, nggak terlaly terbuka. Kslo menurutku ya. dia itu sangat terbuka sama pacarnya
dibandingkan sama mamanya. sama aku, sama [emen-temennya.

LO70905 Jadi, dia lebih ini, iebih bisa cerita sama pacarnya?
INO70905KK 260 He-en.
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ELOT0905 Kalo hubungan dia sama adeknva gimana?

INO70905KK. Sangat dekat,

ELO70905 Kalo dibandingin sama mamanya, giu? Dia sama...

HNO70905KK Social support : Eebib deket sama adeknva,

21070905 265 Oh gita?

INOTOHSKK He-eh.

EL070905 Scherapa deket? Maksudnya kan jaraknya fumayan jauh kan?

TNO70905KK Iya, tapi deket.. apa ya? Keliatan banget. gitu [ho kalo. apa ya. saling..wis, bener-bener deket vang
saling...membutuhkan, vang saling sayang itu. kehatan banget. gitu ho. Dari dia sama adeknya iw.

E1070903 270 Mmm... Kalo sama. hubungan sama mama tirinva, sekarang gimana?

INO70903KK Ya kres. he he..

1070905 Masih va? Tau nggak sih. ee...sejarahnya sama. mama tivinya h sebenernya...gimana sih? Maksednya

293 kok...

INOFOROSKK Hubungan subyek dengan ayah dan ibu tifnva {Kato dulu sib, dia cerita. itu. waktu pertama kali...waktu cerai ya, cerai. terus papanya kawin sami man.a
tirinya itu, sebenemya sth, papa sama mama tirinya itu baik sama dia, Cuma dihalang-halangi sama
mama kandungnya. gitu tho. Ya mungkin mama kandungnya kan lakut Kehilangan, apa takut diambil
gitu. Jadi kayakaya kalo mau ketemu. mau apa, itu, mesti dihatangi sama manianya, gita lho. Terus,

300 marnanya menikah lagi. trus, akhirnya cerai. terus.. apa namanya? Lha mama...papa sama mama tirinva
itu kan, sudah kadung gimana va. anak ini nggak mau ketemu, sudah wis. iifil wis, gimana. Akhirnya
dia.. Terus kan, mamanya cerai sama suami keduanya, mamanya surah AGnya ke papanya sama mamnia
tirinya itu. Lha, papa sama mama tirinya itu sudah kadung.. gitu lah. wis kadung gimana. gitu sama AG.

ELO70905 Mmm...

INO70905K K 303 Baru AG, putus hubungan. Sebenernya sik gitu. ceritanya,

ELOT09035 Jadi sebenernya awalnya s a...

INOT70905KK Baik-baik saja.

ELO70905 He-em. Nggak ada... Mungkin belom adz masalah. lah ya.

ING70905KK He-ch. belom...betom.

EiL070905 310 Ee... mama kandungnya married. itu, dia kelas berapa?
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INO7OS05KK Married kedua kalinva?
FLO70905 He-eh
INO70905KK SMA kalo nggak salah ya.
ELO70905 Dia...sempet kan idup sama...
INOTO905KK | 313 He-¢h. papa tirinya.
ELOT0%05 Terus sampe mereka cerai fagi, eh. mamansa cerai lagi tuh. waktu dia. AG... kapan?
ENG70905KK Kuligh ini, kalo nggak salah.
070903 Sebelum atau sesudah jadian sama..
ENOTO905KK CR?
ELO70905 320 He ¢h
INGTO905KK Sesudah.
ELO70903 00...jadi, sama waktu dia jadian sama...vang s¢karang. itu mereka...mama papanya belom...cerai?
ING70905KK Belom.
ELO70903 Ooo.. Terus hubungan AG sama.. calon.. keluaren pasangan? Kefuarga calon suami?
INOTO905KK 325 Baik-baik saja.
E1.070903 Setau kamu...
INOTO90SKK Kakaknya sering. itu, nelpon AG. giwu.
E1.070905 Kakaknya...?
INO70905KK Kakak pacarnya itu,
ELO70905 330 0Oo...he-eh...
INO70905KK ..sering nelfon AG. Mamanya pacarnya juga sering nelfon AG.
[ELO70905 Hm.., Udah lumayan deket lah va, maksudnya...
INO7(R05KK Deket, he-eh,
E1070905 ..memang udah...
INO70905KK 335 [ya.

LO70905 ...ke arah sang.
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INO70905KK [He-eh.

LO70905 Trus.. €.. cowoknya dari mana sih?

MNOTOS05KK MK

ELO70005 340 Dia pernah ke MK?

INQ7OH5KK Belum.

£1.070905 Belom va? Belom dikenalin,..

INO70905KK Nggak bolch sama cowoknya,

E1070905 Ooh...cowoknya nggak mauin. Karena?

INOTOSOSKK 345 Nggak tau, he he he.. Cumna aggak boleh. gilu aja.

FLO70905 Mmm... Kalo kamu ngeliat.. vang bikin mereka, bisa... apa va.. jalan terus sama-sama mantep itu, apa
sih, dari mercka?

ANOTO905KK Kalo menurutku va. dari AGnya, gitu.

EL070505 Hm?

INO7C905 KK 350 Dari AGnya. AG kaa orangnya nrimoan, gity lho.

1070903 He-em.

INO70905KK Jadi kayaknya, diginikan va ayo, digitukan va ayo, gitu. Yaa kan cowoknya tuh anak terakhir, gitu kan?
Ban aku ngeliatnya itu cowoknya it masib vang kekanak-kanakan, gitu tho.

EL070905 Hmm..

INOT70905KK 355 Dibilang dewasa itu mungkin.. apa ya, mungkin dari penampitan. Dari cara ngomongnya. dari sikapnya
sama orang itu. dia bisa... kayak menghormati orang. Bisa menempatkan diri, kalo... kavak orang kayak
gini tuh gini, kalo orang kayak gini gini. Jadi dia itu bisa nggak menyamakan semua orang itu dia bisa,
gitu,

ELO70005 Hm,

INO70905KK 360 [Dampak perceraian Tapi kalo mungkin dari sitatnya, gitu, dari yang aku lau yang dari diceritain AG itu. dia itu masih yang
kekanak-kanakan yang harus masih.. apa va, dituntun yang, mesti harus di.. bantuin yang, nggak bisa
sendiri, gitu Tho. Sedang. sedangkan AGnya kan cranenva vang.. apa ya. dia mungkin, dari... va jtu dari
kecil udah terbiasa vang harus mendiri, vang harus. mikir sendiri vang... dia nggak. tergantung sama
orang. gitu. Ya, mungkin dari itu. Jadi kayaknya itu bisa saling mengisi. gitu.

skripsi

347

Aspirasi Perkawinan pada Individu Dewasa Awal ....

Nathania Bayu Astrella



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Kode Baris Catatan Reflekeif Peneliti Transkrip
ELO7T0905 365 Em.. jadi kalo misalnya.. pertama kali.. yang bikin AG. kepikiran soal married, menurut kamu apa?
INOTOSSKK Mungkin dia udah tergantung banget sama. cowoknya itu,
ELOT0905 Jadi karena cowoknya?
HNO7 0905 KK He-em.
1:1.070905 e, serau Kamu vang pertama hali memuncuikan, ide untuk married itu siapanya? AGnya atau
370 cowoknya?
INO7O9G5 KK AGnya.
1.070905 AGnya? Gimana, maksudnya..
INOTO905 KK Ya pokoknya dia mantep.. Maniep. dia pengen. sama itu seteresnya. (Gitu, Kalo dari coweknya.., baru-
baru ini, he he..
1.070903 375 Baru-baru... (Ikut tertawa). Baru-bara ini teh kapan?
INO70905KK Baru-baru ini ya... mau semester akhir-akhir sa. he he
E1L0T09035 Qoo... gitu Tapi Kelian, kamne kenal juga kan? Sama... cowoknya?
INO70905KK k.enal
£5.070903 Deket juga? Maksudmya...
INO70905KK 380 Tva, deket,
ELO70905 Kapan, pertama kali. AG mikir soal itu? Berapa lama dia jalan?
INO7090SKK Satu taun.
EL070905 Sckitar setaunan dia mulai mikir 1tu? Berarti, umur sekitar...dua...dua puluh?
INO70905KK He-em. Dua puluhan lah. he-eh. mau ke dua satu. gitu.
ELO70905 383 Cowoknya sama kan. umurnya?
INO70905 KK Sama.
E1.070905 Emm waktu waktu itu. wakiu dia. AG mulai kepikiran soal itu, setau kamu cowoknya belom mikirin ke
arah sana?
IN070905KK Belum
ELO70905 390 Yakin?
INO70905KK Yakin, he he..
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Kode Baris Catatan Reflektif Peneliti Franskrip
ELAT0905 Karena?
INO7090SKK FrYrs;,; (masih tertawa). Karena apa va? Ya yakin aja! He he he..
1070905 . Jadi.. Jadi menurutmu, yang pertama kati kepikiran untuk married itw AG ya?
[NOTOHISK K 363 Tva.
W—-ﬂw—mmv“ i Mmmi. Emang. kenapa dia bisa.. maksudnya. dia pengennya, married. umur berapa sth? Maksudnya,
setelah kerja i, kira-kira tuh kapan?
INO70905KK R isia menikah . 25-26 gity luh.
EEOTO03 B Tagdi Belom. tidak untuk wakiu deket i lah ya? Maksudnya. .. ngpak setaun ke depan gilu?
INOTOONSKK | 400 L ™ _he-eh... nggak
F1AO70905 H Terus ada ini, kriteria-kriterk cowok idamanny a dia?
iNazevoskk | | T vaiu diacama dt:\\q@_g-im aja. Neeak adz yg lainnya g T
1070903 B Kalo soat nanti, kayuk Ogur isto ato ligur ibu i gimana?
INOTO9KK Figur ibu Katlo figur ibu. dia npgak mau seperti orang twanva, gitu aja. Dia haryus lebih baik dari mamanya.
1070905 | 405 Kalo istri”
INIT7O905KK Figur istri Ralo isiri, va pokoknya dia harus lebih baik Jari mama papanya,
t:1.070905 - N T Tau nggal:‘—kaio s:nI married git:. pernah nggak dia ng_uzéglzayak ketakutan-ketakutannya gitu?
INOTO90SK K Kalo ketakutan-ketakutannya sih, bukan marded awo pacaran. Dia takut diputusin, gitu. Dia punya rasa
ketakutan yang besar untuk diputuskan.
FL0O709035 410 Bahkan saat ini?
INO7O90SKK | | - e em, sa—mpe saat ini. i =
IE1.070905 Dia Lakut diputus.. trus kalo soal pernikahan gi?
INGTOSKK Nggak. nggak pernah cerita
EI.O?()‘JOS - R N Dia nggak pernah cerita S(m.;l.. kayak etek-clek dari perceraian orang tuanya ke dia, vang paling
413 dia..?
INO70903KK Pernah, dia takut orang tua pacarnya ito nggak nerima dia. Ferus, apa ya? Hu aja kayaknya..
T-L0O70503 Kalo kamu sendiri ngeliatnya, pengaruh dari perceraian itu ke dia, apa?
INOTOOGIKK - [Dampak perceraian Itu.. dia orangnya jadi, nggak bisa ngambi! keputusan. Terus. ﬂgpcf;;;E;iTﬁt_u—pwmnguya_@gMpu_h |
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Kade Baris Catatan Reflektif Peneliti Transkrip
banget. Jadi. dia itu butuh orang yang apa va.. bisa menguatkan dia. bisa kanu tu harus gini. kamu tu
420 harus gini, kamu jangan gini.. Ya itu, dia nggak bisa ambil keputusan yang apa ya.. dia itu npgak bisa
ngambil keputusan yang ke depan gitu. Dia cuma, jadinya ngambil negatifnya aja.. kayak, ada orang
ngomong gini itu, diambil yang jeleknva buat dia, oh orang ini nggak seneng sama aku. Padahal. nggak
berarti orang itu nggak seneng zama dia, ya cuma ngomong aja. cuma salah. gitu aja. Tapi dia udah
kayak gitu, udah negatif dufuan gitu.

ELO70905 425 Kalo soal memandang.. perkawinan itu, AG gimana?

ENOT0905KK K etakutan akan perceraian Kayaknya dia bakal jadi orang vang nurut biar nggak dicerai. gitu deh. Fadi orang vang nerima apa pun,
|meski ity nggak baik buat dia. dia bakal nurut, Biar. va itu, biar dia bisa mempertahankan.. kayaknya gitu.
deh.

1070905 Menurutmu, kalo kayak gitu, supays dia ngeak dicerai itu, lebih ke dia takut untuk dicerainva atau takut

430 jmisalnya dampaknya pada anak. ato gimana?

INOTOF0IKK K ctakutan akan perceraian Takut din diceraikan.

F1.070905 Karena apa?

ING70905KK Ya itu, kayaknya dia nggak bisa hidup sendiri, yang harus ngambil keputusan sendiri.

ELO70905 Jadi dia butuh orang Jain ya?

INOT0905KK 435 He €h, butuh orang lain , nggak bisa sendiri,

E 1070905 ‘Trusnya dia nggak pernah sharing-sharing tentang nanti setelah married dia mau hidup dimana?

INO70905KK Wggak, nggak pernah cerita yang gitu-gitu.

1070905 Kalo sekarang ini menurut kamu. AG sudah siap belum sih untuk menikah?

TNO70905KK ..belum.. he he..

070905 440 Katena?

ING70905KK Ya itu, orangnya masih gitu, takutnya apa va.. Aku tuh sering lho bertengkar sam dia itu, gara-gara yang
apa ya.. bzda pendapat gitu. Aku kan orangnya lebifi yaig. ngapain sih nurutin orang kalo nggak baik
buat kite, ngapain?! Kale AG kan dia itu lebih nrimo daripada harus nyakitin orang, gitu lho.

LO70905 Walaupun itu mungkin merugikan buat dia?

INO70W5SKK 445 Iya. Ya itu, aku tuh sering kavak gitu itu, 1api tetep aja nggak bisa.. (END OF SIDE A)
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Kode Baris Catatan Reflektif Peneliti Transkrip
ELOT0905 Kalo soal keluarga vang ideal menurut dia itu gimana sih?
INOT0905KK Gambaran keluarga ideal Kalo keluarga yang ideal. ya... vang 1 rumah, ada mama papanya, nyayangin anak-anaknya_yang tanpa

L pamrih. gitu
E 070905 430 Itu menurut AG gitu?
INOTOSOSKK He em
ELO70905 Kalo gambaran tentang pcrka\unan ato perm ikahan yang baik?
ING70805KK Garnbaran pernikahan i
ELOT0205 Bertanggung jawab maksudnya?
INO70905KK 455 Ya dalam segala hal. Jadi bukan anaknya yang itu.. apa.. bukan anaknya yang bertanggung jawab vang
ngambil keputusan.. gitu.,
E1L.070905 Kalo dia ngeliat keluarganyva sekarang. ya keluarga mamanya. ya papanya., gimana?
INOTO905KK Kalo keluarga besar dari mamanya.. yva dia pernah cerila ya sama aja..
ELO70905 Maksudnya?
INO70905KK 460 Ya.. berantakan gitu..
ELG70905 Berantakan,.??
TN 070905K K Ya.. banyak yang cerai, sodara-sodara mamanya itu sama aja..
ELOT09035 Tapi mamanya anak pertama kan ya?
INOTG90SKK Hmm (mengangguk)
ELO70905 463 Jadi kalopun ada lain vang cerai, mamanva vang pertama?
INO70905KK Wah kalo itu nggak tau aku
EL070905 Berarti, om-om-nya ada juga yang cerai?
INO70905KK Iya, om-nya
EL070905 Tapi dia secara umum aja, lebih seneng di keluarga mamanya ato papanya?
INOTGIOSKK. | 470 Mamanya
EL 070905 Kaslo soal keluarga papanya?
INOTO905KK Keluarga papanya itu, apa ya.. jarang gita ngurusin AG itu. Ya paling kalo Lebaran, ya wis gitu gitu aja.
Cuma kalo ada momen-momen tertentu aja dia kesana..
331
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Hasil Observasi
Subyek 1

-Pertemuan ke : 1 (Sesi1)
Hari/Tanggal : Selasa, 14 Juni 2005

Tempat : Belakang Gedung Magister
Wakiu 110,15~ 11.10
Observasi

Awalnya kami sepakat untuk bertemu di belakang perpustakaan. Subyek
mengenakan hem/kemeja lengan panjang, celana kain, membawa tas. Temyata ada
beberapa orang/mahasiswa, jelas bukan lokasi yang kondusif untuk wawancara, terutama
ini adalah wawancara pertama. Terpikir lokasi yang lain, di belakang gedung magister.
Tidak ada orang, 3 mobil diparkir. Saat subyek merasa nyaman untuk wawancara
dilakukan di lokasi ini, setelah berbincang-bincang sejenak (rappors), peneliti memulai
wawancara.

Peneliti duduk di sebelah kanan subyek. Sebelum wawancara dimulai, subyek
sudah menyalakan | batang rokok. Subyek dalam menjawab beberapa pertanyaan, diam
sejenak, menarik nafas, baru kemudian menjawab pertanyaan yang diajukan. Terkadang
pula tampak mata subyek berkaca-kaca. ;

Langit tampak semakin mendung. Ada sedikit kekhawatiran akan kemungkinan
turun hujan. Peneliti segera menghentikan wawancara, ketika hujan mulai turun, masih
gerimis. Peneliti kemudian menawarkan subyek untuk melanjutkan wawancara di lokast
awal, belakang perpustakaan. Seandainya lokasi tidak memungkinkan untuk wawancara,
terpaksa wawancara cokup sekian.

Pertemuan ke : 1 (Sesi 2/lanjutan sesi 1)
Hari/Tanggal : Selasa, 14 Juni 2005

Tempat : Belakang Perpustakaan
Waktu (1113 -12.15
Observasi

Di lokasi ini sudah tidak ada orang/mahasiswa. Halaman di belakang
perpustakaan adalah tempat parkir. Sementara area di pintu belakang perpustakaanlah
yang kami gunakan sebagai lokasi wawancara. Atapnya melindungi area tersebut dari
hujan, terdapat pula jejeran pohon yang turut menghalangi hujan. Deretan mobil yang
diparkir, membuat lokasi cukup terlindungi dari pandangan sekitar.

Tidak lama, wawancara dilanjutkan. Di lokasi ini, kami duduk di lantai. Peneliti
duduk berhadapan dengan subyek. Kami terkadang, mengubah posisi duduk karena lelah
dan menghindari percikan air hujan. Namun secara keseluruhan, wawancara dilakukan
dalam posisi peneliti berhadapan dengan subyek.

Selama proses wawancara ini, subyek masih juga merokok. Total selama
wawancara, subyek menghabiskan kurang lebih 5 batang rokok. Dalam menjawab
beberapa pertanyaan (yang berhubungan tentang percerzian orang tua), tangan subyek
tampak bergetar, mata berkaca-kaca. Terkadang pula menghisap rckok dalam-dalam,
diam sejenak, baru menjawab pertanyaan atau memberi penjelasan yang lebih detail.
Beberapa kali peneliti melakukan rapporr bila subyek mulai sulit dalam menjawab
pertanyaan.
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Setelah wawancara selesai. peneliti mengajak ngobrol subyek, hal-hal yang
santai. Sekalian juga menetapkan wawancara kedua. Subyek menawarkan minggu depan,
tapi belum yakin kapan pastinya. Peneliti diminta untuk menghubungi subyek sekitar hari
Selasa-Rabu untuk kepastiannya.

Pertemuan ke  :2
Hari/Tanggal : Rabu, 22 Juni 2005

Tempat : Belakang Perpusiakaan
Waktu 1 18.40 -20.00
Observasi

Wawancara berlangsung malam hari, subyek merasa lebih nyaman wawancara
dilangsungkan malam hari. Di lokasi, terdapat 2-3 tukang yang sedang mengecat
perpustakaan. Di dalam perpustakaan tampak beberapa tukang juga yang sedang
merenovasi perpustakaan,

Peneliti dan subyek ngobroi ringan sejemak sebelum memulai wawancara,
sembari menunggu suara adzan berhenti. Subyek mengenakan kaos dan jaket, sepatu
sandal. Peneliti duduk berhadapan dengan subyek.

Selama proses wawancara terdengar suara renovasi/perbaikan (misal, memukut
pakw/kayu). Beberapa kali terdapat tukang lalu lalang, sekitar 3 motor lewat. Sempat
hujan rintik, tapi tidak lama. Kebetulan pencliti membawa permen, dan subyek
mengambil permen {sebagai gunti rokok, aku subyek), Wawancara kali ini, subyek hanya
merokok 1 batang. Beberapa pertanyaan dijawab subyek dengan diam sejenak,
mengambil nafas dalam-dalam. Terkadang pula subyck memainkan kunci motornya.

Peneliti sempat menawarkan untuk menyudahi wawancara ketika datang 3 orang
yang duduk tidak jaubh dari kami. Awalnya subyek masih ingin melanjutkan wawancara.
Namun kemudian subyek menpaku tidak nyaman untuk melanjutkan wawancara.
Akhirnya kami merencanakan wawancara selanjutnya, dan ngobrol sebentar.

Pertemuanke :3
Hari/Tanggal : Selasa, 12 Juli 2005

Tempat : Samping Perpustakaan
Waktu 119.30-21.45
Observasi

Lokasi awal untuk wawancara kali ini sebenarnya adalah di belakang
perpustakaan, Tapi karena banyak kayu, tidak memungkinkan untuk wawancara
dilakukan di sana. Sementara di samping perpustakaan tampak lebih kondusif untuk
wawancara. Lokasi yang relatif jarang dilalui (terutama malam hari), cukup terlindungi
pandangan mata, karena jajaran tumbuhan yang ditanam di sekelilingnya.

Subyek mengenakan kaos dan jaket. Peneliti duduk berhadapan dengan subyek.
Lantai lokasi agak kotor dan terlihat beberapa semut yang kadang jalan di luar
barisannya. Peneliti menyediakan permen yang lebih banyak kali ini.

Sebelum wawancara, seperti biasa peneliti melakukan rapport. Subyek mengaku
sedang ada masalah dengan pacarnya. Kami sempat sharing mengenai masalah dalam
hubungan pacaran. Setelah subyek merasa lebih rileks, kami memulai wawancara.

Selama wawancara, subyek hanya menghabiskan 1 batang rokok, selebihnya
makan permen. Nyaris tidak ada gangguan yang berarti dalam wawancara kali ini, meski
suara renovasi masih terdengar. Sempat subyek menghisap rokoknya dalam-daiam ketika
akan menjawab pertanyaan. Terkadang ketika akan menjawab pertanyaan, pandangan
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subyek ke arah tumbuhan sekitar, ke lantai. Subyek juga terkadang memainkan kunci
motornya, HP.

Pertemuan ke : 4
Hari/Tanggal : Sabtu, 16 Juli 2005

" Tempat : Kamar Kos Subyek
Waktu :1130-14.30
Observasi

Wawancara kali ini dilakukan di kamar kos subyek. Subyek sudah beberapa hari
sakit, namun bersedia untuk wawancara, meski peneliti menawarkan untuk mengundur.
Peneliti sempat ragu untuk wawancara di kos subyek, namun subyek meyakinkan tidak
apa-apa {pacarnya juga tidak apa-apa).

Rumah kos subyek tampak sepi dari luar. Tidak ada ruang tamu, karenanya
wawancara dilakukan di kamar subyek, Kamar subyek berukuran sekitar 2,5 x 2,5 meter,
bersih, Terdapat lemari, beberapa tumpukan buku kuliah dan bacaan, laptop, TV. TV dan
laptop menyala, subyek sedang mengerjakan sKripsi.

Subyek membolehkan peneliti untuk melihat-lihat skripsi yang sedang
dikerjakannya, sekalian bertukar pikiran mengenai proses analisis pembuatan skripsi.
Sempat juga peneliti menawarkan untuk menunda wawancara, karena subyek sibuk
dengan skripsinya. Namun subyek menginginkan wawancara tetap dilakukan.

Peneliti duduk bersandar pada dinding (sebelah Selatan). Subyek duduk tidak
tertalu berhadapan dengan peneliti, terkadang mengubah posisinya dengan bersandar
pada lemari {sebelah Barat ruang). Subyck mengenakan kaos dan celana pendek.

Selama wawancara, subyek merokok 1 batang. Terkadang memainkan korek.
Pandangan ke laniai, dinding. Wawancara sempat terhenti sejenak, karena subyek
menerima telpon kosnya, mengambilkan minum peneliti.

Selesai wawancara, peneliti dan subyek sempat mengobrol. Karena pertanyaan
sudah dijawab semua, peneliti tidak membuat janji wawancara lagi. Namun meminta
kesediaan subyek untuk diwawancara lagi. seandainya nantinya ada lagi yang perlu
ditanyakan.

Pertemuanke 35
Hari/Tanggal : Kamis, 11 Agustus 2005

Tempat : Samping Perpustakaan
Waktu :14.00 - {5.30
(Observasi

Siang hari di lokasi ini. tidak jauh berbeda dengan situasi di malam hari.
Beberapa kali orang lalu lalang, suara renovasi masih terdengar.

Peneliti duduk menyandar dinding, sementara subyek juga menyandar di sebelah
kanan peneliti. Subyek sedang puasa, sehingga tidak merokok. Terkadang peneliti
mengganti posisi duduk berhadapan dengan subyek. Subyek mengenakan hem/kemeja
dan sepatu sandal, membawa tas,

Wawancara berlangsung tidak terlalu lama. Selama proses wawancara, subyek
memainkan kunci motor. Pandangan terkadang ke tumbuhan, ke arah parkir di belakang
perpustakaan, ke arah belakang kampus.
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Pertemuanke :6
Hari/Tanggal :Kamis, 8 September 2005

Tempat : Lorong Kampus Subyek
Waktu 1 15.40-16.30
_Observasi

Lorong ini berukuran lebar sekitar 3 meter, dan memanjang sekitar 5 atau 6 m.
Tidak terlalu terang, karena lampu di sepanjang lorong belum dinyalakan. Terdapat 6
kursi dan 2 meja di | sisi lorong, serta 4 kursi dan 1 meja di sisi lain. Terdapat 6 pintu,
yang menandakan terdapat 6 ruang yang terdapat di sekitar lorong. Namun terkadang ada
beberapa mahasiswa/dosen yang keluar-masuk ruangan, melalui lorong.

Subyek mengenakan kaos dan jaket, serta sepatu sandal. Wawancara tidak bisa
langsung dilakukan, karena ada beberapa teman subyek di sekitar lokasi. Peneliti sempat
menawarkan untuk pindah lokasi, namun subyek ingin tetap di lokasi ini. Peneliti duduk
di kursi di sebelah kanan subyek, dipisahkan oieh meja.

Selama wawancara, subyek sempat merokok hampir 2 batang. Memainkan
bungkus rokok, pandangan ke arah meja, lantai. Terkadang menarik nafas panjang
sebelum menjawab. Wawancara sempat terhenti ketika subyek diajak bicara oleh dosen.
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Hasil Observasi
Subyek 2

Pertemuan ke : 1
' Hari/Tanggal : Rabu, 27 Juli 2005

Tempat : Kamar Kos Subyek
Waktu 1 16.50 - 1845
Observasi

Rumah kos subyek berisi sekitar 30-40 anak kos. Rata-rata kamar dihuni oleh 2
orang, begitu pula dengan subyek. Subyek berdua dengan teman 1 fakultasnya, di kamar
yang terietak di lantai 2. Dalam kamar yang berukuran sekitar 3,5 x 3 meter, terdapat 2
buah tempat tidur, 1 lemari pakaian, 2 meja tulis, dan kursi. Di atas salah satu meja,
terdapat kipas angin kecil, dan banyak tumpukan kertas dan buku. Tumpukan bukwkertas
juga terlihat di atas kursi.

Subyek mengenakan kaos, rambutnya diikat. Ketika peneliti datang, subyek
langsung mengajak ke kamarnya, sempat juga dikenalkan dengan teman sekamarnya.
Sebelum wawancara dimulai, peneliti mengajak ngobrol (rappor(} subyek.

Peneliti duduk di atas kasur, berhadapan dengan subyek. Pintu kamar subyek
ditutup. Selama wawancara, terkadang subyek memegang bantal di atas pangkuannya,
memainkan ujung bantal/guling. Terkadang mata subyek berkaca-kaca ketika menjawab
beberapa pertanyaan sehubungan dengan perceraian orang tua (misal, mengenai
hubungan subyek dengan orang tua).

Wawancara sempat terhenti karena adzan Maghrib, kemudian peneliti dan
subyek menunaikan shalat Maghrib. Setelah ngobrol sebentar, wawancara dilanjutkan
hingga selesai.

Setelah wawancara selesai, peneliti menjadwalkan wawancara selanjutnya.
Subyek meminta besok sore, di lokasi yang sama,

Pertemuan ke :2
Hari/Tanggal : Kamis, 28 Juli 2005

Tempat : Kamar Kos Subyek
Waktu 1 15.35-16.50
Observasi

Keadaan kamar kos subyek kurang lebih sama dengan kemarin (wawancara 1).
Masih terdapat tumpukan-tumpukan kertas di atas meja, beberapa kertas di lantai. Udara
cukup panas dan membuat gerah. Apabila jendela dibuka, suara di jalan depan rumah kos
akan terdengar. Namun akhirnya kami sepakat untuk membiarkan salah 1 daun jendela
terbuka, agar ada cukup angin, karena pintu kamar ditutup.

Subyek mengenakan kaos. Subyek memberi tahu peneliti bakwa ia baru datang
dari kampus, dan meminta peneliti untuk menunggunya shalat Ashar. Setelah subyek
selesai, peneliti melakukan rapporr sebentar, kemudian memulai wawancara.

Peneliti duduk di atas kasur, berhadapan dengan subyek. Sclama wawancara,
terkadang subyek memegang bantal di atas pangkuannya, memain-mainkan ujung bantal,
memeluk bantal/guling. Subyek sempat mengeluarkan air mata (menangis), hingga
terisak, meski subyek terlihat berusaba untuk menahan untuk tidak menangis. Peneliti
berusaha menenangkan subyek, dengan tidak memberi pertanyaan untuk beberapa saat,
dan melakukan rapport. Ketika subyek menyatakan wawancara bisa dilanjutkan, ternyata
subyek menangis lagi. Peneliti kemudian melakukan rapport lagi, kemudian melanjutkan
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wawancara sebenlar. Proses wawancara kemudian hanya menanyakan hal-hal yang
umum terkait dengan keluarga. Mata subyek terlihat masih berkaca-kaca.

Setelah selesai wawancara, peneliti mengajak subyek ngobrol, sebagai bagian
dari rapport. Peneliti mengajak subyek bercanda, agar sedihnya setelah wawancara tidak
berkepanjangan. Untungnya subyek sudah bisa tertawa.

Pertemuan ke :3
Hari/Tangga! : Selasa, 2 Agustus 2005

Tempat : Kamar Kes Subyek
Wakitu 1550 - 16.40
Observasi

Di dalam kamar kos subyek, terdapat teman sekamarnya yang sedang tidur.
Subyek meyakinkan peneliti bahwa tidak apa-apa wawancara dilakukan di kamar. Udara
cukup panas, tapi tidak terlalu gerah. Terdapat beberapa pakaian tergeletak di atas kasur
subyek.

Pintu kamar ditutup. Peneliti duduk di atas kasur berhadapan dengan subyek.
Selama wawancara, terkadang subyek memegang bantal di atas pangkuannya, memain-
mainkan ujung bantal, memeluk bantal/guling. Wawancara sempat terhenti ketika teman
sekamar subyek bangun, kemudian keluar kamar,

Wawancara berakhir setelah sudah tidak ada lagi pertanyaan yang ingin diajukan
oleh peneliti. Peneliti sempat ngobrol sejenak dengan subyek, sekalian meminta
kesediaan subyek untuk diwawancara lagi bila nanti diperlukan.

Pertemuanke :4
Hari/Tanggal : Rabu, 21 September 2005

Tempat : Teras Kos Subyek
Waktu 1 16.19-- 17.05
Observasi

Teras rumah kos subyek berukuran cukup kecil, mungkin lebar sekitar 2 m, dan
memanjang sekitar 3 meter. Terdapat 1 bangku panjang, 2 kursi yang dipisahkan oleh
sebuah meja. Banyak orang dan kendaraan lalu lalang di jalan depan rumah. Namun di
dalam pagar, di sekitar teras, terdapat beberapa pot bunga, sehingga cukup menghalangi
pandangan dari luar.

Peneliti duduk di kursi sebelah kiri meja, sementara subyek bangku panjang yang
menghadap peneliti. Namun kemudian subyek pindah ke kursi sebelah kanan meja.
Sempat pula iu kos menyapu di teras sebelah kiri lokasi (sekitar 5 — 7 meter). Beberapa
kali teman kos subyek datang atau keluar kos. Selama wawancara, terkadang pandangan
subyek ke arah meja/lantai. '
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HASIL ANALISIS DATA AWAL
PERBEDAAN
ASPEK Sy I Sy 2 PERSAMAAN

1. Terkait dengan perceraian oran

Y g

a. Usia saat orang tua bercerai

_+ 5,5 tahun ¢masa anak-anak awal)

+ 9 tahun {masa anak-anak akhir)

Masa anak-anak

b, Pemahaman akan perceraian

Awalnva tidak mengerti mengenai
perceratan.

Alasan orang tua bercerai: kurang
disetujui/restu dari orang wa
{1erutama orang tua pihak ibu).
intervens; dari kelvarga luas ibu,
ayah selingkub.

Pemahaman awal: perceraian
berarti orang tua sudah tidak
bersama lagi.

Alasan orang 1ua bercerai: ibu
menikah usia muda {2¢ th)
sehingga egonva masih 1inggi;
ayah bekerja di luar putau, ibu
merasa kesepian, memungkinkan
terjadinya perselingkuhan.

Alasan orang tua bercerai adalah
adanya salah satu pihak vang
selingkuh

¢. Makna perceraian secara
keseluruhan

Perceraian adatah suaty komitmen
vang sudah tidak bisa dijalani lagi,
memiliki dampak terutama pada
anak.
Pandangan akan orang yang
bercerai: wajar, karena mungkin
cerai adalah pilihan yang terbaik.

Perceraian adalah perpisahan antara
suami dan istri vang berdampak besar
bagi anak.

- Pandangan akan orang yang
bercerai: salah satu melakukan
kesalahan; kemungkinan balasan
dari masa falu (karma); hubungan
yang kurang baik dengan
pasangan; gagal datam

_perkawinan.

d. Hubungan dengan orang tua

d.1. sebelum perceraian

Dekat, baik dengan ayah maupun ibe.

Lebih dekat dengan ayah dibanding
dengan ibu.

d.2. setelah perceraian

Hubungan dengan orang tua cukup

dinamis.

Hubungan dengan orang tua sangat
dinamis.

Ada dinamika dalain hubungan
dengan masing-masing orang tua
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Awal pasca perceraian, saat tinggal
dengan ibu, sempat putus
hubungan dengan ayah,

Saat tinggal bersama avah, sempat
putus hubungan dengan

thu. Kemedian bertemu hanya
pada Hburan sekolah.

Awal pasca percerzian, sangat
dekat dengan ayah.

Selama tinggal dengan ayah.
sempat putus hubungan dengan
ibu.

Saat tinggal bersama ibu (ax ah
sudah menikah kembali),
hubungan dengan as ah agak jauh.
Saat tinggal bersama ibu (dan ayah
liri), hubungan dengan ayah
sempat putus. Lebih dekat dengan
avah tiri (hingga sekarang).

(ayah dan ibu)

d.3. saatini

Saat ini dekat dengan avah dan ibu

Saat ini hubungan dengan ibu sangat
dekat. Hubungzan dengan avah
imenjadi semakin jauh.

e. Hubungan orang tua setelah
perceraian

Sempat kurang baik. tapi saat ini
sudah baik.

Tidak baik (hingga sekarang}

Awal pasca perceraian hubungan
orang lua kurang baik

f. Dampak perceraian

{.1. yang sempat dirasakan

Merasa tidak ‘kurang perhatian
(terutama dari ibu}.

Merasa iri dengan teman yang
orang tuanya ‘lengkap’.

Sempat membolos selama
beberapa hari, setelah mengetahui
orang tuanya sudah berceral,
Merasa minder di sekolah,
menjaga jarak untuk bermain
bersama dengan teman sebaya.
Tidak memiliki teman dekat.
Tidak ingin menikah.

Cenderung tertutup (inrover)

{.2. vang masih dirasakan

Mandiri; kritis ~ berusalia memaknai
dan mencari rahu alasan sesuatu
terjadi atau dilakukan; cenderung
perfeksionis; motivasi tinggi — ingin
menunjukkan bahwa subyek tidak

Lebih cenderung pada hubungan
sasial, cenderung inrrovert, Dampak
positif (hikmah) yang dapat dipetik
oleh subyek adalah pengalaman
tersebut membuatnya iebih tegar,

Mampu meganalisa dan mengambil
hikmah dari percerasan, serta belajar
dari pengalaman.
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bisa dipandang sebelah mata.

Terbersit ketakutan akan
kemungkinan subyek mengalami
perceraian nantinya.

Terlihat tegar di luar, namun
rapuh.

Sensitif dengan topik yang
berhubuagan dengan keluarga.
Karena terbiasa sendin, subyek
menjadi refleknf, mengintrospeksi
diri.

mandiri. MNamun membutuhkan
bimbingan dari orang lain .

Terkadang tnt dengan teman yang
orang tuanya lidak bercerai:
menyalahkan perceraian orang
tuanya.

Kurang mampu bergaul, Kesulitan
dalam mengemukakan pendapat,
maly.

fngatan akan pertengkaran orang
tua, dapai membuat subvek
menangis.

Subyek merasa tebih tepar, dapat
befajar dari pengalaman.

‘Fidak biasa tergantung pada orang
i2in, karena sejak kecil biasa
mengatast masalah sendiri,
Rapuh, tidak bisa mengamhil
keputusan, cenderuny melihat sisi
negatif.

Terkadang takut akan
kemungkinan subyek mengalami
perceraan nanfinva.

2. Social Support

Kurang ada dukungan, kecuali dari
kakak (saat masih tinggal dengan
kakak dan avah): cenderung sendiri.

Dukungan terbesar menurut subyek
sejak perceraian terjadi adalah dari
keluarga luas [bunya, Kemudiar
pacarnya saat ini juga memberikan
dukungan dan membimbing subvek.

I~

. Aspirasi Perkawinan

a. Aspek/usaha menuju
perkawinan

Terpikir ke arah pernikaban pertama
kali saat kelas 2 SMA.

Terpikir untuk ke arah pernikahan
setelah sekitar | th dekat dengan

Adanya komitmen sejak awal
menjalin hubungan (pacaran)
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Komitmen pacaran saat ini adalah
untuk menikah; mengemukakan sejak
awal pada pasangan.

Tidak mencari yang terbaik, namun
mefakukan yang terbaik untuk

pasangar.

pacarmya. Subyek merasa perlu saling
mengenal lebih, serta mempersiapkan
mental dan berkoimitmen untuk saling
terbuka dan percaya.

mengenai keseriusan dan arah
hubungan menuju pernikahan,

b. Pengharapan akan
perkawinan

Merasa cukup ¥akin dengan pacar
sekarang, hanya perlu usaha untuk
lebih mendekatkan diri dengan
keluarga pacar.

Ingin segera karena ingin punya anak
yang jarak usianya dekat, namun
menunggu kesiapan pacar dan
rencana-rencana yang masih ingin
diraih.

Merasa yakin dengan pacar sekarang.
Tidak ingin terburu-buru menikah,
menunggu hingga sama-sama siap.

Merasa vakin dengan pasangan
{pacar) sekarang,

¢, Makna perkawinan secara
keseluruhan

Perkawinan adalah 2 individu yang
hidup dalam | ikatan. yang didasari
cinta, kepercayaan dan komitmen
antuk menyatukan tujuan dan
memahami perbedaan, yang bersifat
kontinyu (berjalan terus menerus).

Perkawinan adalah sesuatu vang
kompleks, perlu persiapan diri dan
komitmen untuk terbuka, saling
percaya.

d. Jenis aspirasi

Jenis aspirasi yang realistis.
mempertimbangkan antara
kemampuan yang dimiliki dengan
keinginan. harapan, serta ketakutan/
kekhawatiran akan yang mungkin
terjadi.

Subyek ingin menikah tahun depan
{usia 20-an awal}; Pasangan belum
siap/ingin menikah tahum depan.
Subyek memiliki ketakutan akan

Jenis aspirasi yang realistis,
mempertimbangkan antara
kemampuan yang dimiliki dengan
keinginan, harapan, serta ketakutan/
kekhawatiran akan yang mungkin
terjadi.

Tidak ada target menikah.
Inginnya usia 25-27 th.
Menunggu mapan {mencegah
terjadi masalah finansial) atau

Jenis aspirasi yang realistis,
mempertimbangkan antara
kemampuan yang dimiliki dengan
keinginan, harapan. serta ketakutan/
kekhawatiran akan vang mungkin
terjadi.
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kehidupan perkawinan,

Ada rencana-rengana baru yang
ingin diraik oleh subyek {a.l:
bekearja. meneruskan S2).
Terdapat hambatan dari keluarga
pasangan; subyek {dan pasangan)
berusaha uniuk febih mendekatkan
diri pada keluarga pasangan.

SAMa-sam siap.

Ingin memiliki kelvarga bahagia,
tidak seperti kejuarganya.
Meinpersiapkan diri untuk
melakukan peran istri. agar tidak
mengulany perceraian orang
tuayva.

2. Faktor vang mempengaruhi

e.1. peranan orang tua dalain
keluarga

Subyek merasakan avah dan ibu vang
perhatian pada anak-anaknya,
sebeluwm mereka kemudian bhercerai.

Subvek mengalami kekurang-tegasan
avahnva dalam keluarga (hingga
seharangy: dan ibu yang kurang mau
memahany keinginan anak, serta
tdek bekerja.

¢.2, gambaran peran sudimi-
isiri dalam masvarakat

Melihat interaksi‘peran dalam
keluaraa pada keluarga fain.

Melihat interaksi peran datam
keluarga pada keluarpa igin.

Meiihat interaksi peran dalam
keluarga pada keluarea lain,

¢ 3. nifai dalam masyarakat

Tidak ada pengaruh

e4. teman‘sebava yang telah
menikah

Ada teman seangkatan subyek vang
ielab menikah {meski masih kaliah)

¢.5. tradisi budaya

Tidak ada pengaruh

e.6. pengalaman masa lalu

fngin membangun kehidupan
perkawinan dan keluarga yang baik,
nidak ada perceraian, sehingga anak
tidak mengalaimi apa yang dialami
subyvek.

Selain mengalami perceraian orang
tua. subyek juga jenuh melihat
perkawinan yang dinilai gagal.
Karena dasar perkawinan yang
kurang tepat/kuat,

Ingin anak mendapat perhatian dari

Ingin membangun keluarga yang
bahagia, karena tidak memperoleh
dalam keluarga asal.

+ Melihat orang twanva bertengkar

sebelum bercerai terjadi.

Adanya intervensi yang berlebihan
dart nenek (dari avah).
Menganalisa perilaku ayah dan
ibunyva, agar tidak diulangi oleh
subvek

Subvek akap tetap bertahan dalam

Ketnginan membangtin
perkawinan‘keiuarga vang baik,
tanpa perceraian, karena pengalaman
berada dalam perkawinan yang
gagal.
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avah dan ibu (lengkap).
fngin menikah sekali seumur
hidup.

pernikahan, jika anahk-anzknya
nanti tidak menginginkan terjadi
pereeraian.

e.7. minat dan nilal individu

Subyek ingin menikah sekali seumur
hidup: ingin memiliki keluarga vang
bahagia, hannonis: orientasi
keluarga: mencari ketenangan jiva
dalam perkavs inan: melakukan vang
ierbaik bagi pasangan.

Subvek ingin memiliki keluarga yvang
buhagia. harmonis hingga tua;
memperoiel kasih sayvang. dan
memprioritaskan Leutuhan keluaraa.

Tidak ada pengaruh

e, 8. meda massa
e.9. pendangan individu
mengenal perhawinan

Perkawinan itu harus didasari cinta.
hepercayaan dan komitmen untuk
menyatukan tujuan dan memahany
porbeduaan. sang bersifat kontiny g
fherfalan terus menerush denvan
restu dari orang tua,

Subvek menyadari bahiwa
perkawinan tidak bebas dari
masalal.

Subyek tidak ingin mengulang
kesalahan orang wanva (bercerai),
ataupun menjalani perkawinan
yang gagal,

+ Allah tidak menghendaki

perceraian.

Perkawinan adaieh sesuatu vang
Kompieks. harus dijaga.

Porkaw bran wduoial sesuai s ang
sompleks, here <dijaga.
Perkawinan orang i a adalah
perkawinan yvang gagal. subsek
miengambil pelafdran apa yang
schaiknyd dilakukan tidak
dilakukan naminyva ¢lilain
pernikahan.

.10, pasangan

Pasangan ingin tidak terburu-buru
menikah: ingin Iulus kuliah, bekerja
dan menikmati hasilnya dulu sebelum
menikal,

Subvek dan pasangan saina-sama
serius dalam menjalani hubungan.
Namun vang mengawali pembicaraan
mengenai perkawinan adalah
pasangan.

e.l1. lainnva

Subvek ingin cepat-cepat memiliki

Takut akan kemungkinan salah satu
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anak, selain ingin membangun
keluarga bersama-sama istri dari
awal; Tidak ada tuntutan untuk segera
memkah dari keluarga.

selingkuli: Nasehat dar senek; Tidak
ada tuntutan untuk segera menikah
dari ketuarga.

Las

. Gambaran akan Perkowinan Keluarga

1, Rencana'Kelnginan unuh
mienikah

fagin menikah tahun depan (usia 20-
an awal). Kemudian berkompromi
dengan keinginan pasangan dan
rencana-fencana baru vang ingin
diraih subyek sebelum menikah. Dan
mamperkiraken menikah 2-5 tahun

fupl,

Menikal jika sudah <ama-sama siap’
Mapar.

Meonikah jika sudah sama-sama siap.

b. [angkah-langkah menuu
perkawinan

Saling memperkenalkan dan
mendehatkan pasangan kepada
Keltiaren masing-masing. Serta
membicarakan mengenai
kemungkinan yang akan (erjadi
setefah mereka menikah,

Saling memperkenathan pasangan
kepada keluarea. Serta sudal; mulai

winhicarahun secara werbuks
mengenal sualu permasalahan vang
ada‘mungkin terjadi.

Saling memperkenatkan pasangan
kepada keluarea
Membicarakan niengenal
kemunekinan-kemungkinan vang
akan terjads.

¢. Gambaran akan kejuarpa
vang diinginkan

Ada komunikasi yveng baik antara
suami dan istri.

Lstri bekerja- - namun tetap dapat
menveimbangkan dengan keluarga.
Anak memahami akan tanggung

jawab, dan mengerti bahwa orang

tuanva hidup untuk anak.

Keluarga sang rukun. bahagia. saliny
menyayangi. tanpa perceraian. tanpa
intervensi keluarea luas,

d. Figur orang tua/suani-istri
vang diinginkan

Figur orang tua:
Memberi perhatian pada anak.

Figur istrifibu:

Menghargai suami sebagai
pemimpin keluarga, menjaga
perasaan suami. Wanita Karir,

Figur orang tua:
Dapat menjadi teman curhat bag)
anak. Anak dapart berpendapat.

Figur istrt'ibus
Memperhatikan kebutuhan anak-
suami. Wanita karir, dapat

Kesainaan dalam mengungkapkan

figur istri. yaitu wanita karir vany

Japat membagi wakiu antara Karir
dan keluarga.
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dapat membagi wakiu

Figur suami‘ayah:
Sebagai kepala keluarga, perhatian
pada anak.

membagi wakw. Jika tidak
berkarir, tetap memperhatikan
penampilan, setia

Figur suami‘ayvah:

Dewasa. dapat membimbing
keluarga. savang pada istri-anak.
tegas. bertanggung jawab,

e. Nilai-nilai yang diinginkan
datam keluarga

Menyatukan tujuan, memahami
perbedaan, melakukan vang terbaik
untuk keluarga. Menekankan
pentingnya arti langgung jawab pada
anak. Subyek memprioritaskan
kebahaziaan anak dan istri,

Setia. saling percaya. jujur. terbuka.
Suby ek memprioritaskan anak
dibanding dirinva. Permasatahan
vany ada dibicarakan secara internal,
tanpa intervensi dari keluarga luas,

Mempriotitaskan kebahagiaan/
perasaan anak di atas kebahagiaan
subyek.

Ketakutan akan terjadinya

f. Ketakutan'hambatan vang
mungkin terjadi

Subyek takur akan kemungkinan
terjadin: a perceraian. karena
dampaknya terhadap anak das
hubungan keluarga 2 belah pihak.

Suby ek takut jika sampai terjadi
perselingkuhan. dan perceraian.

perceraian.
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